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Agus Widodo. K8410005. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE SCRIPTUNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SOSIOLOGISISWA KELAS X IPS 1 SMA NEGERI 1 
BANYUDONOTAHUN PELAJARAN 2015/2016. Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Kepedidikan. Universitas Sebelah Maret. 25 November 2016 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe script. 
Penelitian ini merupakan termasuk Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
yang dilakukan dalam dua siklus. Pada tiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan. tindakan, observasi dan refleksi. Subyek dari penelitian ini adalah 
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Pelajaran 2015/2016, 
dengan jumlah siswa 32. Tehnik pengumpulan data utama pada penelitian ini 
yaitu dengan observasi dan test. Sementara, pengumpulan data sekunder dengan 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan tehnik analisis diskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil menunjukan bahwa penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe 
script dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono Tahun Pelajaran 2015/2016 pada mata pelajaran sosiologi. Pada 
pratindakan hasil peserta didik menunjukan rata – rata 2,45. Dan meningkat pada 
siklus I menjadi 2,72. Kemudian diikuti pada siklus II menjadi 2,93. Simpulan 
pada penelitian ini adalah penerapan model Kooperatif tipe Script meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 









Agus Widodo. K8410005. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE SCRIPT UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SOSIOLOGISISWA KELAS X IPS 1 SMA NEGERI 1 
BANYUDONOTAHUN PELAJARAN 2015/2016. Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Kependidikan. Universitas Sebelah Maret.25 November 2016 
This study aims to improve the learning outcomes of students of grade X 
SMAN 1 Banyudono IPS 1 2015/2016 academic year with the implementation of 
learning model cooperatif script. This study includes classroom action research 
conducted in two cycles. In each cycle consisting of planning, action, observation 
and reflection. The subjects of this study are students of class X IPS 1 
SMANegeri 1 Banyudono the academic year 2015/2016. With the number of 
learners 32, primary data collection techniques in this research is by observation 
and test, while the data collection is done by interviews and documentation. The 
analysis in this study using qualitative and quantitative analysis techniques. 
Results showed that the implementation of cooperative learning model cooperatif 
type script can improve learning outcomes of students class X smaips 1 country 1 
Banyudono 2015/2016 school year on the subjects of sociology. In pratindakan 
results DidiJ participants showed an average of 2:45, and increased in the first 
cycle to 2.72, followed by the second cycle becomes 2.93, the conclusion of this 
research is the application of the model cooperatif type script improve learning 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 
No. 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.Sementara pada ayat 3 ditegaskan bahwa sistem pendidikan nasional 
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Diamanatkan dalam ayat 5 tentang tenaga kependidikan adalah anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan.Sementara itu pada ayat 6 dijelaskan bahwa pendidik 
adalah tenaga pendidik yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 
Dari pasal tersebut disebutkan bahwa pendidik adalah orang yang bekualifikasi 
sebagai guru sesuai kekhususannya dalam menyelenggarakan pendidikan. Maka 
dari itu, keberhasilan pendidikan tidak lepas dari kemampuan dari pendidik atau 
guru itu sendiri. 
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia belakangan ini tengah 
diupayakan oleh pemerintah. Namun nyatanya di lapangan belum berjalan efektif 
dan optimal. Perlu dicermati di sini adalah peningkatan mutu pendidikan haruslah 
dilakukan dengan menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem 
dalam suatu sistem mutu pendidikan. Subsistem yang pertama dan utama dalam 






Di tangan gurulah hasil pembelajaran yang merupakan sala\h satu 
indikator mutu pendidikan lebih banyak ditentukan, yakni pembelajaran yang baik 
sekaligus bernilai sebagai pemberdayaan kemampuan (ability) dan kesanggupan 
(capability) peserta didik. Tanpa guru yang dapat dijadikan andalannya, mustahil 
suatu sistem pendidikan dapat mencapai hasil sebagaimana diharapkan. Maka 
prasyarat utama yang harus dipenuhi bagi berlangsungnya proses belajar mengajar 
yang menjamin optimalisasi hasil pembelajaran ialah tersedianya guru dengan 
kualifikasi dan kompetensi yang mampu memenuhi tuntutan tugasnya. Mutu 
pendidikan pada hakikatnya adalah bagaimana proses belajar mengajar yang 
dilakukan guru di kelas berlangsung dengan baik dan bermutu. Jadi, mutu 
pendidikan ditentukan di dalam kelas melalui proses belajar mengajar (PBM). 
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang 
kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus-menerus untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar di kelas. Karena 
dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar di kelas, maka mutu 
pendidikan dapat ditingkatkan. Begitu juga sebaliknya rendahnya mutu proses 
belajar mengajar di kelas yang dilakukan oleh guru dapat menyebabkan berbagai 
masalah pembelajaran seperti rendahnya hasil belajar peserta didiknya. Dan pada 
akhirnya juga akan  mengakibatkan rendahnya mutu dari pendidikan itu sendiri. 
Keberadaan guru dalam proses belajar mengajar (PBM) sangat 
menentukan. Guru bertugas membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan 
belajar (Brown, 2000:7). Sebagai praktisi yang merupakan ujung tombak dalam 
kegiatan pendidikan, guru tentu pernah menghadapi permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Permasalahan itu dapat berkaitan dengan proses maupun 
hasil belajar. Permasalahan pembelajaran tidak hanya ada pada siswa, tetapi dapat 
pula berkenaan dengan metode, model dan media pembelajaran yang digunakan 
guru itu sendiri.Keberhasilan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
(PBM) di kelas ditentukan oleh seberapa jauh guru bisa mengoptimalkan metode, 
model dan media dalam suatu pembelajaran. Guru harus peka terhadap 
karakteristik siswanya. Hal ini sangat diperlukan guna menentukan metode, model 




Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada fase pratindakan 
pada siswa di kelas X IPS1SMA Negeri 1Banyudonotahun pelajaran 2015/2016 
dan wawancara dengan guru yang mengampu mata pelajaran sosiologi ditemukan 
beberapa masalah pembelajaran yang salah satunya  yaitu rendahnya hasil belajar 
sosiologi siswa. Pada saat dilakukan observasi saat proses belajar mengajar 
(PBM) berlangsung, siswa terlihat kurang memiliki keberanian dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sehingga guru pun tidak jarang harus 
menunjuk siswanya agar mau menjawab, namun dari beberapa siswa yang 
ditunjuk pun masih mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan. Dan dari 
beberapa jawaban yang diberikan siswa pun sebagian besar masih kurang tepat. 
Ini mengindikasikan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan atau 
disampaikan guru masih kurang.  Dan dari hasil kajian dokumen berupa hasil 
ulangan sosiologi, dari jumlah keseluruhan 32 siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) baru sebesar 58,97 %. KKM yang digunakan yaitu 
2,7. Jadi yang belum mencapai KKM masih sebesar 41,03 % atau sejumlah 13 
siswa.  
Kemudian dari diskusi dengan guru yang bersangkutan yang juga selaku 
kolaborator ditemukan titik masalah pembelajaran yang mengakibatkan hasil 
belajar sosiologi siswa rendah. Guru menyadari bahwa memang metode yang 
digunakan dalam pembelajaran selama ini masih konvesional atau klasikal, 
dimana pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Metode yang 
sering digunakan guru adalah ceramah dan kemudian dilanjutkan dengan tanya 
jawab atau memberikan penugasan kepada siswa untuk mengerjakan lembar kerja 
siswa (LKS). Belum ada variasi model atau media pembelajaran. Padahal penting 
untuk dipahami guru bahwa siswa memilliki karakteristik serta kemampuan yang 
berbeda-beda dalam menyerap informasi atau materi pelajaran yang disampaikan 
guru. Ada yang memiliki kemampuan baik dalam mendengarkan dan memahami 
ceramah guru. Namun juga ada yang memiliki kemampuan kurang dalam 
mendengarkan dan memahami ceramah guru. Maka guru seharusnya bisa peka 




Guru harus bisa menerapkan model dan media pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebenarnya guru mengetahui ada berbagai 
macam model dan media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan yang 
bisa diterapkan. Salah satunya seperti model pembelajaran kooperatif dan media 
pembelajaran seperti gambar atau power point. Upaya yang bisa dilakukan untuk 
mengatasi masalah ini adalah menerapkan model pembelajaran Kooperatif Script. 
Peneliti dan guru menilai model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai  untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga 
siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. 
Kooperatif Scriptmerupakan salah satu teknik penerapan model 
pembelajaran kooperatif dimana belajar dilakukan secaraberkelompok. Hal ini 
akan menciptakan suasana baru bagi siswa agar tidak jenuh dengan pembelajaran 
yang hanya berpusat pada guru (teacher centered) seperti pada pembelajaran yang 
sebelumnya. Siswa akan lebih banyak aktif karena siswa dituntut 
mengembangkan kemampuannya dalam berinteraksi dan bekerjasama dengan 
siswa yang lain dan model Kooperatif Script. ini menggunakan media gambar 
atau power point dimana bisa menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan 
lebih mudah dipahami oleh siswa. Dengan begitu diharapkan pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik meneliti tentang: PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SCRIPT UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SOSIOLOGI SISWA KELAS X IPS 
1 SMA NEGERI 1 BANYUDONO TAHUN PELAJARAN 2015 / 2016” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe script 
dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi siswa kelas X IPS1 SMA Negeri 1 





C. Tujuan Penelitian 
Memperhatikan perumusan masalah  di atas, maka tujuan penelitian ini  adalah 
untuk memperbaiki hasil belajar sosiologi melalui penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Script pada siswa kelas X IPS1 SMA Negeri 1 Banyudono tahun 
pelajaran 2015 / 2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat kepada berbagai pihak diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasantentang model pembelajaran khususnya Kooperatif tipe Script. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru sosiologi dan bisa digunakan 
sebagai alternatif dalam mengatasi permasalahan pembelajaran sosiologi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
1) Dapat meningkatkan minat dalam mempelajari sosiologi, sehingga 
sosiologi menjadi mata pelajaran yang menarik dan mudah dipahami. 
2) Dengan model ini, diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar 
sosiologi. 
b. Manfaat bagi guru 
1) Dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi terhadap 
pembelajaran yang sudah berlangsung. 
2) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan dan 
melakukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu 
proses belajar mengajar di kelas khususnya pada mata pelajaran 
sosiologi. 
c. Manfaat bagi sekolah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 





2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan kebijakan 
sekolah dalam memotivasi guru agar menerapkan model pembelajaran 



















A. Kajian Pustaka 
1. HakekatPenelitian Tindakan Kelas 
a. Pengertian Penelitian Tindakan Penelitian tindakan kelas (PTK) 
Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari Classroom 
Action Research yaitu suatu Action Research (penelitian tindakan) yang 
dilakukan di kelas.Menurut Suharsimi Arikunto (2002) dalam Daryanto 
(2011:3) bahwa PTK merupakan paparan gabungan tiga definisi dari tiga 
kata “penelitian, tindakan, dan kelas”. Penelitian adalah kegiatan 
mencermati suatu objek menggunakan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau 
orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di 
berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalamnya pelaksanaannnya 
berbentuk rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama dan tempat yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru yang sama. 
Kemmis dan Mc Taggart dalam Rubiyanto (2009:106) 
menerangkan bahwa PTK adalah studi yang sistimatis, terencana, kritis 
untuk memperbaiki kinerja diri sendiri. PTK mendasarkan diri pada apa 
yang dilakukan guru untuk memperbaiki proses pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya. Jadi PTK bagi guru merupakan suatu penelitian 
terapan. PTK sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajran di kelas. Dengan melaksanakan tahapan-
tahapan PTK guru dapat menemukan solusi dari masalah yang muncul 
dalam kelasnya sendiri, bukan kelas orang lain. Dengan menerapkan 
teknik (model) pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan 






Hardjodipura dalam Rubiyanto (2009:107) menjelaskan bahwa 
PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui 
perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik 
mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut, dan agar mau 
untuk mengubahnya. PTK bukan sekedar mengajar biasa, PTK 
mempunyai makna sadar dan kritis terhadap mengajar, dan menggunakan 
kesadaran kritis terhadap dirinya sendiri untuk bersiap terhadap proses 
perubahan dan perbaikan proses pembelajaran. PTK mendorong guru 
untuk berani bertindak dan berfikir kritis dalam mengembangkan teori 
dan rasional bagi dirinya sendiri, dan bertanggung jawab mengenai 
pelaksanaan tugasnya secara profesional. 
Dengan memperhatikan konsep-konsep di atas maka disimpulkan  
penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan 
pembelajaran, berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas. Tindakan tersebut diberikan oleh seorang guru atau 
diarahkan oleh guru yang dilakukan siswa yang bertujuan untuk 
mengadakan perbaikan atau peningkatan mutu praktik pembelajaran di 
kelas.  
b. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Dengan PTK guru atau calon guru berupaya memperbaiki praksus 
pembelajaran agar menjadi efektif. Oleh karena itu PTK tidak boleh 
mengganggu proses pembelajaran sehari-hari, guru tidak perlu mengubah 
jadwal pelajaran, dan PTK diharapkan tidak memberi beban tambahan 
bagi seorang guru, PTK justru dilakukan terintegrasi dalam kegiatan 
sehari-hari di kelas. 
Rochman Natawidjaya dalam Rubiyanto (2009:109) menyebutkan 
beberapa karakteristik PTK adalah: 
1) Merupakan prosedur penelitian di tempat kejadian, dirancang untuk 
menanggulangi masalah di tempat kejadian/ di kelas. 
2) Diterapkan secaa kontekstual, artunya variabel atau faktor yang 




3) Terarah pada perbaikan atau peningkatan mutu kinerja guru di kelas. 
4) Bersifat fleksibel (sesuai dengan kondisi dan situasi setempat). 
5) Banyak mengandalkan data dari observasi/pengamatan atas perilaku 
serta refleksi peneliti. 
6) Mirip “penelitian experimental” namun tidak secara ketat melakukan 
pengendalian variabel. 
7) Bersifat situasional dan spesifik, umumnya dilakukan dalam bentuk 
studi kasus. 
c. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Seperti diuraikan di atas tujuan PTK adalah untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran di kelas. Rachman 
Natawidjaya dalam Rubiyanto (2009:110) menyebutkan bahwa ujuan 
PTK ialah: 
1) Untuk menanggulangi masalah atau kesulitan dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang dihadapi guru dan tenaga 
kependidikan, terutama berkaitan dangan masalah pembelajaran dan 
pengembangan materi ajar. 
2) Untuk memberikan pedoman bagi guru atau administrator pendidikan 
di sekolah guna memperbaiki kinerja agar lebih produktif. 
3) Untuk memberikan program latihan, terutama pelatihan dalam jabatan 
guru. 
4) Untuk memasukkan unsur-unsur pembaruan dalam sistem 
pembelajaran yang sedang berjalan dan sulit ditembus oleh 
pembaruan pada umumnya. 
5) Untuk membangun dan meningkatkan mutu komunikasi dan interaksi 
para peneliti akademis dan peneliti praktisi. 
6) Untuk perbaikan suasana / iklim sekolah yang melibatkan 
administrator pendidikan, guru, siswa, orang tua dan pihak lain yang 





Jika tujuan tersebut di atas tercapai maka akan diperoleh beberapa 
manfaat antara lain: 
1) Guru dapat melakukan inovasi pembelajaran. 
2) Guru dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
pembelajaran yang muncul. 
3) Melalui PTK guru terlatih mengembangkan secara kreatif kurikulum 
di kelas. 
4) Kemapuan refleksi guru, keterlibatan guru dalam inovasi 
pembelajaran dan kurikulum akan bermuara pada peningkatan 
profesionalisme guru. 
d. Prinsip Dasar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:6-8) dalam Rubiyanto 
(2009:112) prinsip PTK meliputi: 
1) Kegiatan nyata dalam situasi rutin, artinya PTK dilakukan oleh guru 
dalam situasi pembelajaran nyata (di kelas) yang berjalan secara rutin. 
Oleh karena itu PTK tidak perlu menggunakan waktu khusus, tidak 
perlu membuat jadwal baru. Di samping itu hal yang dilaksanakan 
PTK harus berkaitan dengan profesi guru. 
2) Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja. PTK mendasarkan 
diri pada sebuah filosofi bahwa setiap manusia tidak menyukai hal-hal 
yang bersifat statis, tetapi selalu menginginkan hal yang baru, yang 
lebih baik. Peningkatan diri untuk hal yang baik ini dilakukan secara 
terus menerus sampai tujuan tercapai (walaupun hanya sementara) 
karena akan dilanjutkan lagi dengan keinginan yang lebih baik yang 
datang susul menyusul. Di samping itu PTK dilakukan bukan karena 
paksaan pihak lain, tetapi harus atas dasar suka rela yakni dengan 
senang hati karena memiliki pengharapan sesuatu yang lebih 
memuaskan. 
3) SWOT sebagai dasar pijak. 
PTK diawali dengan SWOT analisis. Keempat unsur tersebut 




guru yang melaksanakan dan sudut siswa yang dikenai tindakan, 
sehingga PTK akan dilaksanakan bila terdapat kesejalanan antara 
kondisi guru dan siswa. 
4) Upaya empirik dan sistematik 
Jika guru telah melaksanakan PTK berarti sudah terkait prinsip 
empirik dan sistematik. Prinsip empirik terlihat pada pengalaman 
kinerja guru, sedang prinsip sistematik terlihat pada upaya-upaya 
yang dilakukan untuk pemecahan masalah selama dalam siklus / 
putaran PTK. 
5) Prinsip SMART dalam perencanaan. 
SMART berati cerdas, namun demikian dalam kegiatan perencanaan 
SMART dapat dimaknai: 
S-Spesific,khusus, tidak terlalu umum. 
M-Manageble, dapat dikelola, dilaksanakan. 
A-Acceptable,dapat diterimalingkungan, atau 
R-Realistic,operasional, tidak di luar jangkauan. 
T-Time Bound, diikat oleh waktu, terencana. 
Ketika seorang guru menyusun rencana tindakan maka hal-hal dalam 
SMART harus diperhatikan, misalnya sebagai berikut: 
a) Tindakan harus spesifik, tidak terlalu luas, satu kegiatan. 
b) Tindakan mudah dilakukan, tidak sulit atau berbelit. 
c) Dapat diterima oleh subjek yang dikenai tindakan. 
d) Tindakan memiliki jangka waktu. 
 
2. Hakekat Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran ialah poses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidikdan sumber belajar pada lingkungan belajar (UUSPN No. 
20Tahun 2003).Konsep pembelajaran menurut Corey (1986:195) dalam 
Sagala (2009:61) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 




laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 
pendidikan. 
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (199:297) dalam 
Sagala (2009:62) adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang 
menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk 
melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
b. Model Pembelajaran 
Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis system, 
atau teori-teori lain yang mendukung (Joyce & Weil, 1980) dalam 
Rusman (2013:132). Joyce dan Weil mempelajari model pembelajaran 
berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat model 
pembelajaran. Model tersebut merupakan pola umum pola uum perilaku 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaranyang diharapkan.Joyce 
& Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Weil, 
1980:1) dalam Rusman (2013:133). 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
mencapai tujuan pendidikannya.Seluruh aktivitas pembelajaran yang 
dirancang dan dilaksanakan  oleh guru harus bermuara pada terjadinya 
proses belajar siswa. Dalam hal ini model-model pembelajaran yang 
dipilih dan dikembangkan guru hendaknya mendorong siswa untuk 





Belajar yang kita harapkan bukan sekedar mendengar, 
memperoleh atau menyerap informasi yang disampaikan guru. Belajar 
harus menyentuh kepentingan siswa secara mendasar. Belajar harus 
dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam menggunakan potensi 
pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak terstruktur untuk 
memperoleh pengetahuan, membangun sikap dan memiliki keterampilan 
tertentu. 
Dalam sebuah situs tentang pembelajaran Huitt (2003) dalam 
Aunurrahman (2012:141), mengemukakan rasionalitas pengembangan 
model pembelajaran. Model-model pembelajaran dikembangkan 
utamanya beranjak dari adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai 
karakteristik siswa. Karena siswa memiliki berbagai karakteristik 
kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi 
antara individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran 
guruselayaknya tidak harus terpaku hanya pada model tertentu, akan 
tetapi harus bervariasi. Disamping didasari pertimbangan keragaman 
siswa, pengembangan berbagai model pembelajaran juga dimaksudkan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa agar 
mereka tidak jenuh dengan proses belajar yang sedang berlangsung. 
Itulah sebabnya maka di dalam menentukan model-model pembelajaran 
yang akan dikembangkan, guru harus memiliki pemahaman yang baik 
tentang siswa-siswanya, keragaman kemampuan, motivasi, minat dan 
karakteristik pribadi lainnya. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong 
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan 
kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga 
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Ukuran 
keberhasilan mengajar guru utamanya terletak pada terjadi tidaknya 
peningkatan hasil belajar siswa. Karena itu melalui pemilihan model 




pendekatan dan metode pembelajaran dengan karakteristik materi 
pelajaran yang disajikan. Hal penting yang harus selalu diingat bahwa 
tidak ada satu strategi pembelajaran yang paling ampuh untuk segala 
situasi. Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang 
komprehensip serta mampu mengambil keputusan yang rasional kapan 
waktu yang tepat untuk menerapkan salah satu atau beberapa strategi 
secara efektif  (Killen, 1998) dalam Aunurrahman (2012:143). 
Kecermatan guru di dalam menentukan model pembelajaran 
menjadi semakin penting, karena pembelajaran adalah suatu proses yang 
kompleks yang di dalamnya melibatkan berbagai unsur yang 
dinamis.Huitt (2003:4) dalam Aunurrahman (2012:143) mengingatkan 
meskipun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas 
merupakan hal yang sangat penting, akan tetapi guru harus tetap dapat 
mengontrol aktivitas perilaku siswa di kelas (classroom management 
activities), mencermati perbedaan-perbedaan antar siswa serta 
karakteristik masing-masing individu. 
Brady (1985:7) dalam Aunurrahman (2012:146)mengemukakan 
bahwa model pembelajaran dapat diartikan sebagai blueprint yang dapat 
dipergunakan untuk membimbing guru di dalam mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran. Untuk lebih memahami model 
pembelajaran, selanjutnya dia mengemukakan 4 premis tentang model 
pembelajaran yaitu: 
a. Model memberikan arah untuk persiapan dan implementasi kegiaatn 
pembelajaran. Karena itu model pembelajaran lebih bermuatan praktis 
implementatif dari pada bermuatan teori. 
b. Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yang berbeda, 
namun pemisahan antar satu model dengan model yang lain tidak 
bersifat deskrit. Meskipun terdapat beberapa jenis model yang 
berbeda, model-model tersebut memiliki keterkaitan terlebih di dalam 




harusmenginterpretasikannyake dalam perilaku mengajar guna 
mewujudkan pembelajaran yang bermakna. 
c. Tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki kedudukan 
lebih penting dan lebih baik dari yang lain. Tidak satupun model 
tunggal yang dapat merealisasikan berbagai jenis dan tingkatan tujuan 
pembelajaran yang berbeda. 
d. Pengetahuan guru tentang berbagai model pembelajaran memiliki arti 
penting di dalam mewujudkan efisiensi dan efektivitasnya 
pembelajaran. Keunggulan model pembelajaran dapat dihasilkan 
bilamana guru mampu mengadaptasikan atau mengkombinasikan 
beberapa model sehingga menjadi lebih serasi dalam mencapai hasil 
belajar siswa yang lebih baik. 
Sedangkan Aunurrahman (2012:146) mengemukakan bahwa 
model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model 
pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola 
yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran 
serta membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat 
lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. 
Dari konsep-konsep di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.Dalam Suprijono (2013: 
46-77) mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis model pembelajaran. 








3. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat samapai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen.Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya 
terdapat element-element yang saling terkait.Element-element 
pembelajaran kooperatif menurut Lei (2004) dalam Sugianto (2009) 
ialah: (1) saling ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3) 
akuntablitas individual dan (4) keterampilan ntuk menjalin hubungan 
antar pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan. 
Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja 
kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada 
sesuatu yang aneh dalam cooperative learning karena mereka 
beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran cooperative learning 
dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun sebenarnya tidak semua 
belajar kelompok dikatakan cooperative learning, seperti dijelaskan 
Abdulhak (2001:19-20) dalam Rusman (2013: 203) bahwa “pembelajaran 
cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta belajar, 
sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama di antar peserta belajar 
itu sendiri.”Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang 
lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way 
traffic communication). 
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi (Nurulhayati, 2002:25) dalam Rusman (2013:203). Dalam 
sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar bekerja sama dengan 
anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, 




kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok 
kecil dan mereka dalam mengelompokkan seorang diri.Cooperative 
learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara 
berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 
untuk mecapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya, 
2006:239) dalam Rusman (2013:203). 
Tom V. Savage (1987:217) dalam Rusman (2013:203) 
mengemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu pendekatan 
yang menekankan kerja sama dalam kelompok. Pembelajaran kelompok 
tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar 
pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran 
kelompok yang dilakukan asal-asalan.Nurulhayati, (2002:25-28) dalam 
Rusman (2013:204) mengemukakan lima unsur dasar model cooperative 
learning, yaitu: (1) ketergantungan yang positif, (2) pertanggungjawaban 
individual, (3) kemampuan bersosialisasi, (4) tatap muka, dan (5) evaluasi 
proses kelompok.Senada dengan hal tersebut Siahaan (2005:2) dalam 
Rusman (2013:205) mengutarakan lima unsur esensial yang ditekankan 
dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1) saling ketergantungan yang positif 
2) interaksi berhadapan (face–to-face interaction) 
3) tanggung jawab individu (individual responsibility) 
4) keterampilan sosial (social skills) 
5) terjadi proses dalam kelompok (group processing) 
b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 
Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif meliputi 
sebagai berikut: 
(1) Pembelajaran secara tim 
(2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
(3) Kemauan untuk bekerja sama 




Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa dalam kelompok harus beranggapan bahwa mereka hidup 
sepenanggungan bersama. 
b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya, 
seperti mereka sendiri. 
c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompok 
memiliki tujuan yang sama. 
d. Siswa haruslah membagi tgas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompok. 
e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah / penghargaan 
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 
g. Siswa diminta mempertanggung jawabkan secara individu materi 
yang ditangani dalam kelmpok kooperatif. 
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Roger dan david Johnson (Lie, 2008) dalam Rusman 
(2013:212) ada lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) yaitu sebagai berikut: 
(1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) 
(2) Tanggung jawab perseoranagn (individual accountability) 
(3) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 
(4) Partisipasi dan komunikasi (participation communication) 
(5) Evaluasi proses kelompok 
d. Keuntungan Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Sugiyanto (2009: 43-44) disebutkan bahwa ada banyak 
nilai pembelajaran kooperatif diantaranya adalah: 
1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 
2. Memungkinkan para siswa saling beajar megenai sikap, keterampilan, 




3. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5. Menghilangkan sifat mementingkan diri atau egois. 
6. Membangun persahabatan yang berlangsung hingga dewasa. 
7. Berbagi keterampilan yang digunakan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
8. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
9. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari 
berbagai perspektif. 
10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa 
lebih baik. 
11. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, 
agama dan orientasi tugas.  
e. Model-model Pembelajaran Kooperatif 
Dalam Suprijono (2013: 89-134), dijelaskan bahwa ada beberapa 
variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif walaupun prinsip 
dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah, jenis-jenis model 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
1) Jigsaw 
2) Think-Pair-Share (TPS) 
3) Numbered Heads Together (NHT) 
4) Gorup Investigation (GI) 
5) Two Stay Two stray 
6) Make a Match 
7) Listening Team 
8) Inside-Outside Circle 
9) Bamboo Dancing 
10) Point-Counter-Point 




Selain itu juga terdapat model pendukung pengembangan 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
(1) PQ4R 
(2) Guided Note Taking 
(3) Snowball Drilling 
(4) Concept Mapping 
(5) Giving Question and Getting Answer 
(6) Question Student Have 
(7) Talking Stick 
(8) Everyone is Teacher Here 
(9) Tebak Pelajaran 
  Sedangkan model pembelajaran kooperatif yang aktif antara lain 
sebagai berikut: 
1) Learning Starts With A Question 
2) Plantet Question 
3) Team Quiz 
4) Modeling the Way 
5) Silent Demonstration 
6) Practice-Rehearsal Pairs 
7) Reflektif 
8) Bermain Jawaban 
9) Group resume 
10) Index card Match 
11) Guided Teaching 
12) The Learning Cell 
13) Learning Contracts 
14) Learning Journals 
15) Examples Non Examples 
16) Picture and Picture 





19) Snowball Throwing 
20) Student Facilitator and Explaining 
21) Course riview Horey 
22) Demonstration 
23) Explicit Instruction 
24) Cooperative Integrated Reading and Composition 
25) Tebak Kata 
26) Concept Sentence 
27) Complete Sentence 
28) Time Token Arends 1998 
29) Student Teams-Achievement Divisions 
 
4. Model Pembelajaran Cooperatif Script 
a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model pembelajaran Cooperative Script adalah model belajar 
dimana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan 
bagian-bagian dari materi yang dipelajarinya dalam ruangan kelas. 
Menurut Slavin (1994:175) model pembelajaran Cooperative Script yang 
dapat meningkatkan daya ingat siswa.Sedangkan menurut Brousseau 
(2002) dalam Hadi (2007:18) menyatakan bahwa model 
pembelajaran cooperative script adalah secara tidak langsung terdapat 
kontrakbelajar antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 
mengenai cara berkolaborasi. 
Model pembelajaran Cooperative Script merupakan penyampaian 
materi ajar yang diawali dengan pemberian wacana atau ringkasan materi 
ajar kepada siswa yang kemudian diberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membacanya sejenak dan memberikan / memasukkan ide-ide atau 
gagasan-gagasan baru kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu 
siswa diarahkan untuk menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 





Pembelajaran Kooperatif Script adalah salah satu contoh 
modelpembelajaran yang menggunakan media. Media dalam 
pembelajaran merupakan sumber yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Manfaat media ini adalah untuk guru  membantu dalam proses 
mengajar, mendekati situasi dengan keadaan yang sesungguhnya. Dengan 
media diharapkan proses belajar dan mengajar lebih komunikatif dan 
menarik. 
Teori konstruktivisme ini menyatakan siswa harus menemukan 
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi 
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 
tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat 
menerapkan segala sesuatu untuk dirinya, berusahadengan susah 
payah dengan ide-ide (Slavin dalam Nur dan 
Wikandari,2002:8).Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang 
paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak 
hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 
membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat 
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. 
Dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan 
strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa anak 
tangga yang membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi dengan 
catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut (Nur dan 
Wikandari, 2002: 8). 
Coopertif Script merupakan model pembelajaran dengan 
mempersiapkan wacana, materi atau gambar sesuai materi bahan ajar dan 
kompetensi. Sajian gambar ditempel atau memakai proyektor, dengan 
petunjuk guru siswa mencermati gambar, lalu diskusi kelompok tentang 
sajian gambar tadi, persentasi hasil kelompok, bimbingan penyimpulan, 




Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script ini lebih 
menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa yang lebih dominan 
digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas rendah 
dengan menenkankan aspek psikologis dan tingkat perkembangan siswa 
kelas rendah seperti : kemampuan berbahasa tulis dan lisan, kemampuan 
analisis ringan, dan kemampuan berinteraksi dengan siswa 
lainnya.Selanjutnya Slavin dan Chotimah (2007:1) dijelaskan bahwa 
Cooperative Script adalah model pembelajaran yang menggunakan 
contoh-contoh. Contoh-contoh dapat diperoleh dari wacana atau gambar 
yang relevan dengan Kompetensi Dasar. 
Cooperative Script dianggap perlu dilakukan karena suatu definisi 
konsep adalah suatu konsep yang diketahui secara primer hanya dari segi 
definisinya daripada dari sifat fisiknya. Dengan memusatkan perhatian 
siswa terhadap analisis dan dentifikasi diharapkan akan dapat mendorong 
siswa untuk menuju pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang 
ada. 
Berdasarkan uraian di atas, maka menyiapkan pengalaman dengan 
analisis dan pemaparan akan membantu siswa untuk membangun makna 
yang kaya dan lebih mendalam dari sebuah konsep penting. Brousseau 
dalam Hadi, 2007 menjelaskan bahwa metode cooperative script 
merupakan metode pembelajaran yang mengembangkan upaya kerja 
sama dalam pencapaian tujuan bersama.pada metode cooperatif script 
siswa siswa dipasangkan dengan temannya dan akan berperan sebagai 
pembicara dan pendengar.dimana pembicara membuat  kesimpulan dari 
materi yag akan disampaikan, dan pendengar akan menyimak, megoreksi. 
Berdasarkan hal di atas, maka penggunaan model Cooperative 
Script pada prinsipnya adalah upaya untuk memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa untuk menemukan konsep pelajarannya 
sendiri melalui kegiatan menganalisis dan menunjukan ide-ide 




Pembelajaran  kooperatif  model  cooperative script  memberi 
ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk 
bertatap muka saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. 
Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada 
setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota dan mengisi 
kekurangan masing-masing. 
Pembelajaran kooperatif model Cooperative Script melatih siswa 
untuk dapat mampu berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan 
ini sangat penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat 
kelak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan kooperatif script, guru perlu 
membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi. Tidak setiap siswa 
mempunyai kemampuan berkomunikasi, misalnya kemampuan 
mendengarkan dankemampuan berbicara, padahal keberhasilan kelompok 
ditentukan oleh partisipasi setiap anggotanya. 
b. Prinsip Model Pembelajaran Cooperative Script 
1. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam 
kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam 
mempelajari materi yang dihadapi. 
2. Siswa harus berpandanagn bahwa mereka semuanya memiliki tujuan 
yang sama . 
3. Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama 
besarnya diantara para anggota kelompok. 
4. Siswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 
5. Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh 
ketrampilan bekerja sama selama belajar. 
6. Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 






c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperative Script 
Riyanto (2009:280) menyatakan bahwalangkah-langkah untuk 
menerapkan model pembelajaran Coopertive Script adalah sebagai 
berikut : 
1. Guru membagi siswa untuk berpasangan. 
2. Guru membagiakan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan 
membuat ringkasan. 
3. Guru dan siswa menetapkan siapa yag berperan sebagai pembicara 
dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
4. Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin dengan 
memasukan ide- ide pokok dalam ringkasannya, sementara 
pendengar: 
a) Menyimak, mengoreksi atau melengkapi ide-ide pokok yang 
kurang lengkap. 
b) Membantu mengingat  ataupun menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi lainnya. 
5. Bertukar peran,semula yang berperan sebagai pembicara ditukar 
menjadi pendengar dan sebaliknya. Kemudian lakukan seperti 
kegiatan tersebut diatas. 
6. Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru. 
7. Penutup. 
d. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam 
pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya 
berfikir kritis serta perkembangan jiwa keberanian dalam menyamaikan 
hal-hal baru yang diyakininya benar. Berikut kelebihan dari model 
pembelajaran Cooperative Script : 
1. Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya lagi 
pada kemampuan diri sendiri untuk berfikir, mencari informasi dar 




2. Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkannya dengan ide temannya hal ini secara khusus 
bermakna ketika daam proses pemecaan masalah. 
3. Membatu siswa untuk belajar menghormati siswa yang pintar dan 
siswa yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada. 
4. Merupakan suatu strategi yang efektif bagi siswa untuk mencapai 
hasil akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, 
kepercayaan diri dan hubungan interpersonal positif antara satu siswa 
dengan siswa lain. 
5. Banyak menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 
membandingkan jawaban dan menilai ketepatan jawaban. 
6. Mendorong siswa yang kurang pintar untuk tetap berbuat. 
7. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran coopeative script 
membantu memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya. 
e. Kekurangan dari Model Pembelajaran Coopeatif Script 
1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk mengeluarkan ide, 
takut dinilai teman dalam kelompoknya. 
2. Tidak semua siswa mampu menerapkan model pembelajaran 
cooperative script sehingga banyak menyita waktu untuk menjelaskan 
mengenai model pembelajaran ini. 
3. Penggunaan model pembelajaran cooperative script harus sangat rinci 
melaporkan setiap penampilan siswa dan tugas-tugasnya, serta hal ini 
banyak menghabiskan waktu untuk menghitung hasil prestasi 
kelompok. 
4. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama 
dengan baik. 
5. Penilaian terhadap siswa sebagai individu menjadi sulit karena 
tersembunyi di dalam kelompok. 






5. Hakekat Hasil Belajar Sosiologi 
a. Belajar 
Suprijono (2013: 2) mengemukakan beberapa pakar pendidikan 
mendefinisikan belajar sebagai berikut: 
1) Gagne 
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara 
alamiah. 
2) Travers 
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 
3) Cronbach 
Learning is shown by a change in behavior as a resul of experience. 
(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 
4) Harold Spears 
Learning is to observe, to read, to imitate, to try something them 
selves, to listen, to follow direction. 
 
Aunurrahman (2012: 35) mengemukakan bahwa  pengertian 
belajar dapat kita temukan dalam berbagai sumber dan literatur. 
Meskipun kita melihat ada perbedaan-perbedaan di dalam rumusan 
pengertian belajar tersebut dari masing-masing ahli, namun secara prinsip 
kita menemukan kesaman-kesamaannya seperti berikut: 
Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of Learning 
Activities” merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah 
lakupada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu 






Dalam buku Educational Psychology, H. C. Witherington 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi 
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian. 
Dalam sebuah situs tentang pengertian belajar, Abdillah (2002) 
mengidentifikasi sejumlah pengertian belajar yang bersumber dari para 
ahli pendidikan/pembelajaran. James O. Whittaker mengemukakan 
belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan atau pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah (2002), belajar 
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 
tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut 
aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan 
tertentu. 
b. Hasil Belajar 
Gagne dalam Suprijono (2013:5) mengemukakan bahwa hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil 
belajar berupa: 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan 
tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah 
maupun penerapan aturan. 
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 




mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme grak jasmani. 
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
Menurut Bloom dalam Suprijono (2013:6)hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, 
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). 
Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 
(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, 
pre-routine, dan routinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan 
produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Sementara, 
menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, 
pengertian, dan sikap. 
Namun karena sekolah yang bersangkutan menggunakan 
kurikuum 2013, sekolah yang bersangkutan menentukan hasil belajar 








Mulyadi (2012:5) mengemukakan mengenai konsep dan definisi 
sosiologi. Secara etimologi sosiologi berasal dari kata socious dan logos. 
Socious (bahasa Latin) artinya teman, dan logos (bahasa Yunani) yang 
berarti kata, perkataan atau pembicaraan. Secara harfiah, Sosiologi berarti 
berbicara mengenai masyarakat. 
Beberapa definisi mengenai sosiologi (Soerjono Soekanto, 1990) 
dalam Mulyadi (2012:6) di antaranya sebagai berikut: 
a) Roucek dan Warren mengemukakan bahwa sosiologi adalah ilmu 
yang mempelajari hubungan manusia dalam kelompok. Misalnya, 
interaksi sosial di antaranya sesama anggota masyarakat RT, RW, 
dusun, dan nagari. 
b) Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi mengemukakan bahwa 
sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial, proses sosial, 
dan perubahan sosial. Struktur sosial adalah keseluruhan jalinan 
antara unsur-unsur sosial yang pokok, yaitu norma sosial, lembaga 
sosial, kelompok sosial, dan lapisan sosial. Proses sosial adalah 
pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama, 
misalnya pengaruh ekonomi terhadap politik, agama terhadap 
ekonomi, atau hukum terhadap agama. Perubahan sosial adalah 
perubahan yang terjadi dalam struktur sosial masyaarakat. 
c) Pitirim A. Sorokin mengemukakan sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari: 
(1) Hubungan maupun pengaruh timbal balik antara gejala sosial 
dengan gejala non-sosial, seperti pengaruh iklim terhadap watak 
manusia, dan pengaruh kesuburan tanah terhadap pola migrasi 
penduduk. 
(2) Ciri-ciri umum dari semua jenis gejala atau fenomena sosial yang 
terjadi dalam masyarakat. 
(3) Hubungan maupun pengaruh timbal balik antara berbagai gejala 




dengan moral, hukum dengan ekonomi, dan gerakan masyarakat 
dengan politik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sosiologi adalah 
suatu proses belajar mengajar yang mengkaji tentang masyarakat, bentuk 
gejala-gejala sosial di dalamnya dan segala dinamikanya. 
d. Kurikulum 
Kurikulum merupakan suatu susunan terencana yang disusun oleh 
pemerintah  untuk pedoman pembelajaran bagi pendidik. Kurikulum ini 
berisi kompetensi, tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. adapun kurikulum yang digunakan di kelas 
peneliti yaitu kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono adalah kurikulum 
2013. Pada kurikulum 2013 ini menggunakan penilaian dari tiga aspek 
yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  Dalam penerapan 
kurikulum 2013 kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 2,7. Adapun 
kurikulum mata pelajaran sosiologi kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kelas X 
Kurikulum2013 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran agama 
yang dianutnya. 
2. Mengembangkan perilaku 
(jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  
gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
1.1 Memperdalamnilaiagama yang 
dianutnya dan menghormati 
agama lain. 
2.1 Mensyukuri keberadaan diridan 
keberagaman sosialsebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha 
Kuasa. 
 







permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah,  menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
denganpengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu 









3.4 Menerapkan metode-metode 
penelitian sosial untuk 













4.4 Menyusun rancangan, 
melaksanakan, dan menyusun 
laporan penelitian sederhana 
serta mengkomunikasikannya 
dalam bentuk tulisan, lisan, dan 
audio visual 






e. Pokok Bahasan dalam Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengguanakan model pembelajaran 
Cooperative Script dimana penelitimenggunakan materi bab IV kelas X 
pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Materi pada bab tersebut 
mengenai metode penelitian sosial. Berikut ini adalah cakupan materi 
metode penelitian sosial: 
Metode Penelitian Sosial 
 
1) Pengertian Penelitian 
Menurut Soerjono Soekanto, penelitian sosiologi termasuk 
penelitian ilmiah. Penelitian ilmiahadalah penelitian yang bertujuan 
mempelajari satu atau beberapa gejala dengan jalan analisis dan 
pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta masalah yang disoroti 
dan kemudian diusahakan pemecahannya. 
2) Ciri-ciri Penelitian dan Fungsinya 
a. Ciri-ciri penelitian ilmiah sebagai berikut: 
1. Penelitian ilmiah dilakukan melalui prosedur sistematis, yaitu 
dengan menggunakan pembuktian yang meyakinkan berupa 
fakta yang diperoleh secara objektif. 
2. Penelitian ilmiah merupakan suatu proses yang berjalan terus-
menerus sehingga hasil suatu penelitian selalu dapat 
disempurnakan atau dilanjutkan lagi oleh peneliti lain. 
b. Fungsi penelitian ilmiah sebagai berikut: 
a. Fungsi verifikatifatau pengujianadalah fungsi penelitian ilmiah 
untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan yang sudah ada. 
b. Fungsi eksploratifatau penjajaganadalah fungsi penelitian 
ilmiah untuk menemukan sesuatu yang belum ada atau 
mengisi kekosongan dan kekurangan ilmu. 
c. Fungsi developmentatau pengembangan adalah fungsi 
penelitian ilmiah untuk mengembangkan pengetahuan yang 




ilmiah dapat dilakukan di laboratorium, perpustakaan, dan 
lapangan. 
 
Berdasarkan tingkat analisis yang direncanakan peneliti untuk 
data yang hendak dikumpulkan, penelitian ilmiah dapat 
dikelompokkan sebagai berikut. 
1. Penelitian deskriptifadalah penelitian yang berupaya menyajikan 
rincian lebih lanjut dari informasi yang ada. Dalam penelitian 
deskriptif, pertanyaan dimulai dengan kata tanya: bagaimana. 
2. Penelitian eksploratifadalah penelitian yang berupaya 
mendapatkan informasi mendasar tentang permasalahan atau 
keadaan yang jarang atau belum pernah diteliti. Peneliti 
merencanakan penelitiannya tanpa merumuskan hipotesis secara 
khusus. Dalam penelitian ini, pertanyaan sering dimulai dengan 
kata tanya: apa. 
3. Penelitian prediksiadalah penelitian ilmiah yang berupaya 
menggambarkan atau menjelaskan apa yang mungkin terjadi di 
masa mendatang. 
4. Penelitian eksplanasiadalah penelitian ilmiah yan berupaya 
menganalisis hubungan antarvariabel yang diteliti. Penelitian 
eksplanasi memilikihipotesis dan dirancang untuk menjelaskan 
mengapa suatu peristiwa terjadi. Pertanyaan peneliti sering 
dimulai dengan kata tanya: mengapa. 
3) Objek Penelitian 
Objek penelitian sosiologi adalah masyarakat dilihat dari sudut 
hubungan antarmanusia dan proses yang timbul akibat hubungan 
manusia di dalam masyarakat. Penelitian sosiologi dapat dilakukan 
dengan metode historis, metode komparatif (perbandingan), metode 
statistik, metode sosiometri, dan studi kasus. Metode sosiometri 
digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan 




Pada tahap perencanaan pembangunan, hasil penelitian 
sosiologi diperlukan, antara lain untuk menentukan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Kelompok sosial yang menjadi bagian masyarakat. 
2. Lembaga sosial dan pelapisan sosial untuk mengetahui macam 
dan aspeknya. 
3. Pola interaksi sosial untuk menciptakan suasana yang mendukung 
pembangunan. 
4. Kebudayaan untuk mengetahui hal-hal yang berintikan nilai. 
Pada tahap penerapan atau pelaksanaan pembangunan, hasil 
penelitian sosiologi diperlukan untuk hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi kekuatan sosial di masyarakat. 
2. Mengetahui perubahan sosial yang terjadi di masyarakat penyebab 
dan aspeknya. 
4) Jenis-Jenis Penelitian 
Jenis-jenis penelitian dibedakan menjadi beberapa hal yaitu 
antara lain: 
a. Dilihat dari Tujuan 
1. Basic Research/penelitian dasar 
Yaitu penelitian murni untuk mengembangkan dan 
memperdalam suatu ilmu pengetahuan 
2. Applied Research/penelitian terapan 
Dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan membantu 
memecahkan suatu persoalan dalam kehidupan sehari-hari dan 
diarahkan untuk penggunaan secara praktis dalam kehidupan. 
b. Berdasarkan Metode yang Digunakan 
1. Penelitian Historik 
Yaitu penelitian yang berusaha mengkaji peristiwa yang telah 
terjadi di masa lalu. Mengkaji peristiwa-peristiwa bersejarah. 




Yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
dari berbagai individu/kelompok dengan cara angket, 
wawancara, atau mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data. 
3. Penelitian eksperimen 
Adalah penelitian yang memanipulasi (mengatur, merekayasa) 
situasi alamiah menjadi situasi buatan sesuai dengan tjuan 
penelitian 
c. Ditinjau dari Bidang Ilmu 
1. Penelitian Bidang Alam (eksakta) 
Misalnya penelitian mengenai biologi (manfaat tanaman obat, 
penemuan bibit tanaman unggul), pemenfaatan energi 
matahari, dan lain-lain. 
2. Penelitian Bidang sosial dan humaniora 
Misalnya penelitian mengenai pendidikan, ekonomi, sosial 
budaya, politik, etnografi, dan sebagainya. 
d. Ditinjau dari Pendekatan 
1. Pendekatan bujur (Longitudinal) 
 Yaitu pendekatan penelitian dengan waktu lama terhadap 
subyek yang sama. 
2. Pendekatan silang (Cross-section) 
 Yaitu pendekatan dengan waktu pendek terhadap subyek yang 
bereda. 
e. Ditinjau dari Tempat 
1. Penelitian Laboraturium 
Dilakukan di tempat khusus, menggunakan alat untuk 
melakukan percobaan.Contoh: penelitian mengenai suatu 
penyakit. 




Dilakukan pada kehidupan yang sebenarnya.Contoh: 
penelitian mengenai tawuran pelajar, kehidupan seorang buruh 
pabrik. 
3. Penelitian Perpustakaan 
Penelitian bertujuan mengumpulkan data dari informasi 
dengan bantuan berbagai meteri yang ada di pustaka. Contoh: 
majalah, buku, koran, naskah, dokumen, kisah sejarah. 
f. Dilihat dari wujud data 
1. Berdasarkan cara perolehannya 
 Data primer (didapat dari sumber pertama, misal dari 
wawancara). 
 Data sekunder (dari sumber kedua, misal data monografi 
desa). 
2. Berdasarkan sifatnya 
 Data kuantitatif (data dinyatakan dalam angka). 
 Data kualitatif (data yang dinyatakan dalam bentuk 
deskripsi). 
3. Berdasarkan sumber yang diperoleh 
 Data intern (dikumpulkan oleh dan untuk keperluan 
sendiri). 
 Data ekstern (data dikumpulkan oleh orang lain). 
g. Ditinjau dari cara pembahasannya 
1. Penelitian deskriptif 
Yaitu melukiskan, memaparkan, menuliskan, dan melaporkan 
suatu keadaan, objek atau peristiwa secara apa adanya. 
2. Penelitian inferensial/eksplanasi 








5) Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah pokok-pokok perencanaan dari 
keseluruhan kegiatan penelitian dalam suatu naskah. Rancangan 
penelitian menggambarkan seluruh aktivitas penelitian. Hal yang 
perlu dilakukan dalam membuat rancangan suatu penelitian yaitu: 
1. Menentukan topik penelitian 
2. Penentuan fokus dari topik yang merupakan tahap awal. Hal yang 
perlu diperhatikan adalah: 
a. Menarik dan perlu diteliti 
b. Data mudah didapat, diperoleh, dan dijangkau 
c. Hasil penelitian dapat bermanfaat 
d. Segi subyektif peneliti sendiri, kesanggupan untuk meneliti 
e. Penguasaan metode 
3. Merumuskan judul penelitian 
Fungsinya adalah menunjukan kepada pembaca mengenai inti dari 
penelitian. Judul yang baik mencerminkan jenis penelitian, subyek 
penelitian (siapa yang diteliti untuk menentukan unit sampel), 
obyek peneliti (untuk menggambarkan variabek yang diteliti), 
lokasi penelitian dan waktu penelitian. 
4. Pendahuluan 
Bertujuan untuk: 
a. Peneliti tidak mengulangi hasil penelitian orang lain 
b. Mengetahui dengan pasti siapa yang akan diteliti 
c. Mengetahui dari mana sumber data dan informasi diperoleh 
d. Memahami bagaimana cara memperoleh data 
e. Dapat menentukan metode yang tepat 
f. Memahami bagaimana cara menarik kesimpulan dan 







5. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah bisa terdapat satu variable atau dua 
variable.Hal-hal yang perlu dijadikan pedoman penulisan rumusan 
masalah adalah: 
a. Ditulis dalam bentuk kalimat Tanya 
b. Dinyataan dalam kalimat sederhana 
c. Dalam beberapa jenis penelitian, dapat dipakai untuk dasar 
penyususnan hipotesis 
d. Tidak mempersulit pencarian data 
e. Harus direfleksikan dengan judul 
f. Ditulis ringkas, jelas, dan padat 
6. Tujuan Penelitian 
Isinya adalah merumuskan rumusan masalah dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Biasanya ingin mengetahui jawaban dari 
perumusan masalah yang dicantumkan, misalnya “untuk 
mengetahui. . .” 
7. Manfaat Penelitian 
Merupakan kegunaan nyata dari hasil yang akan dicapai atau 
dampak positif yang diharapkan dapat disumbangkan oleh hasil 
penelitian tersebut. 
8. Kajian Pustaka 
Peneliti menggunakan secara jelas pendalam masalah berdasarkan 
pakar dan hasil penelitian terdahulu. Hasil ajian peneliti terhadap 
berbagai hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian. 
Kajian pstaka disebut juga kajian teori 
9. Hipotesis penelitian 
Dugaan jawaban atas pertanyaan peneliti. Hipotesis disusun 
berdasarkan pengamatan awal dan kajian berbagai teori yang 







10. Menentukan metode penelitian 
Adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh peneliti untuk 
memperoleh jawaban atas pertanyaan peneliti. Meliputi antara lain 
lokasi dan subyek penelitian, metode pengumpulan data dan 
metode analisis data.Dikelompokan menjadi dua, yaitu nontest 
dan metode tes. metode test digunakan untuk mengukur 
keteramplan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Metode nontes 
diantaranya; wawancara atau interview, angket, observasi. 
11. Sampel penelitian 
Pihak yang ditentukan oleh peneliti. Subyek penelitian dibedakan 
menjadi dua, yaitu populasi dan sampel. Populasi adalah 
keseluruhan individu yang digunakan dalam penelitian. Sampel 
adalah sebagian dari anggota populasi yang dapat mewakili 
populasi.Tujuan penentuan sampel adalah: 
a. menghasilkan gambaran yang dipercaya dari seluruh populasi 
yang diteliti. 
b. mengadaka pengurangan dari subyek yang diteliti. 
c. mengadakan generalisasi. 
d. menonjolkan sifat-sifat umum dari populasi. 
12. Teknik pengambilan sampel 
a. Sampel Probabilitas 
Tiap warga mempunyai peluang dan kemungkinan yang sama 
untuk terpilih menjadi sampel. Disebut juga teknik 
pengambilan sampel secara random atau acak. Jenisnya ada 
empat, yaitu: teknik random sederhana, teknik random atas 
dasar strata, teknik random bertahap atas dasar strata, teknik 






b. Sampel Non-probabilitas 
Teknik pengambilan sampel purposive (bertujuan), yaitu 
sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti,  didasarkan 
atas kriteria (ciri-ciri) tertentu atau pertimbangan tertentu. 
c. Teknik pengambilan sampel aksidental (sewaktu-waktu) 
Yaitupengambilan sampel “asal pilih” karena hanya ada dalam 
perisyiwa-peristiwa tertentu. 
d. Teknik pengambilan sampel quota. 
Yaitu sampel ditetapkan jumlahnya oleh peneliti. Digunakan 
dalam pengumpulan data umum. Penentuan kuota didasarkan 
pada sifat populasi dan pertimbangan peneliti 
e. Snowballing sampling 
Pengambilan sampel mula-mula dipilih dua atau tiga lalu 
dilanjutkan berdasarkan    formulasi yang diberikanoleh 
responden terlebih dahulu. 
f. Sampel wilayah 
Yaitu dilakukan dengan mengambil wakil dari tiap-tiap 
wilayah yang terdapat populasi. 
g. Sampel proporsi atau sampel imbangan 
Yaitu untuk menyempurnakan teknik sampel berstraata atau 
sampel  wilayah. Tujuannya adalah agar pengambilan sampel 
representatif, jumlah sampel atau wakil dari setiap wilayah 
dibuat seimbang sesuai dengan jumlah populasinya. 
13. Pengolahan Data 
Data adalah bahan keterangan berupa himpunan fakta, angka, 
huruf, grafik, table, lambing, objek, kondisi, dan situasi yang 
merupakan bahan baku informasi guna mencapai tujuan 
penelitian.Syarat data antara lain: 
1. Objektif, yaitu data sesuai apa adanya atau fakta 
2. Representative, yaitu data dapat mewakili 




4. Tepat waktu 
5. Harus ada hubungannya dnegan persoalan yang dipecahkan 
14. Teknik pengumpulan data 
a. Studi kepustakaan atau dokumen. Yaitu pengumpulan data 
yang memanfaatkan data sekunder. 
b. Angket (kuisioner). 
Jenisnya ada tertutup (jawaban sudah tersedia), terbuka 
(responden bebas menjawab), dan semi terbuka (jawaban 
sudah tersedia tapi responden diberi alternative untuk 
menjawab selain dari jawaban yang disediakan). 
c. Wawancara, Yaitu pada dasarnya pertanyaan yang diajukan 
sama dengan angket hanya disampakan secara lisan. 
d. Observasi, Yaitu penggunaan, pengamatan langsung terhadap 
suatu benda, kondisi, situasi atau perilaku.    Observasi 
dibedakan menjadi: observasi partisipasi (pengamat ikut 
terlibat didalam kegiatan yang diamati) dan non partisipasi 
(pengamat berada di luar dari objek yang diamati). 
e. Test atau eksperimen. Yaitu perolehan data yang diambil dari 
hasil test responden atau hasil dari eksperimen yang dikenakan 
peneliti kepada kelompok eksperimen. 
15. Tahap-tahap Pengolahan Data 
Data kuantitatif 
a. Editing, yaitu pemerikasaan data yang terkumpul. 
b. Coding, yaitu memberi kode pada setiap data yang terkumpul. 
Tujuannya untuk menyederhanakan jawaban responden. 
c. Tabulating, yaitu memasukan data kedalam table-tabel dan 
mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus 







16. Analisis data 
Menggunakan data statistik sederhana yang digunakan dari table 
distribusi frekuensi: 
a. Mean 
Sering disebut nilai rata-rata. Mean berasal dari jumlah 
keseluruhan nilai dibagi dengan banyaknya unit/bilangan 
(total frekuensi). 
b. Median 
Adalah nilai titik tengah yang membagi dua bagian sama 
besar. Caranya mengurutkan dimulai dari angka yang terkecil 
sampai terbesar. Jika urutannya ganjil, maka nilai tengah 
tersebut merupakan mediannya.Misal, data nilai lima orang 
siswa adalah 72, 75. 80, 80, 85. Maka mediannya adalah 
80.Jika data yang diperoleh berjumlah genap maka mencari 
mean dengan menjumlah dua bilangan ditengah kemudian 
dibagi dua. Misal, data yang tersedia adalah 72, 73, 78, 72, 75, 
80. Maka mencari mediannya adalah 78+72:2= 75 
c. Modus 
Adalah nilai yang paling sering muncul.Untuk melihat rumus 
lengkapnya bisa di klik halaman dibawah ini: 
Rumus 
1) Data Kualitatif 
Pengolahan data dengan cara non statistik. Data yang 
terkumpul dirumuskan dalam bentuk kalimat yang terekam 
dalam catatan lapangan (fieldnote). Dari rekaman ini 
kemudian diolah sehingga pertnyaan yang diajukan dalam 
permaslahan penelitian terjawab. 
Langkah-langkah yang harus diperhatikan: 
 Reduksi data, yaitu proses mengubah rekaman dala ke 





 Penyajian data (data display), yaitu menampilkan data 
dengan cara memasukan data ke dalam sejumlah garis 
matriks yang diinginkan. Data yang telah direduksi 
dimasukan dalam matriks yang sesuai dengan kategori 
 Generalisasi dan kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data peneliti 
dapat membuat generalisasi dari hasil penelitian. 
Dalam penelitian, generalisasi harus mempunyai kaitan 
dengan teori yang mendasari penelitian. 
17. Laporan Penelitian 
Syarat laporan penelitian: 
a. Penulis harus tahu betul kepada siapa laporan itu ditunjukan 
b. Langkah dalam penulisan laporan harus jelas 
c. Laporan hasil penelitian diusahakan mudah dicerna oleh 
siapapun 
d. Laporan penelitian merupakan elemen yang pokok dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu harus jelas 
dan meyakinkan 
Secara garis besar, laporan penelitian terdiri atas tiga bagian besar, 
yaitu: 
a. Bagian Pendahuluan 
1) Halaman judul 
Dicantumkan judul penelitian yang ditulis jelas, ringkas, 
dan menggambarkan isi. Nama penyusun, nama lembaga, 
nama tempat, dan tahun penyusunan laporan. 
2) Kata Pengantar 
Uraian pendek dari penulis tentang penelitiannya. 
Dikemukakan tujuan penelitian, masalah yang dihadapi, 
siapa yang berperan, dan ucapan terimakasih. 




Daftar isi menunjukan bagian-bagian dari laporan dan di 
situ dapat dilihat hubungan antara satu bagian dengan yang 
lainnya. Untuk table, diagram, peta, gambar kalau ada, 
masing-masing dibuat dafar isi tersendiri. 
b. Bagian Isi Laporan 
1) Bab.Pendahuluan 
Ditampilkan rumusan masalah, ruang lingkup, kegunaan 
teoritis dan praktis dari laporan dan metodologi. Jadi, 
mecakup latar belakang penelitian, tujuan penelitian, 
metode penelitian, cara pemrosesan data dan analisis data, 
termasuk prosedur statistika yang ditempuh. 
2) Bab. Tinjauan Pustaka 
Memberikan gambaran tentang hal-hal yang sudah ditulis 
oleh peneliti lain, dan mengapa penelitian ini penting 
dilakukan. Peneliti juga mengungkapkan alur berpikirnya 
dengan merangkum penemuan yang telah lalu dan 
memberikan jembatan dengan apa yang akan dilakukan. 
3) Bab.Metodologi Penelitian 
Merangkum tentang subjek, objek, dan ruang lingkup 
penelitian, teknik pengumpulan data, cara pengolahan data 
yang digunakan. Metodologi biasanya dikemukakan dalam 
proposal penelitian (rancangan penelitian). 
4) Bab. Pelaksanaan Penelitian 
Menguraikan tentang proses peaksanaan penelitian, baik 
validitas instrument maupun proses pengumpulan dan 
analisis datanya. 
5) Bab.Hasil Penelitian 
Merupakan inti dari laporan penelitian kerena pada bab ini 
peneliti menguraikan seluruh hasil penelitian, 







Bagian ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan dibuat singkat, padat, dan jelas. pada bagian 
ini terkadang diberikan saran pemecahan masalah 
penelitian untuk dilaksanakan dan adanya masalah yang 
perlu diteliti lebih lanjut. 
7) Daftar Putaka 
Berisi daftar semua buku sumber yang digunakan untuk 
menunjang penelitian yang dilakukan. Yang dikemukakan 
adalah nama penulis, tahun penerbit, judul buku, tempat 
penerbitan, dan nama penerbit. 
 
B. Keranga Berfikir 
Pada kondisi awal saat peneliti melakukan observasi pratindakan saat 
dilakukan peneliti dan guru selaku kolaborator ditemukan masalah pembelajaran 
pada kelas X IPS 1 SMA Negeri Banyudono tahun pelajaran 2015/2016 yaitu 
rendahnya hasil belajaran sosiologi. Melihat hasil ulangan sosiologi dari 
keseluruhan 32 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baru 
sebesar 57,97 %. Dan faktor yang menyebabkan hal ini yang adalah metode atau 
model pembelajaran yang kurang tepat. Karena metode yang sering digunakan 
masih konvesional atau klasikal yaitu ceramah, dimana pembelajaran masih 
berpusat pada guru (teacher centered). Selain itu model dan media pembelajaran 
yang digunakan juga kurang bervariasi. Ini dirasa kurang bisa memenuhi 
berbagaikarakteristik dan kebutuhan siswa. Akibatnya siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami materi yang diajarkan.Maka dari itu sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar sosiologi pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 
Banyudono guru sebagai kolaborator dalam penelitian tindakan kelas ini akan 
menerapkan model pembelajaran Cooperative Script.Dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Script ini dimungkinkan dapat meningkatkan hasil 




sebanyak 2 siklus. Dari  2 siklus ini ditargetkan jumlah siswa yang mencapai 
KKM mengalami peningkatan.Kerangka berpikir penelitian ini digambarkan oleh 
skema sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 Skema Alur Kerangka Pemikiran 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif Script selama 2 siklus 
akan meningkatkan hasil belajar sosiologi siswa X IPS 1 SMA Negeri Banyudono 
tahun pelajaran 2015/2016. 
 
KONDISI AKHIR 
Melalui penerapan model pembelajaran Cooperatif 
Script hasil belajar sosiologi siswa dapat meningkat 
TINDAKAN  
Menerapkan model pembelajaran 
Cooperatif Script (2 Siklus)  
KONDISI AWAL  
Guru masih menggunakan metode dan model 
pembelajaran konvesional atau klasikal 
sehingga 










A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di kelas X IPS-1 SMA Negeri 1 Bayudono 
tahun pelajaran 2015/2016. Alasan pemilihan tempat ini adalah: 
a. Terdapat permasalahan pembelajaran yaitu rendahnya hasil belajar 
siosiologi siswa. 
b. Lokasi SMA N 1 Banyudono dekat dengan jangkauan peneliti, 
sehinggadapat memudahkan dalam mobilitas, komunikasi, dan 
transportasi. 
c. Model pembelajaran Cooperative Script belum pernah digunakan sebagai 
penilitian di sekolahan tersebut. 
d. Guru mata pelajaran sosiologi SMA Negeri 1 Banyudono selaku guru 
kolaborator bersedia melakukan penelitian tindakan kelas. 
e. Peneliti pernah melakukan Praktek Pengalaman Lapangan di SMA 
Banyudono, sehingga peneliti tahu dan paham mengenai lokasi yang akan 
diteliti. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu bulan Maretsampai 
dengan Meitahun 2016. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 
akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang 
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas. Adapun rincian 
kegiatan penelitian tersebut adalah persiapan penelitian, pelaksanaan 
tindakan, analisis data dan pelaporan. Berikut adalah tabel waktu penelitian 









Tabel 3.1Kegiatan dan Alokasi Waktu Penelitian 
Kegiatan Penelitian 
Bulan (Tahun 2016) 
Maret April Mei 
1. Persiapan Penelitian    
a. Koordinasi peneliti dengan Pihak sekolah 
dan guru mitra. 
   
b. Observasi pra tindakan pada kelas yang 
bermasalah. 
   
c. Diskusi dengan guru untuk 
mengidentifikasi masalah dan merancang 
tindakan. 
   
d. Menyusun proposal penelitian    
e. Menyiapkan perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian (lembar observasi) 
   
2. Pelaksanaan Tindakan    
a. Siklus I 
- Perencanaan 
- Pelaksanaan tindakan 
- Observasi 
- Refleksi 
   
b. Siklus II 
- Perencanaan 
- Pelaksanaan tindakan 
- Observasi 
- Refleksi 
   
3. Analisis Data dan Pelaporan    




5. Menyusun laporan    
6. Ujian dan revisi    
7. Penggandaan dan pengumpulan laporan    
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru SMA Negeri 1 Banyudono 
tahun pelajaran 2015/2016. Siswa yang dijadikan subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X IPS1. Siswa kelas tersebut berjumlah 32 orang, terdiri dari 10 siswa 
laki-laki dan 22 siswa perempuan. Sementara itu guru yang dijadikan subjek 
penelitian ini (guru kolaborator),disini peneliti memilih Bapak Iswahyudi, S. Sos 
sebagai kolaborator dengan alasan Bapak Iswahyudi, S. Sos adalah guru yang 
mengampu mata pelajaran sosiologi di kelas X IPS1. Disini pemilihan subjek 
tersebut dalam penelitian ini didasarkan bahwa subjek tersebut mempunyai 
permasalahan yang telah diidentifikasi pada saat observasi pratindakan. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang hasil belajar 
sosiologi siswa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script. Data 
penelitian itu dikumpulkan dari berbagai sumber meliputi: 
1. Informan atau nara sumber, yaitu guru dan siswa. 
2. Tempat, peristiwa dan perilaku selama penerapan model pembelajaran 
Cooperative Scriptberlangsung. 
3. Dokumen atau arsip, yang antara lain berupa kurikulum, silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran,daftar siswa, daftar hasil belajar siswa. 
 
D. Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi pengamatan, 
wawancara atau diskusi, kajian dokumen dan tes yang masing-masing secara 







Pengamatan yang peneliti lakukan adalah pengamatan berperan serta 
secara pasif. Pengamatan itu dilakukan terhadap guru ketika melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas maupun kinerja siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan mengambil 
tempat duduk paling belakang. Dalam posisi itu, peneliti dapat secara lebih 
leluasa melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar mengajar siswa dan 
guru di kelas. 
Pengamatan terhadap guru difokuskan pada kegiatan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sosiologi dengan menerapkan model Cooperative 
Script. Pengamatan terhadap kinerja guru juga diarahkan pada kegiatan guru 
dalam menjelaskan pelajaran, memotivasi siswa, mengajukan pertanyaan dan 
menanggapi jawaban siswa, mengelola kelas, memberikan latihan dan umpan 
balik, dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Sementara itu, 
pengamatan terhadap siswa difokuskan pada tingkat partisipasi dan 
pemahaman siswa dalam mengikuti pelajaran, seperti terlihat pada keaktifan 
bertanya dan menanggapi stimulis baik yang datang dari guru maupun teman 
yang lain, keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas, dan sebagainya. 
2. Wawancara atau diskusi 
Wawancara atau diskusi dilakukan setelah dan atas dasar hasil 
pengamatan di kelas maupun kajian dokumen. Wawancara atau diskusi 
dilakukan antara peneliti dan guru. Wawancara atau diskusi dengan guru 
dilaksanakan setelah melakukan pengamatan pertama terhadap proses belajar 
mengajar (PBM) dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang berbagai 
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran sosiologi. Dari 
wawancara itu serta kegiatan pengamaatan dan kajian dokumen yang telah 
dilakukan diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada berkenaan 
dengan pembelajaran serta faktor-faktor penyebabnya. 
Selain untuk mengidentifikasi permasalahan, wawancara atau diskusi 
dilakukan setelah dan atas dasar hasil pengamatan di kelas maupun kajian 




kolaborator dapat dilakuakn di sekolah. Dalam diskusi itu, peneliti melakukan 
hal-hal berikut: (1) meminta pendapat guru tentang penampilannya dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas, yang antara lain mengungkapkan 
kelebihan dan kekurangannya serta perasaan-perasaan yang bersangkut paut 
dengan kegiatan itu; (2) mengemukakan catatan tentang hasil pengamatannya 
terhadap PBM yang dilakukan guru sesuai dengan fokus penelitian, 
mengemukakan segi-segi kelebihan dan kekurangannya; (3) mendiskusikan 
hal-hal yang telah dikemukakan baik oleh guru maupun peneliti untuk 
menyamakan persepsi tentang hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran sosiologi. Dengan kata lain, pada akhir setiap kegiatan 
diskusi disepakati hal-hal yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya untuk 
meningkatkan keefektifan penerapan model pembelajaran Cooperative Script. 
3. Kajian Dokumen 
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang ada, 
seperti kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
dibuat guru, buku atau materi pelajaran, dan hasil belajar (tes) sosiologi siswa. 
4. Tes 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Cooperatif Script. 
Tes diberikan pada awal kegiatan penelitian untuk mengidentifikasi hasil  
belajar sosiologi siswa sebelum diberikannya tindakan dan setiap akhir siklus 
untuk mengetahui hasil belajar sosiologi siswa setelah diberikannya 
tindakan(penerapan model pembelajaran Cooperatif Script). Dengan kata lain, 
tes disusun dan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil 
belajar sosiologi siswa sesuai siklus yang ada. 
 
E. Uji Validitas Data 
Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat  dipertanggungjawabkan dan dapat 




digunakan untuk memeriksa validitas data antara lain adalah triangulasi dan 
riview informan kunci. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan 
memanfaatkan sarana di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan data itu (Lexy J. Moleong, 1995:178) dalam ( Suwandi, 2011:65). 
Teknik triangulasi yang digunakan antara lain berupa triangulasi sumber 
data dan triangulasi metode pengumpulan data. Misalnya untuk mengetahui 
permasalahan pembelajaran yang berupa rendahnya hasil belajar sosiologi siswa 
dan faktor-faktor penyebabnya peneliti melakukan hal-hal berikut: (1) untuk 
mengecek hasil belajar siswa dilakukan kajian dokumen dari sekolah atau guru 
kolaborator tentang hasil belajar sosiologi siswa. Kemudian dilakukan tes sebelum 
dilakukannya tindakan. Dari hasil tes tersebut akan diperoleh skor awal (hasil 
belajar sosiologi siswa). Kedua hasil belajar tersebut dibandingkan untuk 
mengecek validitas data yang diperoleh; (2) sedangkan untuk mengecek faktor-
faktor penyebab rendahnya hasil belajar dilakukan pengamatan (observasi)  oleh 
peneliti terhadap proses belajar mengajar (PBM) di dalam kelas. Peneliti mencatat 
apa saja faktor-faktor yang memungkinkan menjadi penyebab rendahnya hasil 
belajar siswa. Kemudian dilanjutkan dengan wawancara terhadap guru yang 
bersangkutan mengenai pembelajaran yang biasa dilakukan guru selama ini. Dari 
situ akan dibandingkan apa yang diutarakan oleh guru dan apa yang sudah dicatat 
peneliti dalam pengamatan. Dari kedua hasil informasi tersebut dibandingkan 
untuk mendapatkan validitas data mengenai faktor penyebab rendahnya hasil 
belajar. 
Review informan kunci adalah menkonfirmasikan data atau interpretasi 
temuan kepada informan kunci sehingga diperoleh kesepakatan antara peneliti dan 
informan tentang data atau interpretasi temuan tersebut. Hal ini dilakukan melalui 
kegiatan diskusi peneliti dengan guru kolaborator setelah kegiatan pengamatan 







F. Analisis Data 
Untuk data hasil belajar sosiologi siswa menggunakan analisis kuantitatif 
yang berupa penyusunan kumpulan data berupa tabel atau grafik, atau hasil 
perhitungan rerata. Sedangkan untuk data proses serta hasil penerapan model 
pebelajaran Cooperative Script menggunakan analisis kualitatif yang melalui tiga 




1. Reduksi data 
Reduksi data  adalah proses penyederhanaan data yang dilakukan 
melalui seleksi, pengelompokan, dan pengorganisasian data mentah menjadi 
sebuah informasi bermakna.  
2. Pemaparan data 
Pemaparan data merupakan suatu upaya menampilkan data secara jelas 
dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, table, grafik atau 
perwujudan data lainnya yang dapat memberikan gambaran jelas tentang 
proses dan hasil tindakan yang dilakukan. 
3. Penyimpulan hasil analisis 
Penyimpulan hasil analisis merupakan pengambilan inti dari sajian 
data yang telah terorganisasikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat 
singkat, padat da bermakna. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas sehingga dirancang 
dalam bentuk siklus-siklus. Jumlah siklus tergantung dari ketercapaian dari target 
yang diinginkan, namun demikian peneliti merencanakan selama 2 (dua) siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 
1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan 





 Berikut ini merupakan alur pelaksanaan dalam penelitian ini yang 











































Dengan model semacam ini, apabila hasil refleksi pada siklus awal 
ditemukan hambatan atau kegagalan maka perencanaan tindakan perbaikan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai tujuan penelitian tercapai. 
1. Perencanaan 
Guru membagi siswa untuk berpasangan. Kemudian guru membagikan 
wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan.Guru dan 
siswa menetapkan siapa yag berperan sebagai pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar. 
a. Pembicara membacakan rngkasan selengkap mungkin dengan memasukan 
ide- ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar: 
(1) Menyimak/mengoreksi/melengkapi ide-ide pokok yang kurang 
lengkap. 
(2) Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokokdengan 
menghubungkan materi lainnya. 
b. Bertukar peran,semula yang berperan sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. Kemudian lakukan seperti kegiatan tersebut 
diatas. 
c. Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru. 
d. Penutup. 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 
dimana akan ditayangkan power point berupa gambar dan materi melalui LCD 
atau proyektor dan dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Maka perlu 
dipersiapkan dan dicek  segala peralatan atau media pembelajaran yang akan 
digunakan seperti laptop dan LCD atau proyektor. Untuk siklus II kurang 
lebih direncanakan sama seperti pada siklus I.Selebihnya perbaikan atau 
perubahan lain pada siklus II akan disesuaikan berdasarkan hasil refleksi 
siklus I. 
2. Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan pelaksanaan tindakan sebagaimana tertuang pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan urutan materi seperti di atas. 




peneliti dapat memodifikasi tindakan yang terencana dengan tidak 
mengorbankan tujuan pembelajaran. Dalam tahap ini secara garis besar yang 
dilakukan antara lain: 
a. Guru menulis topik pembelajaran. 
b. Guru menulis tujuan pembelajaran. 
c. Guru membagi peserta didik dalam kelompok. 
d. Guru menayangkan power point yang berupa gambar dan materi melalui 
LCD atau OHP. 
e. Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk mengidentifikasi 
dan menganalisis macam-macam gambar yang ditunjukkan oleh guru 
melalui LCD. 
f. Guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompoknya, sementara kelompok lain sebagai penyangga dan penanya. 
g. Peserta didik melakukan diskusi. 
h. Guru memberikan penguatan pada hasil diskusi. 
i. Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk membuat 
kesimpulan dari pembelajaran. 
3. Pengamatan 
Pada tahap ini, selama proses/kegiatan pembelajaran berlangsung 
diamati secara cermat oleh kolaborator dan peneliti sendiri sebagai bahan 
pertimbangan pada tahap refleksi. Mencatat kejadian selama kegiatan 
pembelajaran pada lembar observasi guru, lembar observasi siswa, catatan 
lapangan dan wawancara terhadap guru. Memberikan tes kepada siswa tiap 
akhir siklus. Selain itu peneliti juga bisa mendokumentasikan proses belajar 
mengajar dalam bentuk foto atau video agar semakin mendukung informasi 
atau data yang didapat. Tahap ini merupakan teknik yang paling tepat untuk 
mengumpulkan data tentang proses belajar mengajar serta akibat yang 
ditimbulkannya. 
4. Refleksi 
Tahap ini merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi dan 




pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan atau temuan yang diperoleh 
kolaborator dan peneliti didiskusikan. Hasil dari diskusi ini dijadikan dasar 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap rencana awal pada siklus  
berikutnya. Juga sebagai landasan apakah PTK ini sudah memenuhi target 




H. Indikator Capaian Penelitian 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan 
hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sosiologi dalam setiap 
siklus. Dalam penelitian ini indikator keberhasilannya merupakan peningkatan 
hasil belajar siswa dalam dimensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
1. Aspek Pengetahuan/Kognitif 
Aspek pengetahuan merupakan aspek yang menekankan pada 
kemampuan pengetahuan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Berikut ini adalah aspek pengetahuan yang digunakan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Indikator Ketercapaian Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Aspek yang dinilai Indikator pencapaian Cara mengukur 
Aspek kognitif 75% siswa mencapai 
Kriteria Ketutntasan 
Minimal KKM 
Diukur dari hasil tes 
evaluasi setiap akhir 
siklus. 
 
Kriteria Ketuntasan Minimal yang diberikan siswa adalah 2.7. 
Diharapkan Tingkat keberhasilan nilai setelah dilakukannya tindakan yaitu 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Scriptadalah 75% 
siswa memperoleh nilai diatas KKM. Adapun pengukuran aspek kognitif 
adalah dengan melihat hasil dari masing-masing siklus yang kemudian 
dibandingkan antar masing-masing siklus dan pada akhirnya dapat diberikan 
kesimpulan perolehan hasil belajar siswa. 




Aspek sikap merupakan aspek yang menekankan pada sikap siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini adalah aspek sikap yang 





Tabel 3.3 Indikator Ketercapaian Hasil Belajar Aspek Sikap 
No Aspek Sikap 
Hasil belajar afektif 
(%) 
1. Memperhatikan penjelasan guru  
2. Santun dalam mengemukakan pendapat  
3. Toleransi / menghargai pendapat orang lain  
4. Bertanggung jawab terhadap kelompoknya  
Rata-Rata  
Pada aspek sikap, indikator ketercapaian yang ditentukan oleh peneliti 
adalah 75% siswa tuntas. Kategori penilaian pada aspek sikap adalah sangat 
baik bernilai 4, baik bernilai 3, cukup baik bernilai 2, dan kurang baik bernilai 
1. Ketuntasan pada aspek ketrampilan adalah 3, artinya siswa masuk dalam 
kategori baik. 
3. Aspek Ketrampilan 
Aspek Ketrampilan merupakan aspek yang menekankan pada 
ketrampilan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini adalah 
aspek ketrampilan yang digunakan peneliti untuk mengamati siswa 
dalampembelajaran : 
Tabel 3.4 Indikator Ketercapaian Hasil Belajar Aspek Ketrampilan 
No Aspek Ketrampilan Hasil Belajar Ketrampilan 
1. Ketrampilan dalam bertanya  






3. Berpartisipasi aktif dalam kelompok  
4. Ketrampilan dalam mengerjakan soal tes  
Rata-Rata  
Pada Aspek ketrampilan indikator ketercapaian yang ditentukan oleh 
peneliti adalah 75% siswa tuntas. Kategori penilaian pada aspek ketrampilan 
adalah sangat baik bernilai 4, baik bernilai 3, cukup baik bernilai 2, dan 
kurang baik bernilai 1. Ketuntasan pada aspek ketrampilan adalah 3, artinya 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pra Tindakan 
Kegiatan pra tindakan sangat dibutuhkan dalam penelitian tindakan kelas 
karena kegiatan pra tindakan sebagai alat yang digunakan untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada  kelas X IPS 1  SMA Negeri 1 Banyudono, baik 
itu dari guru, siswa, maupun permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran 
di kelas.Sebelum melakukan kegiatan pra tindakan, terlebih dahulu peneliti 
meminta ijin observasi dari pihak sekolah SMA Negeri 1 Banyudono melalui TU 
lalu setelah mendapatkan ijin dari TU, peneliti diarahkan untuk menemui bapak 
Padil, S.Pd. selaku wakil kepala sekolah  bagian kurikulum,setelah berunding dan 
mendapatkan ijin dari wakil kepala sekolahbagian kurikulum lalu peneliti 
dianjurkan menemui bapak Iswahyudi S.Sos selaku guru mata pelajaran sosiologi 
kelas X IPS 1 SMA N 1 Banyudono. Bapak Iswahyudi mengampu mata pelajaran 
Sosiologi kelas X IPS 1 sampai X IPS 5. Dari hasil koordinasi dengan beliau, 
peneliti akan melakukan penelitian di kelas X IPS 1. Bapak Iswahyudi bersedia 
menjelaskan kondisi kelas X IPS 1 terutama pada saat pelajaran sosiologi dan 
bersedia memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas pada kelas X IPS 1 SMA N 1 Banyudono. Kegiatan pra tindakan 
dilakukan pada tanggal 3 - 5(Kamis, Jumat, Sabtu) Maret  2016. Pada saat peneliti 
melakukan kegiatan pra tindakan kelas, terdapat beberapa masalah yang 
ditemukan antara lain: pada saat guru guru menjelaskan pelajaran terlihat 
beberapa siswa sibuk berbicara dengan teman sebangkunya, ada pula siswa yang 
sedang bermain gadget, tidur bahkan makan didalam kelas saat proses 
pembelajaran sosiologi berlangsung. Tidak terlihat proses pembelajaran dua arah 
antara siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran tersebut, walaupun guru 
sesekali memberikan umpan pertanyaan, akan tetapi sebagian besar siswa hanya 





Pada saat melakukan kegiatan pra tindakan peneliti selain melakukan 
proses pengamatan di dalam kelas mengenai proses pembelajaran, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan 7 siswa sebagai data awal dalam identifikasi 
permasalahan. Pada saat kegiatan pra tindakan, peneliti juga meminta para siswa 1 
kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono  untuk melaksanakan pre test  yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Hasil dari pre test tersebut digunakan oleh peneliti untuk 
mengetahui. sejauh mana peserta didik mampu menguasai materi pembelajaran. 
Dari hasil nilai pre test, masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM. 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang timbul pada saat kegiatan pra 
tindakan, hal inilah yang melandasi peneliti dan guru  untuk melakukan perbaikan 
proses pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas menggunakan 
metode cooperatif script pada kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono. Adapun 
penjelasan dari identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Dari segi proses. 
a. Pada saat melakukan proses pembelajaran guru sosiologi kurang 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, mengajar dengan 
menggunakan model pembelajran ekspositori, yaitu model pemebelajran 
yang dilakukan melalui penyampaian materi pemebelajaran secara verbal. 
dan lebih cenderung menggunakan motode ceramah.walaupun 
menggunakan LCD proyektor dengan power point namun media tersebut 
kurang difungsikan. Pembelajaran hanya terpusat pada guru (teacher 
centered) dan siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses 
pembelajaran tersebut, guru hanya menjelaskan materi dan hanya sesekali 
bertanya kepada siswa. Sehingga  siswa terlihat bosan dan kurang 
berminat mengikuti proses pembelajaran,terdapat beberapa siswa asik 
bermain gadget , berbicara dengan teman sebangkunya,makan dan bahkan 
tidur selama proses pemebelajaran berlangsung. siswa cenderung hanya 






b. Rendahnya minat dan aktifitas belajar sosiologi siswa kelas X IPS 1. 
Dalam  proses pembelajaran walaupun dalam kelas siswa terlihat kondusif 
dan tenang, tetapi banyak siswa yang kurang memperhatiakan saat guru 
menejelaskan materi. Pada saat proses pembelajaran guru lebih fokus 
menjelaskan materi dari pada memperhatikan minat dan aktifitas yang 
dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa kurang aktif 
dalam menggapi proses pembelajran, jarang menggapi pembelajaran 
seperti memberikan pertanyaan, atau merespon pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. 
c. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti 
pembelajaran sehingga siswa cenderung kurang aktif.Pada proses 
pembelajaran berlangsung guru terlalu banyak menyampaikan materi, 
tidak terlihat komunikasi dua arah antara siswa dengan guru sosiologi, 
siswa lebih asik dengan aktitasnya masing-masing. Hal tersebut 
dikareanakan kurangnya dorongan atau motivasi dari guru terhadap siswa 
agar mau mengikuti proses belajar mengajar sosiologi. 
2. Dari segi hasil 
a. Hasil belajar kognitif 
Berdasarkan hasil pra tindakan dan hasil pre test yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat mengidentifikasikan bahwa 
kelas X IPS 1 SMA N 1 Banyudono merupakan salah satu kelas yang 
memiliki hambatan dan permasalahan  dalam pembelajaran sosiologi. 
Terlihat pada nilai pre test  yang telah dilakukan oleh penelitipada kelas X 
IPS 1 SMA N 1 Banyudono  masih banyak siswa yang memperoleh nilai 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh peneliti dan guru sosiologi 
untuk mata pelajaran sosiologi  dalam skala 4, Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) adalah sebesar 2,7. Adapun perolehan hasil belajar siswa 
kelas X IPS 1 SMA N 1 Banyudono  pada saat dilakukannya pratindakan 





Tabel 4.1Daftar Nilai Hasil Belajar Sosiologi X IPS 1 (PraTindakan) 
NO. Nama Nilai Keterangan 






















Arga Dhian Ramadhan 
2,4 
TIDAK TUNTAS 
8 Arlang Farez syadza 2,8 TUNTAS 
9 












Diah Eka Putri Ramadhani 
2,4 
TIDAK TUNTAS 
13 Diah Palupi 2,8 TUNTAS 
14 















18 Ikshan Budi Prasetya 2,8 TUNTAS 
19 Imam Habib Musthofa 3,2 TUNTAS 
20 




















Mahanani Cahya Ningrum 
2,3 
TIDAK TUNTAS 
26 Muhammad Irshad Rosyid 3,2 TUNTAS 




28 Puti Wahyu Azhari 3,6 TUNTAS 
29 
Rania Nur Nafiziah 2,4 TIDAK TUNTAS 
30 
Rosiana 2 TIDAK TUNTAS 
31 
Shinta Dwi Hanani 2,4 TIDAK TUNTAS 
32 
Susilo Setya Ningrum 2,4 TIDAK TUNTAS 
Rata – rata 2,45 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut terlihat nilai hasil belajar peserta 
didik kelas XI IPS 1 SMA N 1 Banyudono pada saat dilakukan pretest 
oleh peneliti. Grafik hasil belajar saat dilakukan pretest mengenai 
kemampuan kognitif siswa kelas XI  IPS 1 SMA N 1 Banyudono  dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram hasil belajar kognitif pra tindakan 
 
Berdasarkan grafik diatas terlihat bagaimana hasil pretest yang 
telah dilakukan peneliti pada siswa dikelas X IPS 1 SMA N Banyudono, 
dari hasil itulah  peneliti dapat mengidentifikasikan dan menarik 









sangat amat rendah.  Mengingat bahwa nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada mata pelajaran Sosiologi untuk skala 4 adalah 2,7. Dari tabel 
hasil pre test yang dilakukan oleh peneliti di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono hanya ada 6 orang yang mendapat nilai tuntas, lainnya 
memperoleh nilai di bawah KKM. Dapat dilihat pada tabel dan diagram di 
atas bahwa sebanyak 6 siswa tuntas dalam mengerjakan tes saat dilakukan 
pra tindakan, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 26 siswa 
dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Hal ini berarti jika 
diprosentasikan yaitu sebanyak 28% siswa yang tuntas yang digambarkan 
dengan warna merah pada diagram diatas dan 72 % siswa yang tidak 
tuntas dengan digambarkan dengan warna biru pada diagram diatas. Jika 
diambil rata-rata nilai hasil pretest mata pelajaran sosiologi pada saat 
peneliti melakukan kegiatan pratindakan untuk skala 4 adalah 2,45 dengan 
jumlah siswa sebanyak 32 siswa pada kelas X IPS 1 SMA N 1 Banyudono.  
b. Penilaian Aspek Sikap Siswa 
Pada saat melakukan penelitian, peneliti melakukan pengamatan 
sikap para siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut 
dilakukan guna memenuhi proses penilaian aspek sikap siswa pada saat 
proses berlangsungnya pembelajaran. Dalam penilaian sikap terdapat 
empat aspek yang diamati, diantaranya adalah memperhatikan penjelasan 
guru, toleransi atau menghargai pendapat orang lain, santun dalam 
mengemukakan pendapat,  bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
kelompoknya. Adapun penjelasan aspek sikap adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil observasi aspek sikap pada pratindakan 
No Nama 
Skor Per Aspek 
Total Keterangan 
I II III IV 
1 Agelia Oqi Saputri 2 1 1 1 5 CUKUP BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 1 1 2 5 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 2 2 1 2 7 CUKUP BAIK 
5 Alwan Choirul M 1 2 1 1 5 CUKUP BAIK 




7 Arga Dhian R 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez S 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
9 Arofah Putri A A 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
10 Atin 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
11 Bagus Aryo W J P 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
12 Diah Eka Putri R 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
13 Diah Palupi 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
14 Dina Dewi A 1 1 `1 1 3 KURANG 
15 Dwi Ani yuliani 1 1 1 2 5 CUKUP BAIK 
16 Evi Setyani 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
17 Faris Prasetya 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 1 1 2 3 7 CUKUP BAIK 
19 Imam Habib M 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
20 Ivana Charolina R 1 1 1 1 4 KURANG 
21 Keke Khoirul N S 1 2 2 1 6 CUKUP BAIK 
22 Khadinda Nur A 1 1 2 3 7 CUKUP BAIK 
23 Krisna Sakti S Y 1 1 1 1 4 KURANG 
24 Lisa Ferdiana W 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
25 Mahanani C N 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
26 Muhammad I R 2 1 2 2 7 CUKUP BAIK 
27 Prihatin 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
28 Putri Wahyu A 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
29 Rania Nur N 1 1 1 1 4 KURANG 
30 Rosiana 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
31 Shinta Dwi H 1 1 1 1 4 KURANG 
32 Susilo Setya N 2 1 1 2 6 CUKUP BAIK 
Jumlah 37 42 51 53 183 
 











Gambar diagram aspek sikap kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono pada pratindakan adalah sebagai berikut: 
 
 Gambar 4.2 Diagram hasil belajar aspek sikap pratindakan 
Pada diagaram diatas menunjukan sikap siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran sosiologi adalah dengan jumlah rata- 
rata 1,44 sementara itu presentase jumlah siswa yang dikategorikan Baik 
0% atau tak seorangpun, Cukup Baik 77% atau berjumlah 27siswa dan 
Kurang sebesar 23% atau berjumlah 5 siswa. Berdasarkan data 
pengamatan tersebut peneliti dapat mengidentifikasikan bahwa seluruh 
siswa atau 32 siswa dengan presentasi 100 % siswa yang tidak tuntas 
dalam hasil belajar aspek afektif, sedangkan 0 atau tidak ada siswa yang 
tuntas dalam perolehan hasil belajar dalam aspek afektif. 
c. Penilaian Aspek Keterampilan Siswa 
Pada tahap proses penilaian mengenai aspek keterampilan siswa 
pada kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono dilakukan pada saat pretest, 
peneliti melakukan pengamatan mengenai aspek keterampilan siswa X IPS 
1 SMA Negeri 1 Banyudono  dalam proses pembelajaran mata pelajaran 
sosiologi. Penilaian ini dilakukan oleh peneliti pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Cooperative 









terdapat empat aspek yaitu meliputi keterampilan dalam bertanya, 
keterampilan dalam mengemukakan pendapat, berpartisipasi aktif dalam 
kelompok, dan keterampilan dalam mengerjakan tes kemampuan. Adapun 
hasil penilaian aspek keterampilan siswa X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono pada pretest yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Observasi Aspek Ketrampilan pada Pratindakan 
No Nama 
Skor Per Aspek 
Total Keterangan 
I II III IV 
1 Agelia Oqi Saputri 2 1 3 3 9 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 1 1 1 4 KURANG 
4 Alfia Nur Fitria 2 2 1 2 7 CUKUP BAIK 
5 Alwan Choirul M 1 2 1 1 5 CUKUP BAIK 
6 Anis Sholikhah A 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
7 Arga Dhian Ramadhan 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez syadza 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
9 Arofah Putri Ayu A 2 1 3 3 9 BAIK 
10 Atin 1 1 1 1 4 KURANG 
11 Bagus Aryo Wo J P 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
12 Diah Eka Putri R 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
13 Diah Palupi 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
14 Dina Dewi Ambarwati 1 1 `1 1 4 KURANG 
15 Dwi Ani yuliani 1 1 1 2 5 CUKUP BAIK 
16 Evi Setyani 2 1 2 2 7 CUKUP BAIK 
17 Faris Prasetya 1 1 1 1 4 KURANG 
18 Ikshan Budi Prasetya 1 1 1 1 4 KURANG 
19 Imam Habib Musthofa 1 1 1 1 4 KURANG 
20 Ivana Charolina R 1 1 1 1 4 KURANG 
21 Keke Khoirul Nisa S 2 3 3 1 9 BAIK 
22 Khadinda Nur azizah 1 1 1 1 4 KURANG 
23 Krisna Sakti Shandi Y 1 1 1 1 4 KURANG 
24 Lisa Ferdiana Wati 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 




26 Muhammad Irshad R 2 1 2 2 7 CUKUP BAIK 
27 Prhatin 3 1 3 1 8 CUKUP BAIK 
28 Putri Wahyu Azhari 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
29 Rania Nur Nafiziah 1 1 1 1 4 KURANG 
30 Rosiana 2 1 2 1 6 CUKUP BAIK 
31 Shinta Dwi Hanani 1 1 1 1 4 KURANG 
32 Susilo Setya Ningrum 1 1 1 1 4 KURANG 
Jumlah 43 43 52 49 188 
 
Rata – rata 1,34 1,34 1,68 1,53 1,47 
 
 
Gambar diagram aspek ketrampilan kelas X IPS 1 SMA 1 
Banyudono pada pratindakan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Diagram Persentase Hasil Keterampilan 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai aspek keterampilan 
siswa yang diambil pada siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 1, 
47. Berdasarkan diagram di atas dapat diidentifikasikan bahwa siswa yang 
termasuk kedalam kategori 3 atau 9 % siswa dikelas tersebut temasuk 
dalam kategori baik, lalu 12 atau 38 % siswa dikelas tersebut termasuk 
dalam kategori kurang baik dan yang terakhir yang memiliki nilai terbesar 
atau dominan dalam kelas yaitu dengan nilai 17 atau 53%  siswa dikelas 













peneliti simpulkan siswa yang tidak tuntas dalam hasil belajar dalam aspek 
keterampilan sebanyak 100 % atau 32 siswa, sedangkan  sebanyak 0 % 
atau tidak ada siswa yang tuntas. 
Berdasarkan data diatas peneliti dapat mengidentifikasikan bahwa 
perolehan hasil belajar pada pratindakan  yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran sosiologi pada kelas X IPS 1 
SMANegeri 1Banyudono  masih rendah. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, peneliti  bersama guru ingin melakukan perbaikan pada masalah 
proses pembelajaran yang berakibat pada hasil belajar mata pelajaran 
sosiologi siswa yang rendah. Berdasarkan diskusi tersebut, peneliti dan 
guru melakukan kesepakatan bersama. untuk melakukan perbaikan 
pembelajaran adalah dengan melakukan penerapan model pembelajaran 
yang betumpu pada pemahan dan motivasi siswa, yaitu Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Script. 
Dalam penelitian yang dilakukan yaitu Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan dengan menggunakan dua siklus, dengan masing-masing siklus 
terdiri dari 4 tahap, yaitu :  
(1) perencanaan  
(2) pelaksanaan tindakan  
(3) observasi dan interpretasi  
(4) analisis dan refleksi 
(5) tindak lanjut. 
 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Kelas Siklus I 
Pada tahap perencanaan siklus I ini peneliti melakukan kolaborasi 
dengan guru mata pelajaran sosiologi mengenai perencanaan penerapan 
metode pembelajaraan kooperatif dengan model pembelajaran kooperatif 
script. Peneliti bersama guru mata pelajaan sosiologi mendiskusikan 
bagaimana menyusun pola rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode 




dengan silabus dan jadwal pelajaran yang telah ada sebelumnya.disini 
peneliti memberikan gambaran dan pemahaman terhadap guru mata pelajaran 
mengenai model pembelajaran Cooperative scriptagar paham dan bisa 
mempraktekan sesuai dengan langkah yang sesuai dengan model 
pembelajaran Cooperative scripttersebut. 
Setelah guru mata pelajaran selaku kolaborator dengan peneliti sudah 
paham masalah langkah penerapan model pembelajaran Cooperative script 
selanjutnya peneliti membuat susunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
atau RPP dengan konsultasi dengan guru kolaborator selaku subyek 
penerapan model pembelajaran yang akan dilakukan dikelas,sementara 
peneliti hanya bertindak sebagai pengamat dan mediator pada saat proses 
penerapan berlangsung.Sementara itu  dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun peneliti sesuai dengan silabus yang digunakan 
pada sekolah tersebut (kurikulum 2013) disana meliputi indikator dan tujuan 
pembelajaran apa saja yang ingin dicapai dalam pembelajaran mata pelajaran 
sosiologi tersebut. Kompetensi dasar dan kompetensi inti pada tahap siklus I 
ini adalah menyusunrancangan, melaksanakan dan menyusun laporan 
penelitian sederhana serta mengomunikasikannya dalam bentuk tulisan, lisan 
dan audio-visualdengan materi pokok. 
Pada rencanan pelaksanaan pembelajaran tersebut disusun pula 
skenario pembelajaran pada kompetensi dasar yang meliputi pembukaan, 
kegiatan inti(yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan) dan penutup.Selain 
menyiapkan rencanan pelaksanaan pembelajaran dan skenario pembelajaran, 
peneliti dengan pertimbangan guru mata pelajaran sosiologi selaku 
kolaborator menyiapkan pedoman observasi yang terdiri dari pengamatan 
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dan menyiapkan pula naskah 
soal untuk postest beserta kunci jawabannnya, yang digunakan untuk menilai 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan dengan menggunakan 
metode cooperatif dengan model pembelajaran Cooperative script,selain 




yang dgunakan untuk siswa mempelajari materi penelitian sosial 
tersebut,agar dipelajari dan dipahami oleh siswa.Berikut merupakan jadwal 
kegiatan pada siklus I: 
Tabel 4.4 Jadwal  Kegiatan Siklus I 
Pertemuan ke Hari dan Tanggal Waktu Kegiatan 



























Pada pertemuan kedua, 
guru melakukan 
apersepsi atau  
mengulang secara 
singkat meteri yang 
telah disampaikan pada 
pertemuan pertama 
kemudian melanjutkan 











perumusan masalah dan 









Pada pertemuan ketiga, 
guru mengulas secara 
singkat materi yang 
disampaikan pada 







b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
Pada fase pelaksanaan tindakan siklus I merupakan skenario kegiatan 
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran(RPP). Fase tindakan Siklus I dilaksanakan selama 3 kali 
pertemuan kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan jadwal 
sekolah untuk mata pelajaran sosiologi yaitu pada 12, 19 dan 26 Maret 2016  
dikelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono. Pada pertemuan pertama dan 




dilaksanakan selama 1 x 45 menit.Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah ditentukan 
sebelumnya.Kegiatan pada pertemuan pertama dan kedua adalah menjelaskan 
materi secara keseluruhan mengenai pengertian penelitian sosial, jenis 
penelitian, susunan penelitian, hingga tujuan penelitian sosial dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative script. Pada 
pertemuan ketiga dilakukan evaluasi di akhir siklus I yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa serta untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipeCooperative script. Adapun pelaksanaan rangkaian kegiatan siklus I 
adalah sebagai berikut: 
a) Pertemuan  pertama siklus I 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari 
Sabtutanggal 12 Maret 2016 dikelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono, 
dengan alokasi waktu 2x45 menit yag dimulai dari jam 08.30-09.45 WIB. 
Pada pertemuan pertama siklus I materi yang akan dibahas mengenai 
materi definisi penelitian,jenis penelitian,dan kegunaan penelitian sosial. 
Adapun penjelasan dari pertemuan siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit)  
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan guru  mengucapkan 
salam kepada peserta didik dan peserta didik menjawab salam dari 
guru. Kemudian guru memulai pelajaran serta menyuruh siswa untuk 
segera mempersiapkan buku pelajaran,selain ituguru juga menyiapkan 
kelas agar tenang dan kondusif, serta mempresesensi kehadiran siswa 
pada hari itu, pada siklus I pertemuan pertama siswa hadir yaitu 
sebanyak 30 siswa dan 2 siswa tidak hadir dengan keterangan sakit, 
yaitu Prihatin  (absen 27, NIP: 15168 ) dan Dwi Ani (absen: 15, NIP: 
15175). 
Selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa tentang 
indikatorpembelajaran  dan juga tujuan pembelajaran yang hendak 




model pembelajaran CooperativeScriptyang akan di terapkan pada 
pembelajaran hari itu. Pertama-tama guru menyiapkan guru membagi 
kelompok menjadi 15 kelompok dengan 1 kelompok beranggotakan 2 
orang (satu meja berisi 2 siswa yang berjajar). Lalu guru menyuruh 
siswa untuk membuat ringkasan materi sesuai dengan bab yang telah 




2. Kegiatan Inti (65 menit) 
(a) Mengamati  
Peserta didik mengamati contoh-contoh yang telah ada pada buku 
paket dan Lembar Kerja Siswa ( LKS )yang berisi materi tentang 
penelitian sosial.   
(b) Menanya 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
serta menanggapi tentang istilah dan materi yang dirasa 
kurangjelas. Adapun siswa yang aktif bertanya dan menanggapi  
adalahAgelia Oqi S, Diah Palupi, Lisa Ferdiana W dan Susilo 
Setya N. 
(c) Mengumpulkan informasi  
Dari hasil pengamatan buku dan rangkuman lembar kerja siswa 
guru mengarahkan siswa untuk mencari serta memahami syarat 
penelitian, prosedur penelitian dan susunan penulisan penelitian 
sosialdari internet atau sumber lain. 
(d) Mengasosiasikan  
a. Guru menginstruksikan kepada siswa yang sudah siap untuk 
menjelaskan tentang materi yang yang sudah di diskusikan 
bersama kelompoknya tersebut. Pada setiap penjelasan 
mengenai persub bab yang telah di diskusikan. Selanjutnya 




pembicara untuk menjelaskan materi yang sudah didiskusikan 
dengan kelompoknya, pada kesempatan ini tidak ada siswa 
yang berani tunjuk jari untuk mejelaskan materi yang sudah 
didiskusikan lalu guru menunjuk beberapa siswa untuk 
menjelaskan materi yang sudah didiskusikan, beberapa siswa 
yang ditunjuk untuk  menjelaskan materi tersebut yaitu: Alfia 
Vanesa Maharani, Arofah Putri Ayu Andara, Keke Khoirul 
Nisa Septiani, Lisa Ferdiana Wati, Rosiana 
b. Guru memberikan instruksi kepada masing-masing siswa dan 
mengarahkan siswa mepertanyaan menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh teman sekelasnya tadi. jika merasa 
kesuliatan dalam menjawab pertanyaan masing-masing siswa 
dapat mendiskusikan dengan teman satu kelompoknya atau 
siswa yang tahu atau mengerti dapat menjawap pertanyaan 
yang diberikan oleh temannya.   
(e) Mengkomunikasikan 
(1) Guru memberikan intruksi kepada siswa yang sudah siap 
untuk membacakan jawabannya, sementara siswa yang lain 
memperhatikan. 
(2) Selanjutnya guru dengan peserta didik bersama-sama 
mengevaluasi jawaban yang telah dibacakan masing-masing 
siswa. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
(a) Guru meringkas pelajaran 
(b) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan makna pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan pada 
saat mengawali materi. 
(c) Guru memberikan tidak .lanjut memberikan lembar evaluasi 
kepada siswa. 
(d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 




(e) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
b) Pertemuan  kedua siklus I 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 19 Maret 2016 dikelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono, 
dengan alokasi waktu 2x45 menit yag dimulai dari jam 08.30-09.45 WIB. 
Pada pertemuan kedua siklus I materi yang akan dibahas mengenai materi 
syarat penelitian, prosedur penelitian dan susunan penulisan penelitian 
sosial. Adapun penjelasan dari pertemuan kedua siklus I adalah sebagai 
berikut: 
 
4. Kegiatan pendahuluan  (15 menit)  
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan guru melakukan 
apersepsi mengucapkan salam kepada peserta didik dan peserta didik 
menjawab salam dari guru. Kemudian guru memulai pelajaran 
kemudian guru menyuruh siswa untuk segera mempersiapkan buku 
pelajaran,selain ituguru juga menyiapkan kelas agar tenang dan 
kondusif, serta mempresesensi kehadiran siswa pada hari itu, pada 
siklus I pertemuan kedua siswa hadir yaitu sebanyak 32 siswa dan 0 
siswa tidak hadir. Selanjutnya guru memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya sekaligus mengulas secara singkat materi tersebut 
selanjutnya menjelaskan kepada siswa tentang indikatorpembelajaran  
dan juga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada pertemuan 
hari ini. 
Kemudian guru menginstruksikan untuk berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya kemaren.16 kelompok dengan 1 kelompok 
beranggotakan 2 orang (satu meja berisi 2 siswa yang berjajar),karena 
2 murid yang tidak masuk telah masuk kelompok menjadi pas 16 
kelompok.  Lalu guru menyuruh siswa untuk membuat ringkasan 






5. Kegiatan Inti (65 menit) 
a. Mengamati  
Peserta didik kembali mengamati penjelasan dan contoh-contoh 
yang telah ada pada buku paket dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS)yang berisi materi.   
b. Menanya 
Peserta didik kembali  diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan perihal istilah asing dan penjelasan yang kurang 
dimengerti serta menanggapi tentang istilah dan materi yang 
dirasa kurang jelas. Adapun siswa yang aktif bertanya dan 
menanggapi  adalahAkhmad Khoduri, Bagus Aryo Wicaksono Jai 
Purnomo, Evi Setyani, Ivana charolina Rhamadhan, Krisna Sakti Shandi 
Yudha, Prihatin 
c. Mengumpulkan informasi  
Dari hasil pengamatan buku dan rangkuman lembar kerja siswa 
guru mengarahkan siswa untuk mencari serta memahami definisi 
penelitian, jenis, kegunaan, syarat, prosedur dan susunan 
penelitian sosial dari internet atau sumber lain. 
d. Mengasosiasikan  
(1) Guru menginstruksikan kepada siswa yang sudah siap untuk 
menjelaskan tentang materi yang yang sudah di diskusikan 
bersama kelompoknya tersebut. Pada setiap penjelasan 
mengenai persub bab yang telah di diskusikan. Selanjutnya 
guru menginstruksikan siswa yang sudah siap untuk menjadi 
pembicara untuk menjelaskan materi yang sudah didiskusikan 
dengan kelompoknya, pada kesempatan ini mulai ada 
beberapa  siswa yang berani untuk tunjuk jari dan  mejelaskan 
materi yang sudah didiskusikan, lalu menjelaskan materi yang 
sudah didiskusikan oleh kelompoknya, beberapa siswa yang 




yaitu: Dina Dewi Ambarwati, Krisna Sakti Shandi Yudha, 
Rania Nur Nafiziah, Mahanani Cahya Ningrum, Atin. 
(2) Guru memberikan instruksi kepada masing-masing siswa dan 
mengarahkan siswa mepertanyaan menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh teman sekelasnya tadi. Jika merasa 
kesuliatan dalam menjawab pertanyaan masing-masing siswa 
dapat mendiskusikan dengan teman satu kelompoknya atau 
siswa yang tahu atau mengerti dapat menjawap pertanyaan 
yang diberikan oleh temannya. 
 
e. Mengkomunikasikan 
Guru memberikan intruksi kepada siswa yang sudah siap untuk 
membacakan jawabannya, sementara siswa yang lain 
memperhatikan.Selanjutnya guru dengan peserta didik bersama-
sama mengevaluasi jawaban yang telah dibacakan masing-masing 
siswa. 
6. Kegiatan penutup (10 menit) 
(a) Guru memberikan penguatan materi dan meringkas pelajaran 
(b) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan makna pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan pada 
saat mengawali materi. 
(c) Guru memberikan tidak .lanjut memberikan lembar evaluasi 
kepada siswa . 
(d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi apa yang belum jelas pada pembelajaran hari itu. 
(e) Guru menghimbau pada siswa untuk belajar, karna pertemuan 
selanjutnya akan diadakan evaluasi.  
(f) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 





c) Pertemuan  ketiga siklus I 
Pertemuan tiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 
26Maret 2016  dengan alokasi waktu 1x45 menit yang dimulai dari jam 
08.30-09.15 WIB. Pada pertemuan ketiga siklus I dilakukan tes evaluasi 
dari pertemuan pertama dan kedua mengenai materi definisi penelitian 
sosial, jenis,syarat penelitian, prosedur penelitian dan susunan penulisan 
penelitian sosial.  Adapun penjelasan dari pertemuan ketiga siklus I 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
Kegiatan pendahuluan dimulai apersepsi dari guru, diawali 
dengan membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan peserta 
didik menjawab sapaan guru, mempersiapkan kelas agar lebih 
kondusif untuk proses belajar mengajar, menyiapkan alat serta buku 
yang diperlukan, kemudian guru mempresensi siswa, semua siswa 
hadir pada pertemuan ketiga siklus pertama yaknik sebanyak 32 
siswa. 
Guru memberikan beberapa pertanyaan secara verbal 
mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya, Selanjutnya guru 
menyampaikan pada pertemuan hari ini adalah evaluasi, lalu guru 
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk belajar dan 
mempersiapkan diri, guru mengkondisikan siswa untuk menyimpan 
catatan dan buku-buku sosiologi, guru membagikan soal evaluasi 
kepada siswa dan meminta peserta didik untuk mengerjakan secara 
individual. 
2) Kegiatan inti (20 menit) 
(a) Mengamati   
Pada kegiatan ini peserta didik mengamati dan mencermati soal 







(b) Menanya  
Peserta didik mendapatkan pertanyaan dari guru berupa soal 
evaluasi yang telah dibagikan kepada seluruh siswa. Soal evaluasi 
berjumlah 10 soal dengan bentuk pilihan ganda. 
(c) Mengumpulan Informasi.  
Peserta didik mengerjakan soal dengan benar dan dikerjakan 
secara individual. 
(d) Mengasosiasi  
Peserta didik menjawab dan menganalisis jawaban dari soal tes 
evaluasi.  
(e) Mengkomunikasikan  
Siswa dapat bertanya apabila terdapat kesulitan dalam 
mengerjakan soal evaluasi. 
3) Kegiatan Penutup (10 menit) 
(a) Siswa mengumpulkan lembar soal evaluasi kepada guru. 
(b) Guru memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran. 
(c) Guru mengucapkan salam penutup. 
 
c. Tahap Observasi Tindakan Siklus I 
Selama proses kegiatan beajar mengajar berlangsung atau pada 
tindakan penelitian  siklus petama. peneliti bertindak sebagai observer atau 
pengamat. Peneliti mengamati proses pembelajaran mata pelajaran sosiologi 
pada tanggal 12, 19 dan 26 Maret 2016. Pengamatan dilakukan dengan 
berjalannya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Script telah disepakati oleh peneliti bersama guru sosiologi kelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Banyudono. Disamping melakukan pengamatan, peneliti juga 
mendokumentasikan proses pembelajaran yaitu berupa foto dengan 
menggunakan kamera handphone. 
Pada awal penerapan proses pembelajaran siklus I para siswa masih 
terlihat kebingungan  pada penerapan model kooperatif tipe Cooperative 




ramai sendiri, ngobrol dengan teman, kurang aktif dan kurang percaya diri 
saat membacakan jawaban secara lisan di depan teman sekelas. Pada 
pertemuan pertama siswa yang hadir sebanyak 30 dan yang tidak hadir 2 
orang siswa yaitu Prihatin dan Dwi Yani Yuliani. 
Pada tahap kedua pertemuan di siklus I para siswa sudah mulai paham 
mengenai penerapan model Cooperative Script sehingga proses pembelajaran 
bisa berjalan dengan baik. Antusias siswa dalam belajar juga sudah terlihat di 
mana banyak siswa yang aktif berpendapat pada saat diskusi. Selain itu siswa 
juga terlihat antusias  pada sesi melempar pertanyaan karena untuk lebih 
memahami masalah materi yang sedang dipelajari. Siswa  lebih aktif 
dibanding pada saat pertemuan pertama walaupun masih ada beberapa anak 
yang kurang antusias dalam menanggapi pelajaran dan masih ramai sendiri. 
Pada pertemuan kedua semua siswa hadir yaitu sebanyak 32 siswa. 
Selajutnya evaluasi dilakukan pada pertemuan tiga atau pertemuan 
terakhir yaitu pada senin 26Maret 2016, saat dilaksanakan evaluasi secara 
tertulis masih banyak siswa yang terlihat mencontek teman yang lain dan ada 
pula yang membuka buku catatan. Guru  terlihat kurang tegas terhadap siswa 
yang tidak jujur dalam mengerjakan, guru juga kurang melakukan 
pengawasan saat berlangsungnya evaluasi. Pada pertemuan terakhir di siklus 
I atau saat dilaksanakan evaluasi siklus I semua siswa hadir, dengan jumlah 
32 siswa. 
Pada siklus I menggunakan model pembelajaran Kooperatif Script 
dapat dilakukan penilaian dari segi hasil belajar siswa kelas XIPS 1 SMA 
Negeri 1Banyudono. Penilaian hasil belajar ini meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Penilaian aspek kognitif diperoleh berdasarkan nilai 
siswa saat mengerjakan soal evaluasi, sedangkan penilaian aspek afektif dan 
psikomotor dapat diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dari 
hasil penilaian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Penilaian Aspek Kognitif 
Pada penilaian hasil belajar siklus I dapat diperoleh penilaian 




belajar kognitif siswa, peneliti mengadakan tes evaluasi di akhir 
pertemuan siklus I. Soal tes evaluasi berjumlah 10 soal pilihan ganda. 
Adapun daftar hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.5Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Siklus I 
NO Nama Nilai Keterangan 
1 Agelia Oqi Saputri 3,9 TUNTAS 
2 Akhmad Khoduri 2,8 TUNTAS 
3 Alfia Vanesa Maharani 2,4 TIDAK TUNTAS 
4 Alfia Nur Fitria 3,2 TUNTAS 
5 Alwan Choirul Ma’aruf  2,2 TIDAK TUNTAS 
6 Anis Sholikhah Anugrainy 2,8 TUNTAS 
7 Arga Dhian Ramadhan 2,8 TUNTAS 
8 Arlang Farez syadza 2,4 TIDAK TUNTAS 
9 Arofah Putri Ayu Andara 3,2 
TUNTAS 
10 Atin 2,8 
TUNTAS 
11 Bagus Aryo W J P 2,8 TUNTAS 
12 Diah Eka Putri Ramadhani 2,8 
TUNTAS 
13 Diah Palupi 3,2 
TUNTAS 
14 Dina Dewi Ambarwati 2,8 
TUNTAS 
15 Dwi Ani yuliani 2,8 TIDAK TUNTAS 
16 Evi Setyani  2,8 TUNTAS 
17 Faris Prasetya 2,4 
TIDAK TUNTAS 
18 Ikshan Budi Prasetya 2 
TIDAK TUNTAS 
19 Imam Habib Musthofa 2,4 
TIDAK TUNTAS 
20 Ivana Charolina Rhamadhan 2,8 
TUNTAS 
21 Keke Khoirul Nisa Septiani 3,2 
TUNTAS 
22 Khadinda Nur azizah 2,4 
TIDAK TUNTAS 
23 Krisna Sakti Shandi Yudha 2 
TIDAK TUNTAS 




25 Mahanani Cahya Ningrum 2,4 
TIDAK TUNTAS 
26 Muhammad Irshad Rosyid 2 
TIDAK TUNTAS 
27 Prihatin 2,8 
TUNTAS 
28 Putri Wahyu Azhari 3,2 
TUNTAS 
29 Rania Nur Nafiziah 2,8 
TUNTAS 
30 Rosiana 2,8 
TUNTAS 
31 Shinta Dwi Hanani 2,4 TIDAK TUNTAS 
32 Susilo Setya Ningrum 2,8 TUNTAS 
Rata – rata 2,72 
 
Berikutmerupakan gambar diagram peningkatan hasil belajar 
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono  pada saat siklus I: 
 
Gambar 4.4 Diagram hasil belajar kognitif siklus I 
 
Berdasarkan keterangan grafik di atas terlihat bahwa bahwa 
terdapat 22 siswa atau 66% siswa lulus atau tuntas dalam mengerjakan tes 
evaluasi siklus I, sedangkan ada 10 siswa atau 34 % siswa tidak lulus atau 
tuntas dalam mengerjakan soal tes evaluasi yang telah disediakan oleh 









hasil tes pratindakan sebelumnya terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
pada siklus I tersebut dengan penerapan model pembelajaran 
tipeCooperative Script. Pada pratindakan rata-rata hasil belajar siswa 2,43 
sedangkan pada siklus I hasil belajar meningkat sebesar 0,29 yaitu 
perolehan hasil belajar siklus I sebesar 2,72. 
b) Penilaian Aspek Sikap Siswa 
Pada aspek sikap peneliti melakukan pengamatan mengenai sikap 
siswa dalam proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan peneliti pada 
saat berlangsungnya proses pembelajaran mata pelajaran sosiologi pada 
tahap penerapan siklus I dengan penerapan model 
pembelajaranCooperative Script. Dalam penilaian sikap terdapat empat 
aspek yang diamati, diantaranya adalah memperhatikan penjelasan guru, 
santun dalam mengemukakan pendapat, toleransi atau menghargai 
pendapat orang lain, bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Adapun 
penjelasan aspek sikap adalah sebagai berikut: 




I II III VI 
1 Agelia Oqi S 3 2 3 2 10 BAIK 
2 Akhmad K 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 2 1 2 8 CUKUP BAIK 
5 Alwan Choirul M  1 1 1 1 4 KURANG 
6 Anis Sholikhah A 2 2 3 2 9 BAIK 
7 Arga Dhian R 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez S 1 3 2 3 9 BAIK 
9 Arofah Putri A A 2 2 3 3 10 BAIK 
10 Atin 1 1 1 1 4 KURANG 
11 Bagus Aryo W JP 2 3 3 2 10 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 3 1 3 2 9 BAIK 
13 Diah Palupi 1 3 2 3 9 BAIK 
14 Dina Dewi A 2 3 `2 1 6 CUKUP BAIK 




16 Evi Setyani  1 2 3 3 9 BAIK 
17 Faris Prasetya 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 1 2 2 3 8 CUKUP BAIK 
19 Imam Habib M 2 1 3 2 8 CUKUP BAIK 
20 Ivana charolina R 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
21 Keke Khoirul NS 2 3 3 2 10 BAIK 
22 Khadinda Nur A 2 3 2 3 10 BAIK 
23 Krisna Sakti S Y 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
24 Lisa Ferdiana W 2 3 3 3 11 BAIK 
25 Mahanani C N 2 2 3 2 9 CUKUP BAIK 
26 Muh. Irshad R 2 2 3 2 9 CUKUP BAIK 
27 Prihatin 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
28 Putri Wahyu A 2 3 3 3 11 BAIK 
29 Rania Nur N 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
30 Rosiana 2 2 3 2 9 BAIK 
31 Shinta Dwi H 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 2 1 1 2 6 CUKUP BAIK 
 
Rata – rata 1,69 2,16 2,35 2,13 
  
 
Jumlah 54 69 73 196 
   
Gambar diagram aspek sikap kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 












Gambar 4.5Diagram hasil belajar sikap siklus I 
Berdasarkan diagram aspek sikap di atas, hasil pembelajaran 
siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,13. Berdasarkan diagram 
tersebut menunjukkan 2 atau 6% siswa dalam kategori kurang, 17 atau 53 
% siswa dalam kategori Cukup Baik, 13 atau 41% siswa dalam kategori 
Baik. Dari pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa 19 atau 59 % 
siswa tidak tuntas dalam penilaian aspek sikap sedangkan sisanya 13 atau 
41% siswa tuntas.  
c) Penilaian Aspek Keterampilan Siswa 
Pada penilaian aspek keterampilan siswa siklus I peneliti 
melakukan pengamatan mengenai keterampilan siswa dalm proses 
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan peneliti pada saat berlangsungnya 
pembelajarandengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script. 
Dalam penilaian keterampilan ini terdapat empat aspek yaitu 
keterampilan dalam bertanya, keterampilan dalam mengemukakan 
pendapat, berpartisipasi aktif dalam kelompok, dan keterampilan dalam 
mengerjakan tes kemampuan. Adapun penilaian aspek keterampilan 
siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 




I II III VI 
1 Agelia Oqi S 3 2 3 2 10 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 3 2 2 8 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 3 1 2 9 BAIK 
5 Alwan Choirul M  1 1 1 1 4 KURANG 
6 Anis Sholikhah A 2 2 3 2 9 BAIK 
7 Arga Dhian R 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez S 1 3 2 3 9 BAIK 
9 Arofah Putri A A 2 2 3 3 10 BAIK 




11 Bagus Aryo W JP 2 3 3 2 10 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 3 1 3 2 9 BAIK 
13 Diah Palupi 1 3 2 3 9 BAIK 
14 Dina Dewi A 3 3 `2 1 9 BAIK 
15 Dwi Ani yuliani 1 3 2 3 9 BAIK 
16 Evi Setyani  1 2 3 3 9 BAIK 
17 Faris Prasetya 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 1 2 2 3 8 CUKUP BAIK 
19 Imam Habib M 2 1 3 2 8 CUKUP BAIK 
20 Ivana Charolina R 2 3 3 2 10 BAIK 
21 Keke Khoirul N S 2 3 3 2 10 BAIK 
22 Khadinda Nur A 2 3 2 3 10 BAIK 
23 Krisna Sakti S Y 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
24 Lisa Ferdiana W 2 3 3 3 11 BAIK 
25 Mahanani C N 2 2 3 2 9 BAIK 
26 Muh. Irshad R 2 2 3 2 9 BAIK 
27 Prihatin 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
28 Putri Wahyu A 2 3 3 3 11 BAIK 
29 Rania Nur N 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
30 Rosiana 2 2 3 2 9 BAIK 
31 Shinta Dwi H 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 2 1 1 2 6 CUKUP BAIK 
 



















Berikut ini diagram hasil observasi aspek ketrampilan kelas X IPS 
1 SMA Negeri 1 Banyudono pada tindakan siklus I : 
 
Gambar 4.6Diagram hasil belajar aspek ketrampilan siklus I 
 
Berdasarkan observasi hasil belajar siswa aspek keterampilan 
pada siklus Idiperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 2,13. Berdasarkan 
diagram diperoleh 13 atau 41% siswa termasuk dalam kategori baik, 19 
atau 59% siswa temasuk dalam kategori cukup baik.Dari perolehan 
tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa siswa yang tidak tuntas dalam 
hasil belajar aspek ketrampilan sebanyak 19 atau 59% siswa, sedangkan  
sebanyak 13 atau 41% siswa yang tuntas.Setelah menilai hasil belajar 
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono baik dari aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 
dan guru adalah melakukan analisis dan refleksi siklus I pada 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. 
 
e. Tahap Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi penerapan model pembelajaran 









peningkatan hasil belajar siswa di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono 
dibanding pada saat dilakukan pra tindakan. Peningkatan hasil belajar ini 
dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Hasil belajar aspek 
kognitif siklus I memperoleh nilai rata-rata 2,72 di mana terdapat 22 siswa 
atau 66 % siswa tuntas dalam mengerjakan tes evaluasi siklus I, sedangkan 
10 siswa atau 34% siswa tidak tuntas dalam mengerjakan soal tes evaluasi. 
Jika dibandingkan dengan hasil tes pratindakan terdapat peningkatan rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I dengan penerapan model pembelajaran 
Cooperative Script. 
Pada pratindakan rata-rata hasil belajar aspek kognitif sebesar 2,45 
sedangkan pada siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 2,72. Pada 
saat pratindakan siswa yang tuntas sebesar 28 % sedangkan pada tindakan 
siklus I terjadi peningkatan sebesar 38% yaitu pada siklus I siswa yang tuntas 
mengerjakan soal tes sebesar 66 %.Sedangkan pada aspek sikap hasil 
pembelajaran siklus I menunjukkan rata-rata hasil belajar aspek sikap sebesar 
2,13. Jika dibandingkan dengan hasil tes pratindakan terdapat peningkatan 
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Scriptyaitu pada saat pratindakan mendapat rata-
rata 1,44 sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 2,13. 
Pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,13. Berdasarkan 
nilai aspek sikap tersebut menunjukkan 2 atau 6% siswa dalam kategori 
kurang, 17 atau 53 % siswa dalam kategori Cukup Baik, 13 atau 41% siswa 
dalam kategori Baik. Dari pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa 19atau 
59 % siswa tidak tuntas dalam penilaian aspek sikap sedangkan sisanya 13 
atau  41% siswa tuntas. 
Pada aspek keterampilan pada siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
aspek keterampilan sebesar 2,13. Jika dibandingkan dengan hasil tes 
pratindakan terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script yaitu pada 
pratindakan rata-rata aspek keterampilan sebesar 1,47 sedangkan pada siklus 




sebesar 0,66. Pada siklus I aspek ketrampilan diperoleh 13 atau 41% siswa 
termasuk dalam kategori Baik, 19 atau 59% siswa temasuk dalam kategori 
cukup baik. Dari perolehan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa siswa 
yang tidak tuntas dalam hasil belajar aspek ketrampilan sebanyak 19 atau 
59% siswa, sedangkan  sebanyak 13 atau 41% siswa yang tuntas. 
Berdasarkan analisis hasil belajar siklus I terlihat adanya peningkatan 
hasil belajar siswa dari hasil pra tindakan. Namun keberhasilan dari hasil 
belajar siswa masih dirasa kurang memenuhi target bagi peneliti dan guru. 
Selain itu pada siklus I juga masih terdapat beberapa kelemahan dalam 
pelaksanaannya. Kelemahan tersebut terjadi pada guru maupun pada siswa. 
Beberapa kelemahan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Guru kurang memahami teknik pelaksanan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Script. sehingga pada saat proses 
pembelajaran penelliti masih mengarahkan kegiatan. Hal ini disebabkan 
guru belum pernah melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. 
2. Waktu yang diberikan untuk saling bertanya atau melemparkan 
pertanyaan dirasa masih kurang sehingga hanya beberpa siswa mendapat 
giliran menjawab pertanyaan. 
3. Guru kurang tegas dalam menegur peserta didik yang kedapatan tidak 
serius saat proses pembelajaran Sosiologi sedang berlangsung. 
4. Siswa masih kurang paham dengan teknik penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Kooperative Script, sehingga pada saat pembelajaran 
siswa terlihat kebingungan. 
5. Pada saat mengerjakan tes kemampuan masih banyak siswa yang 
menyontek dan melihat jawaban teman. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari siklus I penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Kooperative Scriptpembelajaran 
sosiologi dapat dilakukan refleksi oleh guru dan peneliti. Berdasarkan 
analisis data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar dari aspek kognitif, 




sehingga perlu dilaksanakan siklus II. Berikut adalah hasil ketercapaian target 
dari ketiga aspek hasil belajar siswa : 
Tabel 4.8 Tabel Ketercapain Target  
Aspek yang Dinilai 
Target Siklus I (%) 
Keterangan 
Keberhasilan Ketercapaian 
Aspek kognitif 75% 66% Belum berhasil 
Aspek sikap 75% 41% Belum berhasil 
Aspek ketrampilan 75% 41% Belum berhasil 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat dilakukan refleksi bagi guru 
dan peneliti yang bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan 
siklus kedua,refleksi tersebut diantaranya adalah : 
a. Peneliti dan guru bersama-sama mematangkan konsep pembelajaran pada 
siklus ke II pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. 
b. Guru supaya lebih tegas terhadap siswa yang tidak serius memperhatikan 
pembelajaran dan memberikan teguran atau sanksi bagi siswa yang 
mencontek pada saat pengerjaan  tes kemampuan ataupun pengerjaan tes 
evaluasi. 
c. Pembagian waktu diatur sebaik mungkin agar semua siswa atau semua 
kelompok mendapat bagian untuk membacakan jawaban secara lisan. 
d. Guru supaya memberikan dorongan dan arahan siswa untuk aktif 
bertanya dan berpendapat dalam proses pembelajaran. 
 
3. Deskripsi Siklus II 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tindakan siklus I dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Scriptmenunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
Namun peningkatan yang diperoleh belum mencapai target peneliti sehingga perlu 
dilakukan siklus II. Pelaksanaan siklus II bertujuan untuk meningkatkan hasil 




terjadi pada pelaksanaan siklus I. Kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II 
merupakan kegiatan yang sama pada siklus I yaitu untuk mengulang kembali 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Peneliti bersama guru mata pelajaran sosiologi berkolaborasi seperti 
pada siklus I. Namun, pada kali ini peneliti dan guru merencanakan 
pelaksanan siklus II yang berguna untuk melakukan perbaikan dari siklus I 
yang telah dilaksanakan. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran atau RPP dengan konsultasi dengan guru kolaborator. 
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran drumuskan apa saja 
indikator yang hendak dicapai dalam pembelajaran tersebut, kompetensi 
dasar pada siklus II  yaitu memahami pengertian sampel, analisis data, 
generalisasi dan hubungan data.Peneliti juga menyusun dan merencanakan 
skenario pembelajaran yang akan di laksanakan pada siklus II, meliputi 
pendahuluan, kegiatan inti (yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiakan dan mengkomunikasikan).Selain 
itu peneliti dan guru kolaborator menyiapkan pula pedoman observasi yang 
terdiri dari pengamatan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, dan 
menyiapkan pula naskah soal dan kunci jawaban yang digunakan untuk 
menilai pemahaman siswa terhadap meteri yang disampaikan dengan 
menggunakan model pembelajaran aktif tipe Cooperative Script. 
Pelaksanaan tindakan siklus II akan dilaksanakan pada tanggal 9April 
2016, 16April 2016 dan 23April 216. Pertemuan pertama dan kedua 
dilaksanakan selama 2 x 45 menit dan pertemuan ketiga dilaksanakan 1 X 45 
menit. Kegiatan pada pertemuan pertama dan kedua di siklus kedua ini 
adalah melanjutkan materi pembelajaran dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script. Sementara pada pertemuan 
ketiga siklus kedua diadakan tes evaluasi siklus II untuk mengetahui hasil 







Tabel 4.9 Tabel Pelaksanaan Siklus II 
Pertemuan ke Hari dan Tanggal Waktu Kegiatan 




Pada pertemuan pertama 
siklus II guru 













pada siklus I. 




Pada pertemuan kedua 
siklus II, guru melakukan 
apersepsi atau  
mengulang secara singkat 
meteri yang telah 
disampaikan pada 


















Pada pertemuan ketiga 
siklus II, guru mengulas 
secara singkat materi 
yang disampaikan pada 








b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II ini merupakan pelaksanaan 
skenario pembelajaran yang disesuaikan dengan Pelaksanaan Rencana 
Pembelajaran (RPP) yang sebelumnya sudah dilakukan pada siklus I.  
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yaitu 
pada hari Sabtu 9  April 2016, 16 April 2016dan 23 April2016, di kelas X 
IPS 1 SMA Negeri 1Banyudono sesuai dengan rencana awal. 
Pada pertemuan pertama dan kedua  dilaksanakan selama 2 x 45 
menit. Sedangkan untuk pertemuan ketiga dilaksanakan selama 1 x 45 
menitsesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kegiatan pada pertemuan 
pertama dan kedua adalah menjelaskan materi secara keseluruhan mengenai 
pengertian sampel, populasi, data, analisis data, hubungan data, generalisasi 
dan kesimpulan.  dengan pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. Pada pertemuan ketiga dilakukan evaluasi di akhir siklus 




mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script. Adapun pelaksanaan 
rangkaian kegiatan siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Pertemuan  pertama siklus II 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 
09April 2016 dengan alokasi waktu 2x45 menit yag dimulai dari jam 
08.30-10.00 WIB. Pada pertemuan pertama siklus II materi yang akan 
dibahas mengenai materi pengertian sampel. Populasi dan  data. Adapun 
penjelasan dari pertemuan siklus II adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
(a) Kegiatan pendahuluan dimulai dengan guru mengucapkan salam 
kepada peserta didik dan peserta didik menjawab salam dari guru. 
Kemudian guru memulai pelajaran serta menyuruh siswa untuk 
segera mempersiapkan buku pelajaran,selain ituguru juga 
mengatur kelas agar tenang dan kondusif, serta mempresesensi 
kehadiran siswa pada hari itu. 
(b) Guru melakukan apersepsi lalu memberikan peta konsep dari 
materi pembelajaran, guru menyampaikan materi pembelajaran 
sebelumnya, guru menghubungkan materi sebelumnya dengan 
materi yang akan disampaikan. Guru mengarahkan siswa untuk 
duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk. 
(c) Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran. 
 
 
2. Kegiatan Inti (70 menit) 
(a) Mengamati 
Siswa mengamati materi pada buku paket dan lembar kerja siswa 
yang memuat materi tentang  pengertian sampel, populasi, data 





Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
dan menanggapi materi. Pada pertemuan kali ini guru mewajibkan 
setiap kelompok untuk berargumentasi tentang materi yang 
disajikan oleh guru. 
(c) Mengumpulkan informasi 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk memahami materi 
tentang pengertian sampel, populasi dan data dari penjelasan guru, 
membaca buku paket atau LKS serta siswa di berikan pula 
kesempatan untuk membuka internet. 
(d) Mengasosiasi 
1) Guru menginstruksikan kepada siswa yang sudah siap untuk 
menjelaskan tentang materi yang yang sudah di diskusikan 
bersama kelompoknya tersebut. Pada setiap penjelasan 
mengenai persub bab yang telah di diskusikan. Selanjutnya 
guru menginstruksikan siswa yang sudah siap untuk menjadi 
pembicara untuk menjelaskan materi yang sudah didiskusikan 
dengan kelompoknya, pada kesempatan ini tidak ada siswa 
yang berani tunjuk jari untuk mejelaskan materi yang sudah 
didiskusikan lalu guru menunjuk beberapa siswa. 
2) Guru memberikan instruksi kepada masing-masing siswa dan 
mengarahkan siswa untuk berpertanya menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh teman sekelasnya tadi. jika merasa 
kesuliatan dalam menjawab pertanyaan masing-masing siswa 
dapat mendiskusikan dengan teman satu kelompoknya atau 
siswa yang tahu atau mengerti dapat menjawap pertanyaan 
yang diberikan oleh temannya 
(e) Mengkomunikasikan 
1) Guru memberikan intruksi kepada siswa yang sudah siap 





2) Selanjutnya guru dengan peserta didik bersama-sama 
mengevaluasi jawaban yang telah dibacakan masing-masing 
siswa. 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
(a) Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari 
(b) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 
dibahas. 
(c) Guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan lembar 
evalusi kepada siswa 
(d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum jelas. 
(e) Guru dan peserta didik bersama-sama mengucap hamdalah. 
b) Pertemuan kedua siklus II 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 16April 2016 dikelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono, dengan 
alokasi waktu 2x45 menit yang dimulai dari jam 08.30-10.00 WIB. Pada 
pertemuan kedua siklus II materi yang akan dibahas mengenai materi 
syarat penelitian, prosedur penelitian dan susunan penulisan penelitian 
sosial. Adapun penjelasan dari pertemuan kedua siklus II adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan  (15 menit)  
Kegiatan pendahuluan dimulai dengan guru melakukan 
apersepsi mengucapkan salam kepada peserta didik dan peserta didik 
menjawab salam dari guru. Kemudian guru memulai pelajaran 
kemudian guru menyuruh siswa untuk segera mempersiapkan buku 
pelajaran,selain ituguru juga menyiapkan kelas agar tenang dan 
kondusif, serta mempresesensi kehadiran siswa pada hari itu, pada 
siklus I pertemuan kedua siswa hadir yaitu sebanyak 32 siswa dan 0 
siswa tidak hadir. Selanjutnya guru memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa tentang materi yang dipelajari pada pertemuan 




selanjutnya menjelaskan kepada siswa tentang indikatorpembelajaran  
dan juga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada pertemuan 
hari ini.Kemudian guru menginstruksikan untuk berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya kemaren. 16 kelompok dengan 1 kelompok 
beranggotakan 2 orang (satu meja berisi 2 siswa yang berjajar) karena 
2 siswa yang tidak masuk telah masuk kelompok menjadi pas 16 
kelompok.  Lalu guru menyuruh siswa untuk membuat ringkasan 
materi sesuai dengan bab yang telah disebutkan oleh guru pada awal 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti (65 menit) 
a. Mengamati  
Peserta didik kembali mengamati penjelasan dan contoh-contoh 
yang telah ada pada buku paket dan Lembar Kerja Siswa ( LKS 
)yang berisi materi.   
b. Menanya 
Peserta didik kembali  diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan perihal istilah asing dan penjelasan yang kurang 
dimengerti serta menanggapi tentang istilah dan materi yang 
dirasa kurang jelas.  
c. Mengumpulkan informasi  
Dari hasil pengamatan buku dan rangkuman lembar kerja siswa 
guru mengarahkan siswa untuk mencari serta memahami definisi 
penelitian, jenis, kegunaan, syarat, prosedur dan susunan 
penelitian sosial dari internet atau sumber lain. 
 
d. Mengasosiasikan  
1) Guru menginstruksikan kepada siswa yang sudah siap untuk 
menjelaskan tentang materi yang yang sudah di diskusikan 
bersama kelompoknya tersebut. Pada setiap penjelasan 
mengenai persub bab yang telah di diskusikan. Selanjutnya 




pembicara untuk menjelaskan materi yang sudah didiskusikan 
dengan kelompoknya, pada kesempatan ini mulai ada 
beberapa  siswa yang berani untuk tunjuk jari dan  mejelaskan 
materi yang sudah didiskusikan, lalu menjelaskan materi yang 
sudah didiskusikan oleh kelompoknya. 
2) Guru memberikan instruksi kepada masing-masing siswa dan 
mengarahkan siswa mepertanyaan menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh teman sekelasnya tadi. Jika merasa 
kesuliatan dalam menjawab pertanyaan masing-masing siswa 
dapat mendiskusikan dengan teman satu kelompoknya atau 
siswa yang tahu atau mengerti dapat menjawap pertanyaan 
yang diberikan oleh temannya.   
e. Mengkomunikasikan 
Guru memberikan intruksi kepada siswa yang sudah siap 
untuk membacakan jawabannya, sementara siswa yang lain 
memperhatikan.Selanjutnya guru dengan peserta didik bersama-
sama mengevaluasi jawaban yang telah dibacakan masing-masing 
siswa. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a. Guru memberikan penguatan materi dan meringkas pelajaran 
b. Guru mengarahkan siswa untuk menemukan makna pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan pada 
saat mengawali materi. 
c. Guru memberikan tidak .lanjut memberikan lembar evaluasi 
kepada siswa. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi apa yang belum jelas pada pembelajaran hari itu. 
e. Guru menghimbau pada siswa untuk belajar, karna pertemuan 
selanjutnya akan diadakan evaluasi.  
f. Guru menutup pembelajaran dengan salam 




c) Pertemuan  ketiga siklus II 
Pertemuan tiga pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 
April  2016  dengan alokasi waktu 1 x45 menit yang dimulai dari jam 
08.30-09.15 WIB. Pada pertemuan ketiga siklus II dilakukan tes evaluasi 
dari pertemuan pertama dan kedua mengenai materi definisi sampel, 
populasi, data, analisis data, hubungan data dan generalisasi. 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
a) Kegiatan pendahuluan dimulai dari guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan peserta didik menjawab sapaan 
guru, mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar, kerapian dan kebersihan kelas, presensi, 
menyiapkan alat serta buku yang diperlukan, serta menyampaikan 
tujuan dari pembelajaran.  
b) Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan pada pertemuan hari ini 
adalah evaluasi, guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa 
untuk belajar, guru mengkondisikan siswa untuk menyimpan 
catatan dan buku-buku sosiologi, guru membagikan soal evaluasi 
kepada siswa dan dan meminta peserta didik untuk mengerjakan 
secara individual. 
2. Kegiatan inti (20 menit) 
a) Mengamati 
Pada kegiatan ini Peserta didik mengamati dan mencermati soal 




Peserta didik mendapatkan pertanyaan dari guru berupa soal 
evaluasi yang telah dibagikan kepada seluruh siswa. Soal evaluasi 
berjumlah 20 soal pilihan ganda. 




Peserta didik mengerjakan soal dengan benar dan dikerjakan 
secara individual. 
d) Mengasosiasi 
Peserta didik menjawab dan menganalisis jawaban dari soal tes 
evaluasi. 
e) Mengkomunikasikan.  
Siswa dapat bertanya apabila terdapat kesulitan dalam 
mengerjakan soal evaluasi. 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a) Siswa mengumpulkan lembar soal evaluasi kepada guru. 
b) Guru memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran. 





c. Tahap Observasi Tindakan Siklus II 
Pada fase penerapan tindakan siklus II dilakukan selama tiga 
pertemuan yaitu pada tanggal 09April 2016, 16April 2016 dan 23April 2016. 
Pada saat penerapan tindakan siklus II peneliti dan guru mata pelajaran 
sosiologi sebagai kolaborator melakukan pengamatan pada siklus II tersebut, 
dimana  peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat seperti halnya 
pada siklus pertama. Sementara itu,  guru mengambil posisi di depan para 
peserta didik, sesekali berpindah tempat agar proses pembelajaran dapat 
diamati dengan jelas dan menyeluruh. Proses pembelajaran di kelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Banyudono tetap menggunakan model pembelajaran model 
kooperatif tipe Cooperative Scriptsesuai dengan perencanaan awal yang telah 
disetujui antara peneliti dan guru mata pelajaran sosiologi kelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Banyudono. Fokus utama dari pengamatan adalah 




Banyudono dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. 
Tindakan siklus II yang telah dilakukan sudah ada peningkatan 
daripada pratindakan dan siklus I yang dilakukan sebelumnya. Pada awal 
pembelajaran siklus II siswa sudah paham mengenai penerapan model 
kooperatif tipe Cooperative Scriptsehingga proses pembelajaran bisa berjalan 
dengan baik. Antusias siswa dalam belajar juga sudah terlihat di mana 
banyak siswa yang aktif berpendapat pada saat diskusi. Pada akhir siklus 
peneliti dan guru mata pelajaran sosiologi selaku kolaborator  melakukan 
evaluasi siklus kedua yang digunakan sebagai penilaian dari hasil belajar 
siswa. Penilaian dari segi hasil dapat diperoleh dari hasil belajar siswa dari 
segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
Berdasarkan pelaksanaan siklus II menggukan model kooperatif tipe 
Cooperative Scriptdapat dilakukan penilaian dari segi hasil belajar siswa 
kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono. Penilaian hasil belajar ini meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian aspek kognitif diperoleh 
berdasarkan nilai siswa saat mengerjakan soal evaluasi, sedangkan penilaian 
aspek afektif dan psikomotor dapat diperoleh pada saat proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Dari hasil penilaian dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Penilaian aspek kognitif 
Pada penilaian hasil belajar siklus II dapat diperoleh penilaian 
aspek kognitif. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa, peneliti 
mengadakan tes evaluasi di akhir pertemuan siklus II. Soal tes evaluasi 
berjumlah 10 soal pilihan ganda. Adapun daftar hasil belajar siswa adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 4.10 Daftat Hasil Aspek Kognitif 
NO Nama Nilai Keterangan 
1 Agelia Oqi Saputri 3,6 TUNTAS 
2 Akhmad Khoduri 2,8 TUNTAS 




4 Alfia Nur Fitria 3,2 TUNTAS 
5 Alwan Choirul Ma’aruf  2,4 TIDAK TUNTAS 
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Khadinda Nur azizah 
2,8 
TUNTAS 
23 Krisna Sakti Shandi Yudha 2,4 TIDAK TUNTAS 
24 




Mahanani Cahya Ningrum 
2,8 
TUNTAS 






Putri Wahyu Azhari 3,6 TUNTAS 
29 
Rania Nur Nafiziah 3,2 TUNTAS 
30 
Rosiana 3,2 TUNTAS 




32 Susilo Setya Ningrum 3,2 TUNTAS 
Rata – rata 2,91 
 
Berikutmerupakan gambar diagram peningkatan hasil belajar 
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono  pada saat siklus II: 
 
Gambar 4.7 Diagram hasil belajar kognitif siklus II 
Berdasarkan keterangan grafik di atas terlihat bahwa bahwa 
terdapat 26 siswa atau 81% siswa lulus atau tuntas dalam mengerjakan tes 
evaluasi siklus II,sedangkan ada 6 siswa atau 19% siswa tidak lulus atau 
tuntas dalam mengerjakan soal tes evaluasi yang telah disediakan oleh 
peneliti dan guru mata pelajaran sosiologi. Jika dibandingkan dengan 
hasil tes evaluasi penerapan tindakan pada siklus I sebelumnya terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus IItersebut dengan penerapan 
model pembelajaran tipeCooperative Script. Pada tindakan penerapa 
evaluasi siklus I rata-rata hasil belajar siswa 2,72 sedangkan pada siklus 
II hasil belajar meningkat sebesar 0,19 yaitu perolehan hasil belajar siklus 
II sebesar 2,91. 
b. Penilaian Aspek Sikap Siswa 
Pada aspek sikap peneliti melakukan pengamatan mengenai sikap 










saat berlangsungnya proses pembelajaran mata pelajaran sosiologi pada 
tahap penerapan siklus II dengan penerapan model 
pembelajaranCooperative Script. Dalam penilaian sikap terdapat empat 
aspek yang diamati, diantaranya adalah memperhatikan penjelasan guru, 
santun dalam mengemukakan pendapat, toleransi atau menghargai 
pendapat orang lain, bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Adapun 
penjelasan aspek sikap adalah sebagai berikut: 




I II III VI 
1 Agelia Oqi Saputri 3 2 3 4 12 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 2 4 4 2 12 BAIK 
3 Alfia Vanesa M 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 3 2 2 10 BAIK 
5 Alwan Choirul M  3 2 1 3 9 BAIK 
6 Anis Sholikhah A 4 2 3 2 11 BAIK 
7 Arga Dhian R 3 4 3 2 12 BAIK 
8 Arlang Farez S 3 3 2 3 11 BAIK 
9 Arofah Putri AA 3 2 4 3 12 BAIK 
10 Atin 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
11 Bagus Aryo W JP 4 3 3 2 12 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 3 4 3 2 12 BAIK 
13 Diah Palupi 3 3 2 3 11 BAIK 
14 Dina Dewi A 4 3 `3 3 10 BAIK 
15 Dwi Ani yuliani 2 4 2 3 11 BAIK 
16 Evi Setyani  3 4 3 3 13 BAIK 
17 Faris Prasetya 3 2 2 1 8 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 3 4 2 3 12 BAIK 
19 Imam Habib M 2 4 3 2 11 BAIK 
20 IvanaCharolina R 4 2 3 2 11 BAIK 
21 Keke Khoirul N S 4 3 3 2 12 BAIK 




23 Krisna Sakti SY 2 3 4 2 11 BAIK 
24 Lisa Ferdiana Wati 3 3 3 3 12 BAIK 
25 Mahanani Cahya N 2 2 4 2 10 BAIK 
26 Muh. Irshad R 2 2 3 2 9 BAIK 
27 Prihatin 3 2 3 1 9 BAIK 
28 Putri Wahyu A 2 3 4 3 12 BAIK 
29 Rania Nur Nafiziah 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
30 Rosiana 3 3 3 2 11 BAIK 
31 Shinta Dwi Hanani 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 4 3 3 2 12 BAIK 
 
Rata – rata 2,75 2,84 2,81 2,34 2,69   
 
Jumlah 88 91 87 74 340   
 
Gambar diagram aspek sikap kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono  pada tindakan siklus II  adalah sebagai berikut: 
 
 Gambar 4.8 Diagram hasil belajar sikap siklus II 
Berdasarkan diagram aspek sikap di atas, hasil pembelajaran 
siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,69. Berdasarkan diagram 
tersebut menunjukkan6 atau 16% siswa dalam kategori Cukup Baik, 27 
atau 84% siswa dalam kategori Baik. Dari pembahasan tersebut dapat 









penilaian aspek sikap sedangkan sisanya 27 atau 81% siswa dalam 
kategori tuntas. 
c. Penilaian Aspek Keterampilan Siswa 
Pada penilaian aspek keterampilan siswa siklus II peneliti 
melakukan pengamatan mengenai keterampilan siswa dalm proses 
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan peneliti pada saat berlangsungnya 
pembelajarandengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script. 
Dalam penilaian keterampilan ini terdapat empat aspek yaitu 
keterampilan dalam bertanya, keterampilan dalam mengemukakan 
pendapat, berpartisipasi aktif dalam kelompok, dan keterampilan dalam 
mengerjakan tes kemampuan. Adapun penilaian aspek keterampilan 
siswa pada siklus II adalah sebagai berikut: 
 
 




I II III VI 
1 Agelia Oqi Saputri 4 3 3 2 12 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 3 2 3 9 BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 3 2 2 8 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 4 2 2 11 BAIK 
5 Alwan Choirul M  2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
6 Anis Sholikhah A 3 4 3 2 12 BAIK 
7 Arga Dhian R 1 3 3 2 9 BAIK 
8 Arlang Farez Syadza 1 3 2 3 9 BAIK 
9 Arofah Putri Ayu A 4 3 4 3 14 BAIK 
10 Atin 2 2 1 1 6 CUKUP BAIK 
11 Bagus Aryo W JP 3 3 4 2 12 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 4 3 4 2 13 BAIK 
13 Diah Palupi 3 3 4 3 13 BAIK 
14 Dina Dewi A 4 3 `2 1 8 BAIK 
15 Dwi Ani yuliani 3 3 4 3 13 BAIK 




17 Faris Prasetya 2 3 3 1 9 BAIK 
18 Ikshan Budi Prasetya 2 3 2 3 10 BAIK 
19 Imam Habib M 2 1 3 2 8 BAIK 
20 Ivana Charolina R 3 4 3 2 12 BAIK 
21 Keke Khoirul Nisa S 4 4 3 2 13 BAIK 
22 Khadinda Nur azizah 3 3 2 3 11 BAIK 
23 Krisna Sakti SY 3 2 2 2 9 BAIK 
24 Lisa Ferdiana Wati 4 3 4 3 14 BAIK 
25 Mahanani Cahya N 3 2 3 2 10 BAIK 
26 Muh. Irshad Rosyid 3 2 3 2 10 BAIK 
27 Prihatin 4 2 3 1 10 BAIK 
28 Putri Wahyu Azhari 3 3 4 3 13 BAIK 
29 Rania Nur Nafiziah 4 2 3 2 11 BAIK 
30 Rosiana 3 2 3 2 10 BAIK 
31 Shinta Dwi Hanani 3 2 1 2 8 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 4 1 3 2 10 BAIK 
 
Rata - rata 2,88 2,8 2,84 2,19  10,56   
 
Jumlah 92 88 88 70  338   
 
Berikut ini diagram hasil observasi aspek ketrampilan kelas X IPS 
1 SMA Negeri 1 Banyudono pada tindakan siklus II : 
 









Berdasarkan observasi hasil belajar siswa aspek keterampilan 
pada siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 2,82. Berdasarkan 
diagram diperoleh 28 atau 87% siswa termasuk dalam kategori baik, 4 
atau 13% siswa temasuk dalam kategori cukup baik. Dari perolehan 
tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa siswa yang tidak tuntas dalam 
hasil belajar aspek ketrampilan sebanyak 4 atau 13%siswa, sedangkan  
sebanyak 28 atau 87%siswa yang tuntas. 
Setelah menilai hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor tahap 
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti dan guru adalah melakukan 
analisis dan refleksi siklus II pada pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.  
 
 
d. Tahap Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan keterangan grafik di atas terlihat bahwa bahwa terdapat 
26 siswa atau 81% siswa lulus atau tuntas dalam mengerjakan tes evaluasi 
siklus II,sedangkan ada 6 siswa atau 19% siswa tidak lulus atau tuntas dalam 
mengerjakan soal tes evaluasi yang telah disediakan oleh peneliti dan guru 
mata pelajaran sosiologi. Jika dibandingkan dengan hasil tes evaluasi 
penerapan tindakan pada siklus I sebelumnya terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa pada siklus IItersebut dengan penerapan model pembelajaran 
tipeCooperative Script. Pada tindakan penerapan evaluasi siklus I rata-rata 
hasil belajar siswa 2,72 sedangkan pada siklus II hasil belajar meningkat 
sebesar 0,19 yaitu perolehan hasil belajar siklus II sebesar 2,91. 
Berdasarkan hasil observasi penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Cooperative Scriptpada siklus II dapat diketahui adanya peningkatan 
hasil belajar siswa di kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono dibanding 
pada saat dilakukan tindakan siklus I. Peningkatan hasil belajar ini dilihat 
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Hasil belajar aspek 




atau 81 % siswa tuntas dalam mengerjakan tes evaluasi siklus II, sedangkan 
ada 6 siswa atau 19 % siswa tidak tuntas dalam mengerjakan soal tes 
evaluasi. Jika dibandingkan dengan hasil tes evaluasi tindakan siklus I 
terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II dengan 
penerapan model pembelajaran Cooperative Script. 
Pada penerapan tindakan tes evaluasi siklus I rata-rata hasil belajar 
aspek kognitif sebesar 2,72 sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata hasil 
belajar sebesar 2,91. Pada saat penerapan tindakan siklus I siswa yang tuntas 
sebesar 66% sedangkan pada tindakan siklus II terjadi peningkatan sebesar 
15% yaitu pada siklus II siswa yang tuntas mengerjakan soal tes sebesar 
81%.Sedangkan pada aspek sikap hasil pembelajaran siklus II menunjukkan 
rata-rata hasil belajar aspek sikap sebesar 2,83. Jika dibandingkan dengan 
hasil tes evaluasi penerapan tindakan siklus I terdapat peningkatan rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus II dengan penerapan model pembelajaran 
Cooperative Scriptyaitu pada saat penerapan tindakan siklus I mendapat rata-
rata 2,13 sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 2,83.Pada siklus 
IImenunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,69. Berdasarkan nilai aspek sikap 
tersebut menunjukkansebanyak 5 atau 16% siswa dalam kategori Cukup 
Baik, sedangkan 27 atau 84% siswa dalam kategori Baik. Dari pembahasan 
tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 5 atau 16% siswa tidak tuntas dalam 
penilaian aspek sikap sedangkan sisanya 27 atau 84% siswa tuntas. 
Pada aspek keterampilan pada siklus II diperoleh rata-rata hasil 
belajar aspek keterampilan sebesar 2,82. Jika dibandingkan dengan hasil tes 
evaluasi penerapan siklus I tindakan terdapat peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus II dengan penerapan model pembelajaran 
Cooperative Scriptyaitu pada penerapan tindakan siklus I rata-rata aspek 
keterampilan sebesar 2,13sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 2,82. 
Sehingga jika dihitung terdapat peningkatan yang signifikan sebesar 
0,69.Pada siklus II aspek keterampilan diperoleh 28 atau 87% siswa termasuk 
dalam kategori Baik, sementara4 atau 13% siswa temasuk dalam kategori 




yang tidak tuntas dalam hasil belajar aspek ketrampilan sebanyak 4 atau 13%  
siswa, sedangkan  sebanyak 28 atau 87% siswa yang tuntas.Berdasarkan 
analisis hasil belajar siklus II terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dari hasil penerapan tindakan siklus I. Dari hasil tes evaluasi tersebut dirasa 
sudah  memenuhi target bagi peneliti dan guru. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari siklus II penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Scriptpembelajaran 
sosiologi dapat dilakukan refleksi oleh guru dan peneliti. Berdasarkan 
analisis data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar dari aspek kognitif, 
aspek sikap dan aspek ketrampilanbelum sudahmencapai target yaitu 




Tabel 4.13 Hasil Ketercapaian Target 
Aspek yang Dinilai 
Target siklus I (%) 
Keterangan 
Keberhasilan Ketercapaian 
Aspek kognitif 75% 81% Sudah berhasil 
Aspek sikap 75% 84% Sudah berhasil 
Aspek ketrampilan 75% 87% Sudah berhasil 
 
Berdasarkan data tersebut maka dapat dilakukan refleksi bagi guru 
dan peneliti yang bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan 
siklus kedua,refleksi tersebut diantaranya adalah : 
1. Peneliti dan guru bersama-sama mematangkan konsep pembelajaran pada 
siklus ke II pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Kooperatif Script. 
2. Guru supaya lebih tegas terhadap siswa yang tidak serius memperhatikan 




mencontek pada saat pengerjaan  tes kemampuan ataupun pengerjaan tes 
evaluasi. 
3. Pembagian waktu diatur sebaik mungkin agar semua siswa atau semua 
kelompok mendapat bagian untuk membacakan jawaban secara linsan.  
4. Guru supaya memberikan dorongan dan arahan siswa untuk aktif 
bertanya dan berpendapat dalam proses pembelajaran. 
 
4. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tindakan siklus I dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Scriptmenunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektifdan psikomotor.  
Namun peningkatan yang diperoleh belum mencapai target peneliti sehingga perlu 
dilakukan siklus II. Pelaksanaan siklus II bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa agar sesuai target peneliti dan memperbaiki permasalahan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus I. Kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II 
merupakan kegiatan yang sama pada siklus I yaitu untuk mengulang kembali 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. 
Pada penerapan penelitian ini aspek yang diamati oleh peneliti saat 
melakukan penelitian adalah aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek 
keterampilan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kooperatif 
Cooperative Script. Pada penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Msing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan 
dengan durasi 1x45 menit pada kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono. Aspek 
penelitian peraspek itu antara lain : 
a. Penilaian Aspek Kognitif Siswa  
Penilaian mengenai aspek pengetahuan di dasarkan pada hasil tes 
evaluasi mulai dari hasil tes evaluasi pratindakan penelitian, penerapan 
tindakan siklus I dan penerapan tindakan siklus II, dimana pada hasil tes 
evaluasi mengalami peningkatan pada setiap fase hasil tes evaluasi. Berikut 




fase pratindakan penelitian, penerapan tindakan siklus I dan penerapan 
tindakan siklus II sebagai berikut : 
 
Gambar 4.10 Diagrampeningkatan hasil belajar Aspek pengetahuan 
Berdasarkan data hasil tes evaluasi penelitian diatas, dapat kita  lihat 
bahwa terjadi peningkatan pada hasil tes evaluasi siswa mulai dari fase 
penerapan pratindakan, siklus I dan siklus II. Sementara itu, hasil rata-rata 
nilai siswa  aspek kognitif pada fase penerapan pratindakan penelitian hasil 
evaluasi test adalah sebesar  2,45. Hal tersebut membuktikan bahwa hasil tes 
evaluasi pada fase pratindakan belum memenuhi standar kelulusan, karena 
hasil rata – rata siswa masih dibawah KKM yang ditentukan oleh peneliti dan 
guru kolaborator yaitu sebesar 2,70. Sementara itu hasil tes evaluasi pada 
siklus I mengalami peningkatan dari pada fase penerapan pratindakan 
penelitian yang hanya mendapatkan 2,45 meningkat pada siklus I menjadi 
sebesar 2,72. Disamping itu pada hasil tes penerapan tindakan siklus II 
mengalami peningkatan yang lebih signifikan dari pada dua fase sebelumnya 
yaitu fase penerapan pratindakan dan fase penerapan siklus I yang hanya 
mencapai hasil rata-rata sebesar 2,45 dan 2,72. Sementara pada siklus II hasil 
tes evaluasi siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,93. Dari data tersebut 
dapat kita ketahui bahwa adanya peningkatan pada tiap siklus mulai dari fase 










Pratindakan Siklus I siklus II






kognitif, siswa mendapatkan rata-rata 0,27. Sedangkan dari fase penerapan 
siklus I ke siklus II terjadi selisih peningkatan hasil rata-rata sebesar 0,21. 
Jadi selisih peningkatan dari fase pratindakan penelitian ke siklus II terjadi 
peningkatan rata – rata sebesar 0,48.Hasil peningkatan beajar siswa dalam 
aspek kognitif jika dilihat dari presentase ketutasan mulai dari fase 
pratindakan, siklus I dan siklus II dapat kita lihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.14 Perbandingan persentase ketuntasan aspek kognitif sebelum dan 
Sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Kooperatif Script. 
Kriteria  
Pratindakan Siklus I Siklus II Indikator 
Keberhasilan Jumlah  Presentase Jumlah  Presentase Jumlah  Presentase 




26 72% 10 34% 6 19% 
Jumlah 32 100% 32 100% 32 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dibuat grafik peningkatan persentase 
ketuntasan aspek kognitif hasil evaluasi siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono  sebagai berikut : 
 
Gambar 4.11 Grafik Peningkatan Ketuntasan Kognitif 
Berdasarkan grafik ketuntasan aspek kognitif diatas dapat kita lihat 



























sebesar 28% dengan jumlah siswa sebanyak 6 siswa, sementara siswa yang 
tidak tuntas sebesar 72% atau sebanyak 26 siswa. Sementara itu, pada fase 
penerapan siklus I, terjadi peningkatan hasil ketuntasan pada tes evaluasi 
aspek kognitif dari pada saat fase pratindakan yaitu menjadi 22 siswa atau 
sebesar 66% yang Tuntas, sementara siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 
dengan presentase sebesar 34%. Peningkatan tersebut diikuti dengan 
peningkatnya hasil test evaluasi pada siklus II yang meningkat dari pada saat 
penerapan siklus I dan pratindakan sebelumnya, pada siklus II jumlah siswa 
yang tuntas sebesar 26 atau 81% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 
siswa dengan presentase sebesar 19%. 
Berikut grafik hasil tes evaluasi siswa X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono pada aspek kognitif secara individu dapat dilihat pada grafik 
berikut ini : 
 
Gambar 4.12 Grafik Peningkatan Kognitif Peridividu 
Grafik diatas menunjukan bahwa mayoritas nilai hasil tes evaluasi 
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri Banyudono pada aspek kognitif mengalami 



















b. Penilaian Aspek Sikap Siswa 
Pada penilaian aspek sikap siswa kelas X IPS 1 SMA N 1 Banyudono 
dilakukan berdasarkan pengamatan pada saat proses penerapan pratindakan, 
siklus I dan siklus II.  Hasil penilain aspek sikap pada fase penerapan 
pratindakan, siklus I dan siklus II pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono mengalami peingkatan. Aspek yang diamati pada penilaian aspek 
sikap ini adalah antusias siswa dalam memperhatikan penjelasan guru, santun 
dalam mengemukakan pendapat, toleransi atau menghargai pendapat orang 
lain. bertanggung jawab terhadap kelompoknya.Pada saat penerapan fase 
pratindakan sikap siswa dalam menyampaikan pendapat ataupun saat 
bertanya sudah terlihat santun dan sopan. Akan tetapi, dalam  proses 
pembelajaran masih masih banyak siswa yang asik berbicara dengan dengan 
teman sebangkunya saat guru menjelaskan, bermain HP dan bahkan ada yang 
tidur.Pada saat pra tindakan juga banyak siswa yang terlihat kurang 
bertanggung jawab terhadap kelompoknya, pada saat kerjasama kelompok 
hanya satu dua anak yang aktif mengerjakan. Sementara, lainnya asik 
bermain hanphone, bencanda dengan teman satu kelompoknya dan ada yang 
tidur-tiduran. Hal ini menunjukkan sikap siswa masih  kurang baik pada saat 
pratindakan. 
Pada saat penerapan fase siklus I sikap siswa sudah mulai lebih baik 
dibanding pada saat penerapan fase pra tindakan. Ketertarikan siswa terhadap 
proses pembelajaran mulai sedikit terlihat di mana pada saat guru 
menerangkan secara singkat materi yang akan diajarkan dan pada saat salah 
satu siswa menjelaskan materi yang dipelajari, sikap siswa yang lain mulai 
memberikan respown dengan mendengarkan dan memperhatikan, walaupun 
masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan saat guru dan teman 
sekelasnya menjelaskan materi yang sedang dipelajari. Selain itu proses 
pembelajaran juga belum dikatakan baik karena guru dan siswa masih belum 




Pada saat penerapan fase siklus II siswa mulai menunjukan 
peningkatan dalam cukup baik dan baik. Karena siswa maupun guru sudah 
paham mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script. 
Ketertarikan siswa pada proses pembelajaran juga lebih baik pada saat siklus 
II dibandingkan pada saat penerapan proses pratindakan dan penerapan 
proses siklus I.Berikut ini perbandingan dari hasil tes evaluasi belajar siswa 
dalam aspek sikap siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono. 
Tabel 4.15 Perbandingan Hasil Sikap Perindividu  
NO Nama 
Perolehan Aspek Sikap 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Agelia Oqi Saputri 5 10 12 
2 Akhmad Khoduri 6 8 12 
3 Alfia Vanesa Maharani 5 7 8 
4 Alfia Nur Fitria 7 9 10 
5 Alwan Choirul Ma’aruf 5 4 8 
6 Anis Sholikhah Anugrainy 6 9 11 
7 Arga Dhian Ramadhan 7 8 12 
8 Arlang Farez syadza 7 9 11 
9 Arofah Putri Ayu Andara 6 10 12 
10 Atin 5 4 8 
11 Bagus Aryo Wicaksono J P 8 10 12 
12 Diah Eka Putri Ramadhani 6 9 12 
13 Diah Palupi 7 9 11 
14 Dina Dewi Ambarwati 3 6 10 
15 Dwi Ani yuliani 5 8 11 
16 Evi Setyani 6 9 13 
17 Faris Prasetya 5 7 9 
18 Ikshan Budi Prasetya 7 8 12 
19 Imam Habib Musthofa 6 8 11 
20 Ivana Charolina Rhamadhan 4 8 11 
21 Keke Khoirul Nisa Septiani 6 10 12 
22 Khadinda Nur azizah 7 10 11 
23 Krisna Sakti Shandi Yudha 4 8 11 
24 Lisa Ferdiana Wati 7 11 12 




26 Muhammad Irshad Rosyid 7 9 9 
27 Prihatin 5 7 9 
28 Puti Wahyu Azhari 7 11 12 
29 Rania Nur Nafiziah 4 8 9 
30 Rosiana 5 9 12 
31 Shinta Dwi Hanani 4 6 8 
32 Susilo Setya Ningrum 6 6 12 
Rata - rata 1,44 2,13 2,83 
 
Berdasarkan data nilai hasil evaluasi aspke sikap siswa kelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Banyudono mulai dari fase penerapan proses pratindakan, 
penerapan siklus I dan penerapan siklus II diatas, dapat dibuat diagram 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.13 Diagram Penilaian Sikap Persiklus 
Setelah data ditampilkan melalui diagram selanjutnya, data 
perbandingan hasil penilain sikap dapat kita lihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.16 Tabel Perbandingan Sikap Persiklus 
Kriteria  
Pratindakan Siklus I Siklus Ii Indikator 
Keberhasilan  
Jumlah  Presentase Jumlah  Presentase Jumlah  Presentase 
Tuntas 0 0% 13 41% 28 87% 
75% Tidak 










Pratindakan Siklus I Siklus II






Jumlah 32 100% 32 100% 32 100% 
 
Dari tabel diatas dapat dibuat grafik peningkatan persentase hasil 
belajar aspek sikap, sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 14 Grafik enilaian Sikap Persiklus 
Dari grafik diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah 
persentase  siswa yang tuntas dalam menghadapi ujian penilaian aspek sikap 
mulai dari fase penerapan pratindakan, siklus I dan siklus II.dimana 
peningkatan tersebut diimbangi dengan penurunan jumlah siswayang tidak 
tuntas dalam penilaian sikap yang dilakukan oleh peneliti.Dimana pada saat 
dilakukan pengamatan dan penilain pada fase pratindakan masih banyak 
siswa yang tidak tuntas dalam penilaian sikap, hal itu ditunjukan dengan 
sebanyak 32 siswa  100% siswa yang tidak tuntas dan 0% atau 0 siswa yang 
tuntas pada kelas X IPS 1 SMA N 1 Banyudono. Sementara, terjadi 
peningkatan pada penerapan fase siklus I yaitu tejadi peningkatan jumlah 
siswa yang tuntas sebesar 13 siswa atau 41% sedangkan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 19 siswa atau 59%. Peningkatan  persentase jumlah 
ketuntasan siklus I tersebut diikuti dengan peningkatan jumlah ketuntasan 
siswa pada siklus II yaiitu sebesar 87% atau sebanyak 28 siswa, sementara 
























Selain grafik secara komulatif, berikut grafik peningkatan hasil 
penilaian aspek sikap secara individu : 
 
Gambar 4.15 Grafik Penilaian Sikap Perindividu 
Dari grafik diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan pada aspek sikap 
mulai dari saat penerapan fase pratindakan, siklus I hingga siklus II. Terjadi 
peningkatan hasil penilaian pada aspek sikap pada masing-masing siswa X 
IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono dengan jumlah siswa 32 siswa. 
c. Penilaian Aspek Keterampilan Siswa 
Penilaian pada aspek keterampilan dilakukan peneliti pada penerapan 
pratindakan, siklus I dan siklus II pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono. Adapun indikator penilaian adalah  ketrampilan dalam bertanya, 
ketrampilan dalam mengerjakan tes kemampuan, berpartisipasi aktif dalam 
kelompok, serta keterampilan dalam mendengarkan. Berdasarkan penilaian 
hasil belajar mengenai aspek sikap dari mulai fase pratindakan, siklus I, 


























pratindakan masih banyak siswa yang malu dan takut bertanya kepada guru 
mata pelajaran sosiologi, keaktifan siswa dalam kelompokpun juga masih 
rendah, ada siswa yang mengerjakan ada pula siswa yang asik mengobrol, 
bermain HP dan tidur-tiduran. Pada saat mengerjakan tes evaluasipun 
sebagian para siswa masih menyontek atau mencontoh  jawaban temannya. 
Pada fase penerapan siklus I sebagian siswa mulai berani untuk 
bertanya pada guru mata pelajaran sosiologi, keaktifan individu dalam 
kelompokpun mulai meningkat, mulai sedikit berkurang siswa yang 
mengobrol, bercanda dengan teman, bermain HP dan tidur-tiduran saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Saat mengerjakan ujianpun para siswa 
sudah mulai percaya diri untuk mengerjakan sendiri secara individu, 
walaupun masih ada beberapa siswa yang mencontek dan bertanya pada 
teman. 
Pada fase penerapan siklus II  peningkatan pada siklus I mulai mulai 
meningkat pada siklus II ini. Kepercayaan diri siswa mulai naik, hal tersebut 
terbukti saat guru memjelaskan dan memberi pertanyaan pada siswa banyak 
siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan yang dberikan oleh guru mata 
pelajaran sosiologi. Selain itu, siswa yang pada fase sebelumnya kurang aktif 
sekarang mulai aktif dalam proses pembelajaran dan diskusi kelompok. 
Jumlah siswa yang kurang aktif dengan cara mengbrol dengan teman, 
bermain HP dan tidur-tiduranpun mulai berkurang. Begitu pula saat 
mengerjakan ujian, jumlah siswa yang mencontek dan bertanya dengan 
temanpun mulai berkurang.Berikut perbandingan dari hasil belajar aspek 
keterampilan siswa : 
Tabel 4.17 Daftar Hasil Keterampilan Persiklus 
No Nama 
Perolehan Aspek Keterampilan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Agelia Oqi Saputri 9 10 12 
2 Akhmad Khoduri 6 8 9 
3 Alfia Vanesa Maharani 4 7 8 
4 Alfia Nur Fitria 7 9 11 




6 Anis Sholikhah Anugrainy 6 9 12 
7 Arga Dhian Ramadhan 7 8 9 
8 Arlang Farez Syadza 7 9 9 
9 Arofah Putri Ayu Andara 9 10 14 
10 Atin 4 4 6 
11 Bagus Aryo Wicaksono JP 8 10 12 
12 Diah Eka Putri Ramadhani 6 9 13 
13 Diah Palupi 7 9 13 
14 Dina Dewi Ambarwati 4 9 8 
15 Dwi Ani yuliani 5 9 13 
16 Evi Setyani 7 9 13 
17 Faris Prasetya 4 7 9 
18 Ikshan Budi Prasetya 4 8 10 
19 Imam Habib Musthofa 4 8 8 
20 Ivana charolina Rhamadhan 4 10 12 
21 Keke Khoirul Nisa Septiani 9 10 13 
22 Khadinda Nur azizah 4 10 11 
23 Krisna Sakti Shandi Yudha 4 8 9 
24 Lisa Ferdiana Wati 8 11 14 
25 Mahanani Cahya Ningrum 5 9 10 
26 Muhammad Irshad Rosyid 7 9 10 
27 Prihatin 8 7 10 
28 Puti Wahyu Azhari 8 11 13 
29 Rania Nur Nafiziah 4 8 11 
30 Rosiana 6 9 10 
31 Shinta Dwi Hanani 4 6 8 
32 Susilo Setya Ningrum 4 6 10 
Rata - rata 1,47 2,13 2,82 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut terlihat terjadi peningkatan hasil 
dari aspek keterampilan pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono 
mulai dari fase penerapan pratindakan, siklus I dan siklus II.Dari data diatas 





Gambar 4.16 Diagram Hasil Keterampilan Persiklus 
Terlihat pada diagram diatas terjadi peningkatan hasil aspek 
keterampilan pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono.Berikut 
tabel persentasi perbandingan nilai hasil penilaian aspek keterampilan pada  
kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono: 
Tabel 4.18 Perbandingan Nilai Keterampilan  
Kriteria 
Pratindakan Siklus I Siklus II Indikator 
Keberhasilan Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase 




32 100% 19 59% 4 13% 













Pratindakan Siklus I Siklus II






Dari persentase perbandingan tersebut dapat dibuat grafik 
peningkatan prosentase hasil belajar aspek keterampilan, sebagai berikut : 
 
Gambar 4.17 Diagram Penngkatan Aspek Persiklus 
Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan 
hasil dalam bidang keterampilan siswa. Hal tersebut terbukti bahwa pada 
pada setiap fase penerapan siklus terjadi peningkatan hasil nilai keterampilan 
siswa pada kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono tersebut yang berjumlah 
32 siswa. Dimana, pada saat evaluasi  pada fase dilakukan pratindakan  rata-
rata nilai aspek keterampilan siswa pada kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono hanya 1,47. Sementara itu, pada siklus I hasil evaluasi siswa 
mengalami peningkatan yaitu menjadi 2,13. Peningkatan siklus I tersebut 
diikuti dengan peningkatan hasil pada evaluasi siklus II yang menjadi 2,82. 
Nilai keteramplan siswa pada siklus II merupakan nilai tertinggi dari 
pratindakan, siklus I dan siklus II. 
Sementara jika dilakukan persetase pada fase pratindakan nilai 
ketuntasan siswa pada fase pratindakan adalah 0% dengan jumlah siswa 0 
siswa yang TUNTAS dan 100% dengan jumlah siswa 32 siswa yang TIDAK 
TUNTAS.  Selanjutnya, pada fase siklus I terjadi peningkatan nilai siswa 
yang TUNTAS yaitu sebesar 41% atau 13 siswa dan yang TIDAK TUNTAS 




























peningkatan seperti pada siklus I sebelumnya. Terjadi peningkatan pada 
siklus II dengan nilai TUNTAS siswa sebesar 87% atau 28 siswa dan yang 
TIDAK TUNTAS sebanyak 13% atau sebanyak 4 siswa pada kelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Banyudono, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
aspek ketrampilan pada siklus II sudah memenuhi target peneliti dengan nilai 
ketuntasan sebesar 75%.Setelah kita lihat data perbandingan peningkatan 
siswa keas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono dalam aspek keterampilan 
secara komulatif. Berikut diagram peningkatan keterampilan siswa secara 
individu: 
 
Gambar 4.18 Peningkatan Hasil Aspek Keterampilan Perindividu 
Pada grafik tersebut terlihat bahwa hasil belajar individu pada siswa 
kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono pada aspek keterampilan 
mengalami peningkatan muali dari fase penerapan pratindakan, siklus I 




























Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti ini 
dilakukan pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono dengan 
menggunakan metode pembelajaran Kooperatif dengan model tipe Cooperative 
Script. Penelitian ini ditunjukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik dari 
aspek kognitif, sikap dan ketrampilan. Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan metode kooperatif dengan model tipe Cooperative Script ini 
dinggunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas  X IPS 1 SMA N 1 
Banyudono dengan menggunakan 2 siklus penerapan. Dimana sebelum 
melakukan siklus peneliti melakukan fase penerapan pratindakan guna 
mengetahui data, masalah dan kemampuan siswa sebelum dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatid dengan tipe 
Cooperative Script. 
Pada penelitian ini tiap siklus dilakukan dengan menggunakan tiga kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 5x45 menit atau 5 jam pelajaran (JP). Dimana, 
pada tiap siklus  terdiri dua kali pertemuan pemberian materi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode tipe Cooperative 
Script dan satu kali evaluasi pada tiap siklus. Evaluasi tersebut digunakan untuk 
mengukur seberapa peningkatan hasil belajar siswa pada masing-masing aspek 
yang meliputi aspek kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap dan aspek 
keterampilan.dimana setiap aspek memiliki KKM yang sudah ditentukan oleh 
peneliti dan guru mata pelajaran sosiologi yang mengampu pada kelas X IPS 1 
SMA N 1 Banyudono sebagai kolaborator.Setelah mendapatkan ijin dari sekolah, 
peneliti menemui guru mata pelajaran sosiologi yang mengampu pada kelas X IPS 
1 SMA Negeri 1 Banyudono untuk melakukan kolaborasi.Kolaborasi tersebut 
digunakan peneliti untuk menjelaskan tentang bagaimana Model pembelajaran 




KKM pada setiap aspek yanga akan diteliti yaitu meliputi aspek kognitif atau 
pengetahuan, sikap atau afektif dan aspek keterampilan. 
Setelah itu peneliti melakukan fase pratindakan pada kelas X IPS 1 SMA 
Negeri 1 Banyudono pada saat dilakukan proses pelaksanaan pembelajaran mata 
pelajaran sosiologi yang dilakukan oleh guru dengan model pembelajaran yang 
biasa dipakai oleh guru. Dimana, saat melakukan fase penerapan pratindakan 
tersebut peneliti menemukan beberapa masalah dalam proses kegiatan belajar 
mengajar tersebut berlangsung. Dimana, pada proses pembelajaran tersebut guru 
masih menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran terlihat satu arah, 
guru terus menerangkan dan jarang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Hal ini berakibat pada kebosanan dan kurang berminat siswa dalam mengikuti 
proses kegiatan pembelajaran. Selain itu pada saat bekerja kelompok,  hanya ada 
sebagian siswa yang mengerjakan. Sedangkan. anggota kelompok lain 
mengandalkan teman yang mengerjakan, sehingga hal ini mengidentifikasi 
kurangnya keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam bekerja kelompok. Masalah 
selanjutnya yaitu masalah keaktifan para siswa atau peserta didik, dimana saat 
guru selesai menjelaskan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, 
tidak ada siswa satupun yang bertanya atau memberikan masukan pada guru 
sesuai materi yang telah diajarkan. 
Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
masalah utama dalam kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono tersebut adalah 
terletak pada model pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran sosiologi 
tersebut kurang menarik dan memotivasi siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran tersebut. Setelah melakukan pengamatn, lalu peneliti melakukan 
evaluasi terhadap siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono dengan angket 
yang sudah disiapkan sebelumnya.Berdasarkan hasil evaluasi tersebut terlihat 
bahwa  kemampuan siswa masih tergolong rendah atau kurang.Jumlah peserta 
didik yang berada pada kategori tuntas pada aspek kognitif hanya sebesar 28% 
pada aspek kognitif, sedangkan aspek sikap sebesar 0% dan aspek ketrampilan 
0%.Guna mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut, peneliti dan guru 




kelas dengan menggunaka model pembelajaran kooperatif dengan motode 
kooperatif script yang akan dilakukan dalam dua siklus dengan tiap siklus 
dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Dimana pada tiap siklus terdiri dari 4 tahapan 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,pengamatan dan refleksi. Pada tahapan-
tahapan  tersebut penelitian penggunaan metode tipe Cooperative Script, terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono 
dalam mempelajari materi metode penelitian sosial pada BAB IV mata pelajaran 
sosiologi kelas X. Peningkatan hasil belajar peserta didik ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil tes evaluasi peserta didik selama proses pembelajaran, dimana 
tes evaluasi tersebut dilakukan melalui tes tertulis dan juga pengamatan aspek 
sikap dan aspek ketrampilan siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudonosetelah diadakan siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan evaluasi dan pengamatan pada siklus I dan II dapat diketahui 
peningkatan hasil belajar siswa dan telah menunjukan ketercapaian target KKM 
yang ditentukan oleh peneliti yaitu 75% siswa kelas X SMA Negeri 1 Banyudono  
tuntas pada hasil belajar kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap, dan aspek 
keterampilan.Uraian peningkatan hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono adalah sebagai berikut : 
1. Hasil Belajar Aspek Kognitif Siswa 
Data hasil belajar aspek kognitif siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono diperoleh berdasarkan pada data hasil tes evaluasi darifase 
penerapan pratindakan, siklus I, dan siklus II. Pada saat penerapan fase 
pratindakan diperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 2,45 dengan persentase 
siswa yang tuntas sebesar 28% atau berjumlah 6 siswa, sedangkan pada 
siklus I mendapat hasil rata-rata 2,72 dengan 66% atau berjumlah 22 siswa 
yang tuntas, dan pada siklus II mendapat rata-rata hasil belajar sebesar 2,93 
dengan persentase siswa yang tuntas sebesar 81%. 
Data penilaian hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono dari aspek sikap diperoleh berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada fase penerapan pratindakan, siklus I dan siklus II. Pada tahap penilaian 




penjelasan guru, santun dalam mengemukakan pendapat, toleransi atau 
menghargai pendapat orang lain, dan bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya. Pada saat melakukan pengamatan dan penilaian fase 
penerapan pratindakan, ditemukan masih banyak siswa kelas X IPS 1 SMA 
Negeri 1 Banyudono yang tidak memperhatikan penjelasan yang dilakukan 
oleh guru pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, para siswa 
belum bisa bertanggung jawab pada kelompoknya masing-masing, masih ada 
beberapa siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dan siswa belum 
berani mengemukakan pendapatnya. Maka, setelah diadakan pelaksanaan 
fase penerapan siklus I, hasil pengamatan dan evaluasi yang dilakukan oleh 
peneliti menggambarkan bahwa siswa sudah mulai tertarik dan termotivasi 
dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Sebagaian besar siswa 
memperhatiakan saat guru sedang menerangkan, siswa juga mulai berani 
bertanya dan mengemukakan pendapat serta aktif dalam dalam bertanya. Dari 
hasil pengamatan dan evaluasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar pada aspek sikap, pada saat pra tindakan 
diperoleh diperoleh rata-rata nilai siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono sebesar 1,44.  Sedangkan, pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 2,13 dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata pada aspek sikap 
sebesar 2,83. Sedangkan, dari persentase ketuntasan,  pada fase penerapan  
pratindakan  siswa yang tuntas sebesar 0 %,  pada siklus I sebesar 41 % dan 
siklus II menunjukkan 87% siswa tuntas. 
 
2. Hasil Belajar Aspek Keterampilan Siswa 
Data penilaian hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Banyudono pada aspek keterampilan diperoleh berdasarkan pengamatan dan 
evaluasi yang dilakukan pada fase penerapan pratindakan, siklus I dan siklus 
II. Pada tahap penilaian keterampilan aspek yang dinilai adalah keterampilan 
dalam bertanya, keterampilan dalam mengemukakan pendapat, berpartisipasi 
aktif dalam kelompok, dan keterampilan dalam mengerjakan tes kemampuan.  




1 SMA Negeri 1 Banyudono terlihat kurang aktif dalam bekerja kelompok, 
kurang aktif dalam menanggapi pembelajaran yang sedang berlangsung, 
masih kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat, bertanya pada 
guru dan pada saat diadakan tes evaluasi masih banyak siswa yang 
mencontek dan bertanya pada temannya. 
Akan tetapi, setelah diadakan penerapan tindakan siklus I dan II, para 
siswa sudah mulai aktif dalam bertanya kepada guru masalah materi yang 
sedang diajarkan, para siswa sudah mulai  aktif saat berdiskusi dalam 
kelompoknya dan mulai percaya diri dalam menyampaikan pendapat secara 
lisan didepan siswa lain dan saat bertanya pada guru mengenai materi yang 
telah diajarkan. Hal ini terlihat saat menjawab pertanyaan dari teman lain 
atau kelompok lain. Selain itu saat diadakan tes evaluasi oleh peneliti para 
siswa mulai terlihat tenang, kondusif dan mengerjakan secara individu 
walaupun masih terlihat beberapa siswa yang masih mencontek dan bertanya 
pada temansaat  mengerjakan tes evaluasi. 
Pada hasil pengamatan dan evaluasi menunjukkan terdapat  
peningkatan hasil belajar pada aspek ketrampilan siswa kelas X IPS 1 SMA 
Negeri 1 Banyudono , pada saat fase penerapan pratindakan diperoleh rata-
rata 1,47.  Kemudian, terjadi peningkatan pada saat evaluasi penerapan siklus 
I diperoleh rata-rata 2,13 dan pada evaluasi penerapan siklus II terjadi 
peningkatan seperti saat evaluasi pada penerapan siklus I dimana pada 
evaluasi siklus II ini diperoleh rata-rata sebesar 2,82. Jika dilihat dari 
persentase ketuntasan, pada fase penerapan pratindakan  pada siswa kelas X 
IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono yang tuntas sebesar 0 %. Kemudian, pada 
evaluasi penerapan siklus I  siswa yang tuntas sebesar 41% dan pada evaluasi 
penerapan siklus  II menunjukkan 87% siswa tuntas. 
Maka dari itu, saat diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script peserta didik juga lebih dapat memahami dan mendalami 
materi pelajaran yang sedang dipelajari. Hal itu disebabkan karena selain 
mendapat penjelasan dari guru mata pelajaran sosiologi siswa juga mendapat 




Selain itu peserta didik juga diarahkan untuk lebih memperhatikan.Akan 
tetapi  disamping keberhasilan yang dicapai dengan metode tersebut ada pula 
kekurangan dan kelemahan saat diterapkannya metode tipe Cooperative 
Script. Karena model pembelajaran tipe Cooperative Scriptmenjadikan setiap 
siswa sebagai pembicara dan pendengar maka akan banyak menyita waktu 
dalam proses pembelajaran. Guru dan peserta didik pada awal mula 
menerapkan metode ini terlihat masih kebingungan, selain itu dalam 
penerapan model pembelajaran metode tipe Cooperative Scriptkarena 
memerlukan waktu yang panjang. sehingga jumlah pertayaan dibatasi 
maksimal hanya 1 pertanyaan setiap siswa. 
Secara garis besar berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh  
berdasarkan pada data dari nilai evaluasi fase penerapan pratindakan, siklus I 
dan siklus II, lembar observasi dan dokumetasi foto, terbukti bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Scriptdapat meningkatkan hasil 























KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan paa BAB IV dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe script 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono 
Tahun Pelajaran 2015 / 2016. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan dari 
hasil belajar siswa pada saat fase pratindakan hasil belajar siswa dalam aspek 
konitif sebesar 2,45. Sedangkan pada aspek sikap siswa memperoleh rata – rata 
sebesar 1,44 dan sementara itu pada aspek keterampilan siswa memperoleh rata – 
rata sebesar 1,47. Dimana, hasil tersebut jauh dari kriteria ketuntasan KKM. Akan 
tetapi, pada fase penerapan tidakan   siklus I, terjadi peningkatan pada perolehan 
aspek kognitif siswa menjadi sebesar 2,72. Sementara itu perolehan rata- rata pada 
aspek sikap menjdi sebesar 2,13 dan sementara tu peningkatan perolehan rata – 
rata siswa pada aspek keterampilan pada siklus I menjadi 2,13. Peningkatan 
tersebut diikuti pada hasil penerapan siklus II dengan hasl perolehan penngkatan 
rata – rata siswa pada aspek kognitif menjadi sebesar  2,93. Sedangkan pada aspek  
sikap siswa memperoleh rata – rata sebesar 2,83. Dan pada aspek  keterampilan 
siswa memperoleh rata – rata sebesar 2,82. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas dapat diketahui 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe script dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 
2015/2016. Dengan demikian implikasi dari kesimpulan tersebut berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa penerapan model 





siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini terbukti dapat dijadikan pedoman dalam pembelajaran sosiologi 
terutama dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sementara itu bagi 
pendidik dan calon pendidik utuk menggunakan model pembelajaran yang 
bersifat aktif, efektif, inovatif dan variatif. supaya siswa tidak jenuh dan proses 
pembelajaran menjadi bersifat dua arah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh 
peneliti pada kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 2015/2016. 
Maka ada beberapa saran untuk berbagai pihak sebagai pertimbangan dalam 
proses belajar mengajar kedepan yaitu antara lain : 
1. Bagi guru 
a. Pada proses kegiatan belajar mengajar guru sebaiknya lebih bisa mengolah 
kelas. Dalam hal ini dimaksudkan guru lebih tegas dalam menegur siswa 
yang tidak memperhatikan pelajaran pada saat proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
b. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan 
variatif agar peserta didik tidak jenuh dan semangat dalam mengikuti 
proses kegiatan belajar mengajar. 
c. Guru dapat memodifikasi lebih lanjut model pembelajaran kooperatif tipe 
kooperatif script sesuai dengan keadaan kelas. 
d. Dalam penyampaian materi diharapkan guru menerangkan dengan lebih 
sederhana dan bervariatif agar siswa mudah untuk memahami. 
e. Guru diharapkan lebih intensif dalam berkomunikasi dengan peserta didik 
agar guru mengetahui kesulitan dan hambatan apa saja yang dialami oleh 
peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar agar   dalam proses 





2. Bagi Pesera Didik 
a. Diharapkan peserta didik lebih serius dan memperhatikan penjelasan dari 
guru,  pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. 
b. Peserta didik diharapkan lebih aktif dan berani mengutarakan pendapat 
maupun bertanya pada saat kegiatan belajar mengajar demi penguasaan 
materi 
c. Peserta didik diharapakan lebih fokus dalam kegiatan belajar mengajar dan 
tidak melakukan hal-hal lain. Seperti mengobrol, bermain hp dan tidur. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah diharapakan memberikan motivasi kepada guru agar dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, efektif, inovatif, aktif dan 
menyenangkan guna meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara 
memfasilitasi pelatihan dan seminar kepada guru guna perluasan wawasan 
an pengetahuan guru dalam bidang model pembelajaran. 
b. Sekolah diharapkan lebih memerbanyak menyediakan pedoman atau 
panduan buku, khususnya pada mata pelajaran sosiologi agar siswa lebih 
mudah dalam mencari sumber materi. Seperti misalnya pengadaan buku 
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Foto 1. Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan materi dari guru, 


















2. Lampiran Foto Siklus I 
 
 
Foto 3.Berdoa dan guru membuka pembelajaran 
 
 

























Foto 10. Penarikan kesimpulan dari diskusi Question and Answer materi 







3. Lampiran Foto Siklus II 
(* Denah tempat duduk berubah) 
 
 














Foto 14. Penarikan kesimpulan materi pembelajaran oleh guru dan siswa dari 







SILABUS MATA PELAJARANSOSIOLOGI 
(PEMINATAN ILMU-LMU SOSIAL) 
 
SILABUS MATA PELAJARAN:  SOSIOLOGI  
(PEMINATAN IPS) 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas /Semester : X/1-2 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 





KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 





1.1 Mensyukuri keberagaman 
agama dalam kehidupan 
sosial budaya sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha 
Kuasa  
 
1. Konsep dasar, 
peran dan fungsi 








sosialisasi  nilai 






Melakukan diskusi tentang pengertian, 
konsep, peran dan fungsi Sosiologi  
melalui berbagai contoh yang ada di 
masyarakat dan  membandingkanya 
dengan berbagai pendapat para ahli.  
 
Mengamati berbagai bentuk hubungan 
sosial antar individu dan kelompok 
sosial yang beragam  di masyarakat 
setempat  
 
Melakukan investigasi di masyarakat 
setempat  tentang keragaman 
kelompok sosial melalui observasi, 
wawancara, dan kajian 





Membuat ringkasan atau 
kesimpulan tentang 
pengertian, konsep, 
peran dan fungsi 
sosiologi  dengan 
rumusan kata-kata 































2.1. Merespon secara positif 
berbagai permasalahan 
bangsa terkait dengan 
keberagaman sosial budaya 
yang ada di masyarakat 
3.1 Mendeskripsikan peran dan 
fungsi Sosiologi dalam 
mengkaji berbagai fenomena 




konsep dasar sosiologi 
dalam memahami 
hubungan sosial antar 





















menggunakan panduan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya  
 
Mendiskusikan berbagai permasalahan 
sosial yang terkait dengan keragaman 
sosial dalam masyarakat 
 
Mengkomunikasikan pendapat secara 
individu dan kelompok terkait 
permasalahan sosial berdasarkan hasil 
investigasi dan diskusi  
 
Melakukan analisis tentang proses 
sosialisasi nilai dan norma sosial 
dalam pembentukkan kepribadian, 
latar belakang terjadinya perilaku 
menyimpang dan  terbentuknya sub 
kebudayaan menyimpang sebagai 
hasil sosialisasi yang tidak sempurna  









jawab,disiplin,  toleransi, 
jujur, kerjasama, gotong 
royong, cinta damai, 
responsif dan pro aktif  
serta  kinerja siswa 
selama melakukan 
kegiatan baik kegiatan 
klasikal, mandiri,  atau 
kelompok mengikuti 
prosedur atau aturan 
















3.3 Mendeskripsikan proses 
sosialisasi nilai dan norma 
sosial sebagai pembentuk 
kepribadian dan dasar 
untuk membangun 
hubungan (interaksi) sosial 
yang harmonis 
 
3.4 Mengkaji adanya berbagai 







4.1 Melakukan kajian pustaka, 
diskusi dan menyimpulkan 
berbagai pendapat para 
ahli tentang peran, fungsi 






4.2 Melakukan kajian pustaka, 
diskusi, dan pengamatan 
tentang berbagai hal terkait 
dengan sosialisasi nilaidan 
norma sosial dalam rangka 
pembentukkan kepribadian 
dan munculnya perilaku 
menyimpang serta sub-
kebudayaan menyimpang  
sebagai konsekuensi 
ketidakharmonisan 
hubungan sosial  
 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
 
Menentukan sikap dalam mengkritisi 
perilaku menyimpang dari individu atau 
kelompok sosial yang berkembang 
sebagai akibat dari proses sosialisasi 
yang tidak sempurna  
 
Menyusun rancangan penelitian 
sederhana  tentang permasalahan 
sosial  terkait dengan perilaku 
menyimpang dan terbentuknya sub 
kebudayaan menyimpang dengan 
mengikuti prosedur penelitian, yaitu 
penetapan  topik, latar belakang, 
permasalahan, tujuan, metode, dan 
instrumen penelitian (pedoman 
wawancara dan pedoman observasi). 
 
Melakukan penelitian sederhana 
dengan menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan kajian 
dokumen atau kajian literatur tentang 






Menilai proses dan hasil 
kerja siswa berupa 
rangkaian proses 
sehingga terlihat 
kemajuan mulai dari 
tahap awal sampai 






















3  jp 
4.3 Menyusun rancangan 
penelitian sederhana 
tentang kehidupan sosial 





permasalahan sosial budaya baik lokal 
maupun nasional  
 
Mengolah data, menganalisis dan 
menyimpulkan  hasil penelitian  
tentang penerapan nilai dan norma 
sosial di masyarakat 
 
Menyusun laporan hasil penelitian 
dengan mengikuti prosedur dan  
sistimatika penulisan ilmiah tentang 
permasalahan sosial 
 
Menyajikan hasil  laporan dalam  
berbagai bentuk, seperti tulisan/artikel, 
foto, gambar, tabel, grafik, dan audio-
visual dengan tampilan yang menarik 




Melakukan tes bila 
diperlukan dalam rangka 
mengetahui sejauhmana 
pemahaman siswa 
terhadap  pengertian, 
konsep dasar, peran  
dan fungsi sosiologi 
dalam kaitannya 
dengan, proses 










sosial terkait adanya 













 berbagai instrumen 
(Measurement by 
scales,  Measurement 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS X IPS 1 SMA N 1 BANYUDONO 



















PENDIDIKAN SOSIOLOGI ANTROPOLOGI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Banyudono 
Kelas / Semester : X IPS 1/ Genap 
Peminatan : Ilmu – Ilmu Sosial 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Materi Pokok : Penelitian Sosial 
Sub Materi Pokok : Pengertian, Ciri dan Fungsi Penelitian 
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 
 
1. Kompetensi Inti 
KI : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 




2. Komptensi Dasar 
1.1 : Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghormati agama 
lain. 
2.1 : Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa. 
2.2 : Merespon secara positif berbagai pernasalahan bangsa terkait dengan 
keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat. 
3.4 : Menerapkan metode-metode penelitian sosial untuk memahami 
berbagai gejala sosial. 
4.4 : Menyusun  rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan 
penelitian sederhana serta  mengkomunikasikannya dalam bentuk 
tulisan, lisan, dan audio-visual. 
 
3. Indikator pembelajaran 
1. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kerjasama, 
toleran, damai, santun dan respon. 
2. Menunjukkan respon positif terhadap berbagai permasalahan yang ada di 
masyarakat. 
3. Mendiskripsikan pengertian dan karakteristik penelitian. 
4. Mengidentifikasi jenis - jenis penelitian. 
5. Menerapkan metode penelitian kedalam penelitian sosisal sederhana. 
6. Keterampilan mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 
 
4. Tujuan pembelajaran  
1. Memperdalam nilai agama yag dianut dan menghormati agama lain. 
2. Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai anugrah 
tuhan yang maha kuasa. 
3. Merespon secara positif berbagai gejala sosial di masyarakat sekitar. 
4. Menjelaskan definisi penelitian sosial. 
5. Menjelaskan definisi fungsi penelitian sosial. 




7. Menerapkan metode penelitian sosial untuk memahami berbagai gejala 
sosial kedalam bentuk penelitian sederhana. 
8. Menyusun rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan penelitian 





Metode Penelitian Sosial 
 
1. Pengertian Penelitian 
Menurut Soerjono Soekanto, penelitian sosiologi termasuk 
penelitian ilmiah. Penelitian ilmiahadalah penelitian yang bertujuan 
mempelajari satu atau beberapa gejala dengan jalan analisis dan 
pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta masalah yang disoroti dan 
kemudian diusahakan pemecahannya. 
2. Ciri - Ciri Penelitian dan Fungsinya 
a. Ciri-ciri penelitian ilmiah antara lain sebagai berikut: 
b. Penelitian ilmiah dilakukan melalui prosedur sistematis, yaitu 
dengan menggunakan pembuktian yang meyakinkan berupa fakta 
yang diperoleh secara objektif. 
c. Penelitian ilmiah merupakan suatu proses yang berjalan terus-
menerus sehingga hasil suatu penelitian selalu dapat 
disempurnakan atau dilanjutkan lagi oleh peneliti lain. 
b. Fungsi penelitian ilmiah antara lain sebagai berikut: 
1) Fungsi verifikatifatau pengujianadalah fungsi penelitian ilmiah 
untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan yang sudah ada. 
2) Fungsi eksploratifatau penjajaganadalah fungsi penelitian ilmiah 
untuk menemukan sesuatu yang belum ada atau mengisi 




3) Fungsi development tatau pengembangan adalah fungsi penelitian 
ilmiah untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah ada. 
 
6. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Konfensional 
3. Metode :  Ceramah 
 
7. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : LCD, Laptop, Power Point 
2. Alat / Bahan : Papan Tulis, Spidol 
3. Sumber 
Pembelajaran 
: Kun Maryati. 2013. Sosiologi dan Antropologi SMA/ 
MA kelas X. Jakarta: Esis. 
 
8. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran 






1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali doa bersama para siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Apersepsi (guru mengulas secara singkat tentang 
materi yang akan diajarkan). 
5. Motivasi(guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar). 
6. Pemberian acuan :  
a. Guru menyampaikan cakupan materi dan 
uraian kegiatan pembelajaran. 
b. Persiapan pemberian materi pembelajaran 









1. Peserta didik mengamati materi yang 
dipresentasikan oleh guru. 
2. Guru menilai sikap peserta didik dalam 
mengamati materi presentasinya. 
 
MENANYA 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang sedang disampaikan oleh guru. 
 
MENCOBA/ MENGUMPULKAN INFORMASI 
1. Peserta didik mencatat materi yang disampaikan 
oleh  guru. 




1. Peserta didik mengerjakan lembar kerja evaluasi 
yang berkaitan dengan materi metode penelitian 
sosial. 
2. Guru mengamatati akttifitas peserta didik dalam 
mengerjakan lembar evaluasi mengenai materi 
metode penelitian sosial. 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
1. Guru menginstrukan kepada peserta didik untuk 
menukarkan lembar kerjanya kepada teman 
sebangku. 
2. Guru beserta peserta didik melakukan koresi 
lembar kerja secara bersama – sama. 
70 




2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mempelajari tentang bab selanjutnya 
mengenai penelitian sosial. 
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
4. Guru memberikan salam penutup. 
 
9. Penilaian  
Penilaian dilakukan secara individu, ada pun beberapa penilaian dalam tahap 
ini adalah:  
1. Partisipasi peserta didik selama guru memberikan penjelasan materi 
(terlampir). 
2. Lembar hasil test evaluasi peserta didik (terlampir). 
 
Mengetahui,       Boyolali, 5 Maret 2016 
         
Peneliti 
  
        Agus Widodo 
        NIM. K8410005 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Banyudono 
Kelas / Semester : X IPS 1/ Genap 
Peminatan : Ilmu – Ilmu Sosial 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Materi Pokok : Penelitian Sosial 
Sub Materi Pokok : Pengertian, Ciri dan Fungsi Penelitian 
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 




B. Komptensi Dasar 
1.1 : Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghormati agama 
lain. 
2.1 : Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa. 
2.2 : Merespon secara positif berbagai pernasalahan bangsa terkait dengan 
keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat. 
3.4 : Menerapkan metode-metode penelitian sosial untuk memahami 
berbagai gejala sosial. 
4.4 : Menyusun  rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan 
penelitian sederhana serta  mengkomunikasikannya dalam bentuk 
tulisan, lisan, dan audio-visual. 
 
C. Indikator pembelajaran 
1. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kerjasama, 
toleran, damai, santun dan respon. 
2. Menunjukkan respon positif terhadap berbagai permasalahan yang ada di 
masyarakat. 
3. Mendiskripsikan pengertian dan karakteristik penelitian. 
4. Mengidentifikasi jenis - jenis penelitian. 
5. Menerapkan metode penelitian kedalam penelitian sosisal sederhana. 
6. Keterampilan mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 
 
D. Tujuan pembelajaran  
1. Memperdalam nilai agama yag dianut dan menghormati agama lain. 
2. Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai anugrah 
tuhan yang maha kuasa. 
3. Merespon secara positif berbagai gejala sosial di masyarakat sekitar. 
4. Menjelaskan definisi penelitian sosial. 
5. Menjelaskan definisi fungsi penelitian sosial. 




7. Menerapkan metode penelitian sosial untuk memahami berbagai gejala 
sosial kedalam bentuk penelitian sederhana. 
8. Menyusun rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan penelitian 




Metode Penelitian Sosial 
 
1. Pengertian Penelitian 
Menurut Soerjono Soekanto, penelitian sosiologi termasuk 
penelitian ilmiah. Penelitian ilmiahadalah penelitian yang bertujuan 
mempelajari satu atau beberapa gejala dengan jalan analisis dan 
pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta masalah yang disoroti dan 
kemudian diusahakan pemecahannya. 
 
2. Ciri - Ciri Penelitian dan Fungsinya 
a. Ciri-ciri penelitian ilmiah sebagai berikut. 
1) Penelitian ilmiah dilakukan melalui prosedur sistematis, yaitu 
dengan menggunakan pembuktian yang meyakinkan berupa fakta 
yang diperoleh secara objektif. 
2) Penelitian ilmiah merupakan suatu proses yang berjalan terus-
menerus sehingga hasil suatu penelitian selalu dapat 
disempurnakan atau dilanjutkan lagi oleh peneliti lain. 
b. Fungsi penelitian ilmiah sebagai berikut. 
1) Fungsi verifikatifatau pengujianadalah fungsi penelitian ilmiah 
untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan yang sudah ada. 
2) Fungsi eksploratifatau penjajaganadalah fungsi penelitian ilmiah 
untuk menemukan sesuatu yang belum ada atau mengisi 




3) Fungsi development tatau pengembangan adalah fungsi penelitian 
ilmiah untuk mengembangkan pengetahuan yang sudah ada. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Model  : Cooperatif Learning 
3. Metode : Cooperatif Script 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : LCD, Laptop, Power Point 
2. Alat / Bahan : Papan Tulis, Spidol 
3. Sumber 
Pembelajaran 
: Kun Maryati. 2013. Sosiologi dan Antropologi SMA/ 
MA kelas X. Jakarta: Esis. 
 
H. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Rincian Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali doa bersama para siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Apersepsi (guru mengulas secara singkat 
tentang materi yang akan diajarkan). 
5. Motivasi(guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar). 
6. Pemberian acuan : 
a. Guru menyampaikan cakupan materi dan 
uraian kegiatan pembelajaran. 
b. Persiapan pemberian materi pembelajaran 
tentang metode penelitian sosial oleh guru. 
c. Guru menerapkan model cooperatif 





d. Guru menjelaskan langkah – langkah 
model cooperatif script. 
e. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, satu kelompok berisikan 2-3 
orang (berdasarkan tempat duduk). 
Kegiatan Inti MENGAMATI 
1. Peserta didik mengamati materi yang 
dipresentasikan oleh guru. 
2. Guru menilai sikap peserta didik dalam 
mengamati materi presentasi nya. 
 
MENANYA 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang sedang disampaikan 
oleh guru. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 
materi yang kurang jelas. 
 
MENCOBA/ MENGUMPULKAN INFORMASI 
1. Peserta didik mencatat materi yang 
disampaikan oleh  guru. 
2. Peserta didik mencari pendalaman materi 
melalui internet dan buku. 
3. Peserta didik membaca buku teks. 
4. Peserta didik berdiskusi dengan teman satu 
kelompok. 
 
MENGASOSIASI/ MENGOLAH INFORMASI/ 
MENALAR 
1. Peserta didik mulai berdiskusi dengan 





dengan materi metode penelitian sosial. 
2. Guru mengamatati akttifitas peserta didik 




1. Guru menginstrukan kepada peserta didik 
untuk mempresentasikan lembar hasil 
diskusinya kepada perkelompok dari tempat 
duduk guna menyingkat waktu. Sementara 
peserta didik yang lain memberikan pertanyaan 
mengenai materi yang dipresentasikan oleh 
salah satu siswa. 
2. Guru beserta peserta didik melakukan 
penarikan kesimpulan materi bersama – sama. 
Penutup 1. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil 
diskusi siswa. 
2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mempelajari tentang  materi selanjutnya. 
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 















I. Penilaian  
Penilaian dilakukan secara individu, ada pun beberapa penilaian dalam tahap 
ini adalah:  
1. Partisipasi peserta didik selama guru memberikan penjelasan materi 
(terlampir). 
2. Lembar hasil diskusi peserta didik (terlampir). 
 
Mengetahui,       Boyolali, 12 Maret 2016 
Guru Pamong      Peneliti 
 
 
Iswahyudi, S.Sos     Agus Widodo 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Banyudono 
Kelas / Semester : X IPS 1/ Genap 
Peminatan : Ilmu – Ilmu Sosial 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Materi Pokok : Penelitian Sosial 
Sub Materi Pokok : Objek dan Jenis - Jenis Penelitian 
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 




B. Komptensi Dasar 
1.1 : Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghormati agama 
lain. 
2.1 : Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa. 
2.2 : Merespon secara positif berbagai pernasalahan bangsa terkait dengan 
keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat. 
3.4 : Menerapkan metode-metode penelitian sosial untuk memahami 
berbagai gejala sosial. 
4.4 : Menyusun  rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan 
penelitian sederhana serta  mengkomunikasikannya dalam bentuk 
tulisan, lisan, dan audio-visual. 
 
C. Indikator pembelajaran 
1. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kerjasama, 
toleran, damai, santun dan respon. 
2. Menunjukkan respon positif terhadap berbagai permasalahan yang ada di 
masyarakat. 
3. Mendiskripsikan pengertian dan karakteristik penelitian. 
4. Mengidentifikasi jenis - jenis penelitian. 
5. Menerapkan metode penelitian kedalam penelitian sosisal sederhana. 
6. Keterampilan mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memperdalam nilai agama yag dianut dan menghormati agama lain. 
2. Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai anugrah 
tuhan yang maha kuasa. 
3. Merespon secara positif berbagai gejala sosial di masyarakat sekitar. 
4. Menjelaskan definisi penelitian sosial. 
5. Menjelaskan definisi fungsi penelitian sosial. 




7. Menerapkan metode penelitian sosial untuk memahami berbagai gejala 
sosial kedalam bentuk penelitian sederhana. 
8. Menyusun rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan penelitian 




Metode Penelitian Sosial 
 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian sosiologi adalah masyarakat dilihat dari sudut 
hubungan antarmanusia dan proses yang timbul akibat hubungan manusia 
di dalam masyarakat. Penelitian sosiologi dapat dilakukan dengan metode 
historis, metode komparatif (perbandingan), metode statistik, metode 
sosiometri, dan studi kasus. Metode sosiometri digunakan untuk 
menggambarkan dan menganalisis hubungan antarmanusia dalam 
masyarakat secara kuantitatif.Pada tahap perencanaan pembangunan, hasil 
penelitian sosiologi diperlukan, antara lain untuk menentukan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Kelompok sosial yang menjadi bagian masyarakat. 
b. Lembaga sosial dan pelapisan sosial untuk mengetahui macam dan 
aspeknya. 
c. Pola interaksi sosial untuk menciptakan suasana yang mendukung 
pembangunan. 
d. Kebudayaan untuk mengetahui hal-hal yang berintikan nilai. 
Pada tahap penerapan atau pelaksanaan pembangunan, hasil 
penelitian sosiologi diperlukan untuk hal-hal sebagai berikut. 
a. Mengidentifikasi kekuatan sosial di masyarakat. 
b. Mengetahui perubahan sosial yang terjadi di masyarakat penyebab dan 
aspeknya. 




a. Dilihat Dari Tujuan 
1) Basic Research / Penelitian Dasar 
Yaitu penelitian murni untuk mengembangkan dan memperdalam 
suatu ilmu pengetahuan. 
2) Applied Research / Penelitian Terapan 
Dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan membantu 
memecahkan suatu persoalan dalam kehidupan sehari-hari dan 
diarahkan untuk penggunaan secara praktis dalam kehidupan. 
b. Berdasarkan metode yang digunakan 
1) Penelitian Historik 
Yaitu penelitian yang berusaha mengkaji peristiwa yang telah 
terjadi di masa lalu. Mengkaji peristiwa-peristiwa bersejarah. 
2) Penelitian Survei 
Yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari 
berbagai individu/kelompok dengan cara angket, wawancara, atau 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuisioner 
sebagai alat pengumpul data. 
3) Penelitian Eksperimen 
Adalah penelitian yang memanipulasi (mengatur, merekayasa) 
situasi alamiah menjadi situasi buatan sesuai dengan tjuan 
penelitian 
c. Ditinjau dari Bidang Ilmu 
1) Penelitian Bidang Alam (Eksakta) 
Misalnya penelitian mengenai biologi (manfaat tanaman obat, 
penemuan bibit tanaman unggul), pemanfaatan energi matahari, 
dan lain-lain. 
2) Penelitian Bidang Sosial Dan Humaniora 
Misalnya penelitian mengenai pendidikan, ekonomi, sosial budaya, 






d. Ditinjau dari Pendekatan 
1) Pendekatan Bujur (Longitudinal) 
Yaitu pendekatan penelitian dengan waktu lama terhadap subyek 
yang sama. 
2) Pendekatan Silang (Cross-Section) 
Yaitu pendekatan dengan waktu pendek terhadap subyek yang 
bereda. 
e. Ditinjau dari Tempat 
1) Penelitian Laboraturium 
Dilakukan di tempat khusus, menggunakan alat untuk melakukan 
percobaan.Contoh. Penelitian mengenai suatu penyakit. 
2) Penelitian Lapangan 
Dilakukan pada kehidupan yang sebenarnya.Contoh. Penelitian 
mengenai tawuran pelajar, kehidupan seorang buruh pabrik. 
3) Penelitian Perpustakaan 
Penelitian bertujuan mengumpulkan data dari informasi dengan 
bantuan berbagai meteri yang ada di pustaka. Contoh: majalah, 
buku, koran, naskah, dokumen, kisah sejarah. 
f. Dilihat Dari Wujud Data 
1) Berdasarkan Cara Perolehannya 
 Data primer (didapat dari sumber pertama, seperti wawancara. 
 Data sekunder (dari sumber kedua, misal data monografi desa). 
2) Berdasarkan Sifatnya 
 Data kuantitatif (data dinyatakan dalam angka). 
 Data kualitatif (data yang dinyatakan dalam bentuk deskripsi). 
3) Berdasarkan Sumber Yang Diperoleh 
 Data intern (dikumpulkan oleh dan untuk keperluan sendiri). 







g. Ditinjau Dari Cara Pembahasannya 
1) Penelitian Deskriptif 
Yaitu melukiskan, memaparkan, menuliskan, dan melaporkan 
suatu keadaan, objek atau peristiwa secara apa adanya. 
2) Penelitian Inferensial/Eksplanasi 
Yaitu melukisakan peristiwa dan menarik kesimpulan umum dari 
masalah. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Model  : Cooperatif Learning 
3. Metode : Cooperatif Script 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : LCD, Laptop, Power Point 
2. Alat / Bahan : Papan Tulis, Spidol 
3. Sumber 
Pembelajaran 
: Kun Maryati. 2013. Sosiologi dan Antropologi SMA/ 
MA kelas X. Jakarta: Esis. 
 
H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Rincian Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali doa bersama para siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Apersepsi (guru mengulas secara singkat 
tentang materi yang akan diajarkan  
sebelumnya). 
5. Motivasi(guru menjelaskan tujuan 






6. Pemberian acuan :  
a. Guru menyampaikan cakupan materi dan 
uraian kegiatan pembelajaran. 
b. Persiapan pemberian materi pembelajaran 
tentang metode penelitian sosial oleh guru. 
c. Guru menerapkan model cooperatif 
learning dengan model cooperatif script.  
d. Guru menjelaskan langkah-langkah model 
cooperatif scriptsecara singkat. 
e. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, satu kelompok berisikan 2-3 
orang (berdasarkan tempat duduk). 
Kegiatan Inti MENGAMATI 
1. Peserta didik mengamati materi yang 
dipresentasikan oleh guru. 
2. Guru menilai sikap peserta didik dalam 
mengamati materi presentasinya. 
 
MENANYA 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang sedang disampaikan 
oleh guru. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 
materi yang kurang jelas. 
 
MENCOBA/ MENGUMPULKANINFORMASI 
1. Peserta didik mencatat materi yang 
disampaikan oleh  guru. 
2. Peserta didik mencari pendalaman materi 
melalui internet dan buku. 





4. Peserta didik berdiskusi dengan teman satu 
kelompok. 
 
MENGASOSIASI/ MENGOLAH INFORMASI/ 
MENALAR 
1. Peserta didik mulai berdiskusi dengan 
berkelompok mengenai materi yang berkaitan 
dengan materi metode penelitian sosial. 
2. Guru mengamatati akttifitas peserta didik 




1. Guru menginstrukan kepada peserta didik 
untuk mempresentasikan lembar hasil 
diskusinya kepada perkelompok dari tempat 
duduk guna menyingkat waktu.sementara 
peserta didik yang lain memberikan pertanyaan 
mengenai materi yang dipresentasikan oleh 
salah satu siswa. 
2. Guru beserta peserta didik melakukan 
penarikan kesimpulan materi  secara bersama- 
sama. 
Penutup 1. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil 
diskusi siswa. 
2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mempelajari tentang  materi yang sudah 
diajarkan mengenai penelitian sosial. 
3. Guru memberitahu peserta didik, akan 






4. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
5. Guru memberikan salam penutup. 
 
I. Penilaian  
Penilaian dilakukan secara individu, ada pun beberapa penilaian dalam tahap 
ini adalah:  
1. Partisipasi peserta didik selama guru memberikan penjelasan materi 
(terlampir). 
2. Lembar hasil diskusi peserta didik (terlampir). 
 
Mengetahui,       Boyolali, 19 Maret 2016 
Guru Pamong      Peneliti 
 
 
Iswahyudi, S.Sos     Agus Widodo 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Banyudono 
Kelas / Semester : X IPS 1/ Genap 
Peminatan : Ilmu – Ilmu Sosial 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Materi Pokok : Penelitian Sosial 
Sub Materi Pokok : Rancangan Penelitian 
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 




B. Komptensi Dasar 
1.1 : Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghormati agama 
lain. 
2.1 : Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa. 
2.2 : Merespon secara positif berbagai pernasalahan bangsa terkait dengan 
keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat. 
3.4 : Menerapkan metode-metode penelitian sosial untuk memahami 
berbagai gejala sosial. 
4.4 : Menyusun  rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan 
penelitian sederhana serta  mengkomunikasikannya dalam bentuk 
tulisan, lisan, dan audio-visual. 
 
C. Indikator pembelajaran 
1. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kerjasama, 
toleran, damai, santun dan respon. 
2. Menunjukkan respon positif terhadap berbagai permasalahan yang ada di 
masyarakat. 
3. Mendiskripsikan pengertian dan karakteristik penelitian. 
4. Mengidentifikasi jenis - jenis penelitian. 
5. Menerapkan metode penelitian kedalam penelitian sosisal sederhana. 
6. Keterampilan mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memperdalam nilai agama yag dianut dan menghormati agama lain. 
2. Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai anugrah 
tuhan yang maha kuasa. 
3. Merespon secara positif berbagai gejala sosial di masyarakat sekitar. 
4. Menjelaskan definisi penelitian sosial. 
5. Menjelaskan definisi fungsi penelitian sosial. 




7. Menerapkan metode penelitian sosial untuk memahami berbagai gejala 
sosial kedalam bentuk penelitian sederhana. 
8. Menyusun rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan penelitian 




Metode Penelitian Sosial 
 
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah pokok-pokok perencanaan dari 
keseluruhan kegiatan penelitian dalam suatu naskah. Rancangan penelitian 
menggambarkan seluruh aktivitas penelitian. Hal yang perlu dilakukan 
yaitu: 
a. Menentukan topik penelitian. 
b. Penentuan fokus dari topik yang merupakan tahap awal. Hal yang 
perlu diperhatikan adalah: 
1) Menarik dan perlu diteliti 
2) Data mudah didapat, diperoleh, dan dijangkau 
3) Hasil penelitian dapat bermanfaat 
4) Segi subyektif peneliti sendiri, kesanggupan untuk meneliti 
5) Penguasaan metode 
c. Merumuskan judul penelitian 
Fungsinya adalah menunjukan kepada pembaca mengenai inti dari 
penelitian. Judul yang baik mencerminkan jenis penelitian, subyek 
penelitian (siapa yang diteliti untuk menentukan unit sampel), obyek 
peneliti (untuk menggambarkan variabek yang diteliti), lokasi 
penelitian dan waktu penelitian. 
d. Pendahuluan 
Bertujuan untuk: 




2) Mengetahui dengan pasti siapa yang akan diteliti. 
3) Mengetahui dari mana sumber data dan informasi diperoleh. 
4) Memahami bagaimana cara memperoleh data. 
5) Dapat menentukan metode yang tepat. 
6) Memahami bagaimana cara menarik kesimpulan dan 
memanfaatkan hasil penelitian. 
e. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah bisa terdapat satu variable atau dua variable.Hal-hal 
yang perlu dijadikan pedoman penulisan rumusan masalah adalah: 
1) Ditulis dalam bentuk kalimat Tanya 
2) Dinyataan dalam kalimat sederhana 
3) Dalam beberapa jenis penelitian, dapat dipakai untuk dasar 
penyususnan hipotesis 
4) Tidak mempersulit pencarian data 
5) Harus direfleksikan dengan judul 
6) Ditulis ringkas, jelas, dan padat 
f. Tujuan Penelitian 
Isinya adalah merumuskan rumusan masalah dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Biasanya ingin mengetahui jawaban dari perumusan 
masalah yang dicantumkan, misalnya “untuk mengetahui...” 
g. Manfaat Penelitian 
Merupaka kegunaan nyata dari hasil yang akan dicapai atau dampak 
positif yang diharapkan dapat disumbangkan oleh hasil penelitian 
tersebut. 
h. Kajian Pustaka 
Peneliti menggunakan secara jelas pendalam masalah berdasarkan 
pakar dan hasil penelitian terdahulu. Hasil ajian peneliti terhadap 
berbagai hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian. 






i. Hipotesis penelitian 
Dugaan jawaban atas pertanyaan peneliti. Hipotesis disusun 
berdasarkan pengamatan awal dan kajian berbagai teori yang relevan 
dengan masalah penelitian. 
 
F. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan : Saintifik  
b. Model  : Cooperatif Learning 
c. Metode : Cooperatif Script 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : LCD, Laptop, Power Point 
2. Alat / Bahan : Papan Tulis, Spidol 
3. Sumber 
Pembelajaran 
: Kun Maryati. 2013. Sosiologi dan Antropologi SMA/ 
MA kelas X. Jakarta: Esis. 
 
H. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Rincian Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Apersepsi (guru mengulas secara singkat 
tentang materi yang akan diajarkan  
sebelumnya). 
4. Motivasi(guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar). 
5. Pemberian acuan :  
a. Guru menyampaikan cakupan materi dan 
uraian kegiatan pembelajaran. 
b. Persiapan pemberian materi pembelajaran 





c. Guru menerapkan model cooperatif 
learning dengan model cooperatif script.  
d. Guru menjelaskan langkah-langkah model 
cooperatif script secara singkat. 
e. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, satu kelompok berisikan 2-3 
orang (berdasarkan tempat duduk). 
Kegiatan Inti MENGAMATI 
1. Peserta didik mengamati materi yang 
dipresentasikan oleh guru. 
2. Guru menilai sikap peserta didik dalam 
mengamati materi presentasinya. 
 
MENANYA 
a. Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang sedang disampaikan oleh guru. 
b. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 
materi yang kurang jelas. 
 
MENCOBA/ MENGUMPULKAN INFORMASI 
1. Peserta didik mencatat materi yang 
disampaikan oleh  guru. 
2. Peserta didik mencari pendalaman materi 
melalui internet dan buku. 
3. Peserta didik membaca buku teks. 
4. Peserta didik berdiskusi dengan teman satu 
kelompok. 
 
MENGASOSIASI/ MENGOLAH INFORMASI/ 
MENALAR 





berkelompok mengenai materi yang berkaitan 
dengan materi metode penelitian sosial. 
2. Guru mengamatati akttifitas peserta didik dalam 




1. Guru menginstrukan kepada peserta didik untuk 
mempresentasikan lembar hasil diskusinya 
kepada perkelompok dari tempat duduk guna 
menyingkat waktu.sementara peserta didik yang 
lain memberikan pertanyaan mengenai materi 
yang dipresentasikan oleh salah satu siswa. 
2. Guru beserta peserta didik melakukan 
penarikan kesimpulan materi  secara bersama-
sama. 
Penutup 1. Guru melakukan evaluasi terhadap Proses 
diskusi siswa. 
2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mempelajari tentang  materi selanjutnya. 
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 














I. Penilaian  
Penilaian dilakukan secara individu, ada pun beberapa penilaian dalam tahap 
ini adalah:  
1. Partisipasi peserta didik selama guru memberikan penjelasan materi 
(terlampir). 
2. Lembar hasil diskusi peserta didik (terlampir). 
 
Mengetahui,       Boyolali, 9 April 2016 
Guru Pamong      Peneliti 
 
 
Iswahyudi, S.Sos     Agus Widodo 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1Banyudono 
Kelas / Semester : X IPS 1/ Genap 
Peminatan : Ilmu – Ilmu Sosial 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Materi Pokok : Penelitian Sosial 
Sub Materi Pokok : Metode,Sampel, Data danLaporan Penelitian 
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 




B. Komptensi Dasar 
1.1 : Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghormati agama 
lain. 
2.1 : Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa. 
2.2 : Merespon secara positif berbagai pernasalahan bangsa terkait dengan 
keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat. 
3.4 : Menerapkan metode-metode penelitian sosial untuk memahami 
berbagai gejala sosial. 
4.4 : Menyusun  rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan 
penelitian sederhana serta  mengkomunikasikannya dalam bentuk 
tulisan, lisan, dan audio-visual. 
 
C. Indikator pembelajaran 
1. Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kerjasama, 
toleran, damai, santun dan respon. 
2. Menunjukkan respon positif terhadap berbagai permasalahan yang ada di 
masyarakat. 
3. Mendiskripsikan pengertian dan karakteristik penelitian. 
4. Mengidentifikasi jenis - jenis penelitian. 
5. Menerapkan metode penelitian kedalam penelitian sosisal sederhana. 
6. Keterampilan mempresentasikan dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memperdalam nilai agama yag dianut dan menghormati agama lain. 
2. Mensyukuri keberadaan diri dan keberagaman sosial sebagai anugrah 
tuhan yang maha kuasa. 
3. Merespon secara positif berbagai gejala sosial di masyarakat sekitar. 
4. Menjelaskan definisi penelitian sosial. 
5. Menjelaskan definisi fungsi penelitian sosial. 




7. Menerapkan metode penelitian sosial untuk memahami berbagai gejala 
sosial kedalam bentuk penelitian sederhana. 
8. Menyusun rancangan, melaksanakan dan menyusun laporan penelitian 




Metode Penelitian Sosial 
 
1. Menentukan Metode Penelitian 
Adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh peneliti untuk 
memperoleh jawaban atas pertanyaan peneliti. Meliputi antara lain lokasi 
dan subyek penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis 
data.Dikelompokan menjadi dua, yaitu nontest dan metode tes. metode test 
digunakan untuk mengukur keteramplan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Metode nontes diantaranya; wawancara atau interview, angket, observasi. 
2. Sampel penelitian 
Pihak yang ditentukan oleh peneliti. Subyek penelitian dibedakan 
menjadi dua, yaitu populasi dan sampel. Populasi adalah keseluruhan 
individu yang digunakan dalam penelitian. Sampel adalah sebagian dari 
anggota populasi yang dapat mewakili populasi.Tujuan penentuan sampel 
adalah: 
1) Menghasilkan gambaran yang dipercaya dari seluruh populasi yang 
diteliti. 
2) Mengadaka pengurangan dari subyek yang diteliti. 
3) Mengadakan generalisasi. 







3. Teknik pengambilan sampel 
1) Sampel probabilitas 
Tiap warga mempunyai peluang dan kemungkinan yang sama untuk 
terpilih menjadi sampel. Disebut juga teknik pengambilan sampel 
secara random atau acak. Jenisnya ada empat, yaitu: teknik random 
sederhana, teknik random atas dasar strata, teknik random bertahap 
atas dasar strata, teknik random atas dasar himpunan. 
2) Sampel non probabilitas 
 Teknik pengambilan sampel purposive (bertujuan), yaitu sampel 
ditetapkan secara sengaja oleh peneliti,  didasarkan atas kriteria 
(ciri-ciri) tertentu atau pertimbangan tertentu. 
 Teknik pengambilan sampel aksidental (sewaktu-waktu), yaitu 
pengambilan sampel “asal pilih” karena hanya ada dalam 
perisyiwa-peristiwa tertentu. 
 Teknik pengambilan sampel quota. Yaitu sampel ditetapkan 
jumlahnya oleh peneliti. Digunakan dalam pengumpulan data 
umum. Penentuan kuota didasarkan pada sifat populasi dan 
pertimbangan peneliti. 
 Snowballing sampling, yaitu pengambilan sampel mula-mula 
dipilih dua atau tiga lalu dilanjutkan berdasarkan    formulasi yang 
diberikanoleh responden terlebih dahulu. 
 Sampel wilayah, yaitu dilakukan dengan mengambil wakil dari 
tiap-tiap wilayah yang terdapat populasi. 
 Sampel proporsi atau sampel imbangan, yaitu untuk 
menyempurnakan teknik sampel berstraata atau sampel  wilayah. 
Tujuannya adalah agar pengambilan sampel representatif, jumlah 
sampel atau wakil dari setiap wilayah dibuat seimbang sesuai 
dengan jumlah populasinya. 
4. Pengolahan Data 
Data adalah bahan keterangan berupa himpunan fakta, angka, huruf, 




baku informasi guna mencapai tujuan penelitian.Syarat data yaitu sebagai 
berikut: 
1) Objektif, yaitu data sesuai apa adanya atau fakta 
2) Representative, yaitu data dapat mewakili 
3) Kesalahan baku yang kecil 
4) Tepat waktu 
5) Harus ada hubungannya dnegan persoalan yang dipecahkan 
5. Teknik pengumpulan data 
1) Studi kpustakaan atau dokumen. 
Yaitu pengumpulan data yang memanfaatkan data sekunder. 
2) Angket (kuisioner) 
Jenisnya ada tertutup (jawaban sudah tersedia), terbuka (responden 
bebas menjawab), dan semi terbuka (jawaban sudah tersedia tapi 
responden diberi alternative untuk menjawab selain dari jawaban yang 
disediakan). 
3) Wawancara 
Yaitu pada dasarnya pertanyaan yang diajukan sama dengan angket 
hanya disampakan secara lisan. 
4) Observasi 
Yaitu penggunaan, pengamatan langsung terhadap suatu benda, 
kondisi, situasi atau perilaku.Observasi dibedakan menjadi: observasi 
partisipasi (pengamat ikut terlibat didalam kegiatan yang diamati) dan 
non partisipasi (pengamat berada di luar dari objek yang diamati). 
5) Test atau eksperimen 
Yaitu perolehan data yang diambil dari hasil test responden atau hasil 
dari eksperimen yang dikenakan peneliti kepada kelompok 
eksperimen. 
6. Tahap-tahap Pengolahan Data 
a. Data kuantitatif 




 Coding, yaitu memberi kode pada setiap data yang terkumpul. 
Tujuannya untuk menyederhanakan jawaban responden. 
 Tabulating, yaitu memasukan data kedalam table-tabel dan 
mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus 
dalam berbagai kategori yang telah ditentukan. 
 Analisis data 
Menggunakan data statistik sederhana yang digunakan dari table 
distribusi frekuensi: 
1) Mean 
Sering disebut nilai rata-rata. Mean berasal dari 
jumlahkeseluruhan nilai dibagi dengan banyaknya 
unit/bilangan (total frekuensi). 
2) Median 
Adalah nilai titik tengah yang membagi dua bagian sama besar. 
Caranya mengurutkan dimulai dari angka yang terkecil sampai 
terbesar. Jika urutannya ganjil, maka nilai tengah tersebut 
merupakan mediannya.Misal, data nilai lima orang siswa 
adalah 72, 75. 80, 80, 85. Maka mediannya adalah 80.Jika data 
yang diperoleh berjumlah genap maka mencari mean dengan 
menjumlah dua bilangan ditengah kemudian dibagi dua. Misal, 
data yang tersedia adalah 72, 73, 78, 72, 75, 80. Maka mencari 
mediannya adalah 78+72:2= 75 
3) Modus 
Adalah nilai yang paling sering muncul.  
b. Data Kualitatif 
Pengolahan data dengan cara non statistik. Data yang terkumpul 
dirumuskan dalam bentuk kalimat yang terekam dalam catatan 
lapangan (fieldnote). Dari rekaman ini kemudian diolah sehingga 
pertnyaan yang diajukan dalam permaslahan penelitian 




a. Reduksi data, yaitu proses mengubah rekaman dala ke dalam pola, 
fokus, kategori, atau pokok permasalahan tertentu. 
b. Penyajian data (data display), yaitu menampilkan data dengan cara 
memasukan data ke dalam sejumlah garis matriks yang diinginkan. 
Data yang telah direduksi dimasukan dalam matriks yang sesuai 
dengan kategori. 
c. Generalisasi dan kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data peneliti dapat 
membuat generalisasi dari hasil penelitian. Dalam penelitian, 
generalisasi harus mempunyai kaitan dengan teori yang mendasari 
penelitian. 
7. Laporan Penelitian 
Syarat laporan penelitian antara lain sebagai berikut : 
a. Penulis harus tahu betul kepada siapa laporan itu ditunjukan 
b. Langkah dalam penulisan laporan harus jelas 
c. Laporan hasil penelitian diusahakan mudah dicerna oleh siapapun 
d. Laporan penelitian merupakan elemen yang pokok dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu harus jelas dan 
meyakinkan. 
Secara garis besar, laporan penelitian terdiri atas tiga bagian 
besaryaitu sebagai berikut:  
a. Bagian Pendahuluan 
1) Halaman judul 
Dicantumkan judul penelitian yang ditulis jelas, ringkas, dan 
menggambarkan isi. Nama penyusun, nama lembaga, nama tempat, 
dan tahun penyusunan laporan 
2) Kata Pengantar 
Uraian pendek dari penulis tentang penelitiannya. Dikemukakan 






3) Daftar isi 
Daftar isi menunjukan bagian-bagian dari laporan dan di situ dapat 
dilihat hubungan antara satu bagian dengan yang lainnya. Untuk 
table, diagram, peta, gambar kalau ada, masing-masing dibuat 
dafar isi tersendiri. 
b. Bagian Isi Laporan 
1) Bab pendahuluan 
Ditampilkan rumusan masalah, ruang lingkup, kegunaan teoritis 
dan praktis dari laporan dan metodologi. Jadi, mecakup latar 
belakang penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, cara 
pemrosesan data dan analisis data, termasuk prosedur statistika 
yang ditempuh. 
2) Bab Tinjauan Pustaka 
Memberikan gambaran tentang hal-hal yang sudah ditulis oleh 
peneliti lain, dan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Peneliti 
juga mengungkapkan alur berpikirnya dengan merangkum 
penemuan yang telah lalu dan memberikan jembatan dengan apa 
yang akan dilakukan. 
3) Bab metodologi Penelitian 
Merangkum tentang subjek, objek, dan ruang lingkup penelitian, 
teknik pengumpulan data, cara pengolahan data yang digunakan. 
Metodologi biasanya dikemukakan dalam proposal penelitian 
(rancangan penelitian). 
4) Bab Pelaksanaan Penelitian 
Menguraikan tentang proses peaksanaan penelitian, baik validitas 
instrument maupun proses pengumpulan dan analisis datanya 
5) Bab hasil penelitian 
Merupakan inti dari laporan penelitian kerena pada bab ini peneliti 
menguraikan seluruh hasil penelitian, membandingkan dan 





c. Bagian Penutup 
a. Bab Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dibuat singkat, padat, dan jelas. Pada bagian ini 
terkadang diberikan saran pemecahan masalah penelitian untuk 
dilaksanakan dan adanya masalah yang perlu diteliti lebih lanjut. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Model  : Cooperatif Learning 
3. Metode : Cooperatif Script 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : LCD, Laptop, Power Point 
2. Alat / Bahan : Papan Tulis, Spidol 
3. Sumber 
Pembelajaran 
: Kun Maryati. 2013. Sosiologi dan Antropologi SMA/ 
MA kelas X. Jakarta: Esis. 
 
H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap Rincian Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali doa bersama para siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Apersepsi (guru mengulas secara singkat 
tentang materi yang akan diajarkan  
sebelumnya). 
5. Motivasi(guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar). 
6. Pemberian acuan : 
a. Guru menyampaikan cakupan materi dan 





b. Persiapan pemberian materi pembelajaran 
tentang metode penelitian sosial oleh guru. 
c. Guru menerapkan model cooperatif 
learning dengan model cooperatif script. 
d. Guru menjelaskan langkah-langkah model 
cooperatif script secara singkat. 
e. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, satu kelompok berisikan 2-3 
orang (berdasarkan tempat duduk). 
Kegiatan Inti MENGAMATI 
1. Peserta didik mengamati materi yang 
dipresentasikan oleh guru. 
2. Guru menilai sikap peserta didik dalam 
mengamati materi presentasi nya. 
 
MENANYA 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang sedang disampaikan oleh guru. 
2. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 
materi yang kurang jelas. 
 
MENCOBA/ MENGUMPULKAN INFORMASI 
1. Peserta didik mencatat materi yang 
disampaikan oleh  guru. 
2. Peserta didik mencari pendalaman materi 
melalui internet dan buku. 
3. Peserta didik membaca buku teks. 








MENGASOSIASI/ MENGOLAH INFORMASI/ 
MENALAR 
1. Peserta didik mulai berdiskusi dengan 
berkelompok mengenai materi yang berkaitan 
dengan materi metode penelitian sosial 
2. Guru mengamatati akttifitas peserta didik dalam 




1. Guru menginstrukan kepada peserta didik untuk 
mempresentasikan lembar hasil diskusinya 
kepada perkelompok dari tempat duduk guna 
menyingkat waktu.sementara peserta didik yang 
lain memberikan pertanyaan mengenai materi 
yang dipresentasikan oleh salah satu siswa. 
2. Guru beserta peserta didik melakukan 
penarikan kesimpulan materi  secara bersama-
sama. 
Penutup 1. Guru melakukan evaluasi terhadap Proses 
diskusi siswa. 
2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mempelajari tentang  materi yang sudah 
dipelajari. 
3. Guru menghimbau siswa, akan diadakan 
evaluasi pada pertemuan selanjutnya. 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 








I. Penilaian  
Penilaian dilakukan secara individu, ada pun beberapa penilaian dalam tahap 
ini adalah:  
1. Partisipasi peserta didik selama guru memberikan penjelasan materi 
(terlampir). 
2. Lembar hasil diskusi peserta didik (terlampir). 
 
Mengetahui,       Boyolali, 16 April 2016 
Guru Pamong      Peneliti 
 
Iswahyudi, S.Sos     Agus Widodo 
























Soal - Soal 
 
A. Soal Evaluasi Penilai Fase Pratindakan 
1. Bertujuan mempelajari satu atau beberapa gejala dengan jalan analisis 
dan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta masalah yang disoroti 
dan kemudian diusahakan pemecahannya. Merupakan pengertian dari : 
a.penelitian    d.populasi 
b. metode    e.kualitatif 
c.sample 
2. Penelitian ilmiah untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan yang sudah 
ada. Merupakan pengertian dari : 
a. pengertian penelitian  d. fungsi exploratif 
b. fungsi development  e. sample penelitian 
c.fungsi verifikasi 
3. Berikut ini yang bukan ciri penelitian adalah : 
a. obyektif    d. continue 
b. faktual    e. sederhana / simple 
c. sistematis 
4. Dibawah ini yang bukan jenis penelitian adalah : 
a.penelitian ekplorasi d. Penelitian prediksi 
b.penelitian ekplanasi  e. Penelitian populasi 
c.penelitian descriptif 
5. Penelitian yang berupaya menyajikan rincian lebih lanjut dari informasi 
yang ada. pertanyaan dimulai dengan kata tanya: bagaimana. Merupakan 
pengertian dari : 
a.penelitian ekplorasi d.penelitian prediksi 
b.penelitian ekplanasi  e. penelitian populasi 
c.penelitian descripsi 
6. Penelitian ilmiah yang berupaya menggambarkan atau menjelaskan apa 





a.penelitian ekplorasi d.penelitian prediksi 
b.penelitian ekplanasi  e. penelitian populasi 
c.penelitian descripsi 
7. Penelitian yang berupaya mendapatkan informasi mendasar tentang 
permasalahan atau keadaan yang jarang atau belum pernah diteliti. 
Peneliti merencanakan penelitiannya tanpa merumuskan hipotesis secara 
khusus. Dalam penelitian ini, pertanyaan sering dimulai dengan kata 
tanya: apa. Merupakan pengertian dari : 
a.penelitian ekplorasi d.penelitian prediksi 
b.penelitian ekplanasi  e. penelitian populasi 
c.penelitian deskripsi 
8. Penelitian ilmiah yan berupaya menganalisis hubungan antarvariabel 
yang diteliti.Penelitian eksplanasimemilikihipotesis dan dirancang untuk 
menjelaskan mengapa suatu peristiwa terjadi.Pertanyaan peneliti sering 
dimulai dengan kata tanya: mengapa.merupakan pengertian dari :  
a.penelitian ekplorasi d. penelitian prediksi 
b. penelitian ekplanasi  e. penelitian populasi 
c. penelitian deskripsi 
 















B. Lampiran Soal Evaluasi Fase Siklus I 
1. Jelaskan pengertian penelitian ? 
2. Jelaskan penelitian kuantitatif ? 
3. Jelaskan penelitian kualitatif? 
4. Apakah yang dimaksud dengan objektif ? 
5. Apakah yang dimaksud dengan sistematis ? 
6. Jelaskan yang dimaksud dengan kritis ! 
7. Jelaskan yang dimaksud dengan skeptis ! 
8. Jelaskan apa itu populasi & sample! 
 
Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus I 
1. Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, 
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, dan usaha-usaha itu 
dilakukan dengan metode ilmiah. 
2. Penelitian Kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan metode 
ilmiah yang memiliki kriteria seperti: berdasarkan fakta, bebas 
prasangka, menggunakan prinsip analisa, menggunakan hipotesa, 
menggunakan ukuran objektif dan meggunakan “ data kuantitatif atau 
yang dikuantitatifkan”.  
3. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bersifat non ilmiah yang 
datanya bersifat kualitatif / sesuai dengan keadaan dilapangan / 
fenomena / gejala sosial. 
4. Objektif yaitu harus memisahkan pendapat pribadi (opini) dan 
kenyataan dilapangan (fakta). 
5. Sistematis adalah dilaksanakan berdasarkan struktur atau pola-pola 
tertentu yang sudah ditentukan.  
6. Kritis yaitu mendasarkan pendapat dan pikiran berdasarkan logika 
serta menimbang berbagai hal secara objektif berdasarkan data dan 
analisi akal sehat.  
7. Skeptisyaitu peneliti harus menanyakan bukti atau fakta yang dapat 




8. Populasi dan Sample 
a. Populasi yaitu keseluruhan subyek yang dicakup dalam penelitian. 
b. Sample yaitu bagian dari populasi yang dianggap secara 
metodologis mewakili populasi.  
 
C. Lampiran Soal Evaluasi Fase Siklus II 
1. Sebutkan ciri-ciri penelitian kualitatif ! 
2. Sebutkan macam penelitian berdasarkan fungsi ! 
3. Sebutkan penelitian terapan berdasarkan tujuannya ! 
4. Jelaskan yang dimaksud dengan data ! 
5. Jelaskan yang dimaksud kuisioner ! 
6. Sebut dan jelaskan yang syarat data ! 
7. Apakah yang dimaksud dengan faktual ? 
8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan logika induktif ! 
 
Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus II 
1. Ciri-ciri penelitian kualitatif 
a. Berdasarkan alamiah / fenomena  
b. Manusia sebagai instrument/ obyek penelitian   
c. Modelnya kualitatif 
d. Analisis datanya secara induktif 
e. Teori dari dasar 
f. Deskriptif  
g. Lebih mementingkan proses daripada hasil  
h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus  
i. Desain penelitian dibandingkan dan disepakati bersama 
2. Macam penelitan berdasarkan fungsi 
a. Penelitian Dasar 
b. Penelitian Evaluatif 





3. Penelitian terapan berdasarkan tujuannya 
a. Penelitian Deskriptif  
b. Penelitian Prediktif 
c. Penelitian Improftif  
d. Penelitian Eksplanatif 
4. Data merupakan himpunan berupa angka, fakta, grafik, tabel, yang 
merupakan bahan baku informasi guna mencapai tujuan penelitian. 
5. Kuisioner merupakan daftar lembar kertas yang sudah berisi 
pertanyaan berkenaan dengan masalah penelitian guna mencapai 
informasi atau data yang dibutuhkan. 
6. Syarat data antara lain sebagai berikut 
a. Obyektif  yaitu sesuai fakta / kenyataan 
b. Representatif yaitu mewakili keadaan dilapangan 
c. Tepat waktu 
d. Memiliki hubungan dengan masalah penelitian 
7. Faktual yaitu seorang peneliti yang bekerja berdasarkan fakta 
/kenyataan dilapangan /fenmena yang terjadi. Bukan dari pendapat 
/opini dari si peneliti. 
8. Logika Induktif yaitu seorang peneliti harus bersedia memberikan 
















Tabel Hasil Penilaian 
 
Hasil Tes Kognitif Pra-Tindakan  
NO. Nama Nilai Keterangan 
1 Agelia Oqi Saputri 2,4 TIDAK LULUS 
2 Akhmad Khoduri 2,4 TIDAK LULUS 
3 Alfia Vanesa Maharani 2 TIDAK LULUS 
4 Alfia Nur Fitria 2,8 TIDAK LULUS 
5 Alwan Choirul Ma’aruf  2,4 TIDAK LULUS 
6 Anis Sholikhah Anugrainy 2,4 TIDAK LULUS 
7 Arga Dhian Ramadhan 2,4 TIDAK LULUS 
8 Arlang Farez syadza 2,8 LULUS 
9 Arofah Putri Ayu Andara 2,4 TIDAK LULUS 
10 Atin 2,4 TIDAK LULUS 
11 Bagus Aryo Wicaksono Jai Purnomo 2 TIDAK LULUS 
12 Diah Eka Putri Ramadhani 2,4 TIDAK LULUS 
13 Diah Palupi 2,8 LULUS 
14 Dina Dewi Ambarwati 2,4 TIDAK LULUS 
15 Dwi Ani yuliani 2,4 TIDAK LULUS 
16 Evi Setyani  2,4 TIDAK LULUS 
17 Faris Prasetya 2,4 TIDAK LULUS 
18 Ikshan Budi Prasetya 2,8 LULUS 
19 Imam Habib Musthofa 3,2 LULUS 
20 Ivana Charolina Rhamadhan 1,6 TIDAK LULUS 
21 Keke Khoirul Nisa Septiani 2,4 TIDAK LULUS 
22 Khadinda Nur azizah 2,4 TIDAK LULUS 
23 Krisna Sakti Shandi Yudha 1,6 TIDAK LULUS 
24 Lisa Ferdiana Wati 2,4 TIDAK LULUS 
25 Mahanani Cahya Ningrum 2,3 TIDAK LULUS 
26 Muhammad Irshad Rosyid 3,2 LULUS 
27 Prihatin 2,4 TIDAK LULUS 
28 Puti Wahyu Azhari 3,6 LULUS 
29 Rania Nur Nafiziah 2,4 TIDAK LULUS 





31 Shinta Dwi Hanani 2,4 TIDAK LULUS 
32 Susilo Setya Ningrum 2,4 TIDAK LULUS 
Rata – rata 2,45 
 
Hasil Tes Sikap Pra- Tindakan 
No Nama 
Skor Per Aspek 
Total Keterangan 
I II III IV 
1 Agelia Oqi Saputri 2 1 1 1 5 CUKUP BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 1 1 2 5 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 2 2 1 2 7 CUKUP BAIK 
5 Alwan Choirul M 1 2 1 1 5 CUKUP BAIK 
6 Anis Sholikhah A 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
7 Arga Dhian R 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez S 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
9 Arofah Putri A A 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
10 Atin 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
11 Bagus Aryo W J P 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
12 Diah Eka Putri R 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
13 Diah Palupi 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
14 Dina Dewi A 1 1 `1 1 3 KURANG 
15 Dwi Ani yuliani 1 1 1 2 5 CUKUP BAIK 
16 Evi Setyani 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
17 Faris Prasetya 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 1 1 2 3 7 CUKUP BAIK 
19 Imam Habib M 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
20 Ivana Charolina R 1 1 1 1 4 KURANG 
21 Keke Khoirul N S 1 2 2 1 6 CUKUP BAIK 
22 Khadinda Nur A 1 1 2 3 7 CUKUP BAIK 
23 Krisna Sakti S Y 1 1 1 1 4 KURANG 
24 Lisa Ferdiana W 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
25 Mahanani C N 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
26 Muhammad I R 2 1 2 2 7 CUKUP BAIK 
27 Prihatin 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
28 Putri Wahyu A 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 




30 Rosiana 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
31 Shinta Dwi H 1 1 1 1 4 KURANG 
32 Susilo Setya N 2 1 1 2 6 CUKUP BAIK 
Jumlah 37 42 51 53 183 
 
Rata – rata 1,16 1,31 1,65 1,66 1,44 
 
 
Hasil Tes Keterampilan Pra- Tindakan 
No Nama 
Skor Per Aspek 
Total Keterangan 
I II III IV 
1 Agelia Oqi Saputri 2 1 3 3 9 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 1 1 1 4 KURANG 
4 Alfia Nur Fitria 2 2 1 2 7 CUKUP BAIK 
5 Alwan Choirul M 1 2 1 1 5 CUKUP BAIK 
6 Anis Sholikhah A 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
7 Arga Dhian Ramadhan 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez syadza 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
9 Arofah Putri Ayu A 2 1 3 3 9 BAIK 
10 Atin 1 1 1 1 4 KURANG 
11 Bagus Aryo Wo J P 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
12 Diah Eka Putri R 1 1 2 2 6 CUKUP BAIK 
13 Diah Palupi 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
14 Dina Dewi Ambarwati 1 1 `1 1 4 KURANG 
15 Dwi Ani yuliani 1 1 1 2 5 CUKUP BAIK 
16 Evi Setyani 2 1 2 2 7 CUKUP BAIK 
17 Faris Prasetya 1 1 1 1 4 KURANG 
18 Ikshan Budi Prasetya 1 1 1 1 4 KURANG 
19 Imam Habib Musthofa 1 1 1 1 4 KURANG 
20 Ivana Charolina R 1 1 1 1 4 KURANG 
21 Keke Khoirul Nisa S 2 3 3 1 9 BAIK 
22 Khadinda Nur azizah 1 1 1 1 4 KURANG 
23 Krisna Sakti Shandi Y 1 1 1 1 4 KURANG 
24 Lisa Ferdiana Wati 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
25 Mahanani Cahya N 1 1 2 1 5 CUKUP BAIK 
26 Muhammad Irshad R 2 1 2 2 7 CUKUP BAIK 




28 Putri Wahyu Azhari 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
29 Rania Nur Nafiziah 1 1 1 1 4 KURANG 
30 Rosiana 2 1 2 1 6 CUKUP BAIK 
31 Shinta Dwi Hanani 1 1 1 1 4 KURANG 
32 Susilo Setya Ningrum 1 1 1 1 4 KURANG 
Jumlah 43 43 52 49 188 
 
Rata – rata 1,34 1,34 1,68 1,53 1,47 
 
 
Hasl Tes Kognitif Siklus I 
NO Nama Nilai Keterangan 
1 Agelia Oqi Saputri 3,9 LULUS 
2 Akhmad Khoduri 2,8 LULUS 
3 Alfia Vanesa Maharani 2,4 TIDAK LULUS 
4 Alfia Nur Fitria 3,2 LULUS 
5 Alwan Choirul Ma’aruf  2,2 TIDAK LULUS 
6 Anis Sholikhah Anugrainy 2,8 LULUS 
7 Arga Dhian Ramadhan 2,8 LULUS 
8 Arlang Farez syadza 2,4 TIDAK LULUS 
9 Arofah Putri Ayu Andara 3,2 LULUS 
10 Atin 2,8 LULUS 
11 Bagus Aryo Wicaksono Jai Purnomo 2,8 LULUS 
12 Diah Eka Putri Ramadhani 2,8 LULUS 
13 Diah Palupi 3,2 LULUS 
14 Dina Dewi Ambarwati 2,8 LULUS 
15 Dwi Ani yuliani 2,8 TIDAK LULUS 
16 Evi Setyani  2,8 LULUS 
17 Faris Prasetya 2,4 TIDAK LULUS 
18 Ikshan Budi Prasetya 2 TIDAK LULUS 
19 Imam Habib Musthofa 2,4 TIDAK LULUS 
20 Ivana Charolina Rhamadhan 2,8 LULUS 
21 Keke Khoirul Nisa Septiani 3,2 LULUS 
22 Khadinda Nur azizah 2,4 TIDAK LULUS 
23 Krisna Sakti Shandi Yudha 2 TIDAK LULUS 
24 Lisa Ferdiana Wati 2,8 LULUS 
25 Mahanani Cahya Ningrum 2,4 TIDAK LULUS 
26 Muhammad Irshad Rosyid 2 TIDAK LULUS 
27 Prihatin 2,8 LULUS 
28 Putri Wahyu Azhari 3,2 LULUS 




30 Rosiana 2,8 LULUS 
31 Shinta Dwi Hanani 2,4 TIDAK LULUS 
32 Susilo Setya Ningrum 2,8 LULUS 
Rata – rata 2,72 
 




I II III VI 
1 Agelia Oqi S 3 2 3 2 10 BAIK 
2 Akhmad K 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 2 1 2 8 CUKUP BAIK 
5 Alwan Choirul M  1 1 1 1 4 KURANG 
6 Anis Sholikhah A 2 2 3 2 9 BAIK 
7 Arga Dhian R 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez S 1 3 2 3 9 BAIK 
9 Arofah Putri A A 2 2 3 3 10 BAIK 
10 Atin 1 1 1 1 4 KURANG 
11 Bagus Aryo W JP 2 3 3 2 10 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 3 1 3 2 9 BAIK 
13 Diah Palupi 1 3 2 3 9 BAIK 
14 Dina Dewi A 2 3 `2 1 6 CUKUP BAIK 
15 Dwi Ani yuliani 1 2 2 3 8 CUKUP BAIK 
16 Evi Setyani  1 2 3 3 9 BAIK 
17 Faris Prasetya 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 1 2 2 3 8 CUKUP BAIK 
19 Imam Habib M 2 1 3 2 8 CUKUP BAIK 
20 Ivana charolina R 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
21 Keke Khoirul NS 2 3 3 2 10 BAIK 
22 Khadinda Nur A 2 3 2 3 10 BAIK 
23 Krisna Sakti S Y 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
24 Lisa Ferdiana W 2 3 3 3 11 BAIK 
25 Mahanani C N 2 2 3 2 9 CUKUP BAIK 
26 Muh. Irshad R 2 2 3 2 9 CUKUP BAIK 
27 Prihatin 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
28 Putri Wahyu A 2 3 3 3 11 BAIK 
29 Rania Nur N 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 




31 Shinta Dwi H 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 2 1 1 2 6 CUKUP BAIK 
 
Rata – rata 1,69 2,16 2,35 2,13 
  
 
Jumlah 54 69 73 196 
   




I II III VI 
1 Agelia Oqi S 3 2 3 2 10 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 3 2 2 8 CUKUP BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 2 2 2 7 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 3 1 2 9 BAIK 
5 Alwan Choirul M  1 1 1 1 4 KURANG 
6 Anis Sholikhah A 2 2 3 2 9 BAIK 
7 Arga Dhian R 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
8 Arlang Farez S 1 3 2 3 9 BAIK 
9 Arofah Putri A A 2 2 3 3 10 BAIK 
10 Atin 1 1 1 1 4 KURANG 
11 Bagus Aryo W JP 2 3 3 2 10 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 3 1 3 2 9 BAIK 
13 Diah Palupi 1 3 2 3 9 BAIK 
14 Dina Dewi A 3 3 `2 1 9 BAIK 
15 Dwi Ani yuliani 1 3 2 3 9 BAIK 
16 Evi Setyani  1 2 3 3 9 BAIK 
17 Faris Prasetya 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 1 2 2 3 8 CUKUP BAIK 
19 Imam Habib M 2 1 3 2 8 CUKUP BAIK 
20 Ivana Charolina R 2 3 3 2 10 BAIK 
21 Keke Khoirul N S 2 3 3 2 10 BAIK 
22 Khadinda Nur A 2 3 2 3 10 BAIK 
23 Krisna Sakti S Y 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
24 Lisa Ferdiana W 2 3 3 3 11 BAIK 
25 Mahanani C N 2 2 3 2 9 BAIK 
26 Muh. Irshad R 2 2 3 2 9 BAIK 
27 Prihatin 1 2 3 1 7 CUKUP BAIK 
28 Putri Wahyu A 2 3 3 3 11 BAIK 
29 Rania Nur N 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 




31 Shinta Dwi H 1 2 1 2 6 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 2 1 1 2 6 CUKUP BAIK 
 








Hasil Tes Kgnitif Siklus II 
NO Nama Nilai Keterangan 
1 Agelia Oqi Saputri 3,6 LULUS 
2 Akhmad Khoduri 2,8 LULUS 
3 
Alfia Vanesa Maharani 
2,4 TIDAK LULUS 
4 Alfia Nur Fitria 3,2 LULUS 
5 Alwan Choirul Ma’aruf  2,4 TIDAK LULUS 
6 Anis Sholikhah Anugrainy 3,2 LULUS 
7 Arga Dhian Ramadhan 2,8 LULUS 
8 Arlang Farez Syadza 2,8 LULUS 
9 Arofah Putri Ayu Andara 3,2 LULUS 
10 Atin 2,8 LULUS 
11 
Bagus Aryo Wicaksono jai Purnomo 
2,8 LULUS 
12 Diah Eka Putri Ramadhani 3,2 LULUS 
13 Diah Palupi 3,2 LULUS 
14 Dina Dewi Ambarwati 2,8 LULUS 
15 Dwi Ani yuliani 2,8 LULUS 
16 Evi Setyani  2,8 LULUS 
17 Faris Prasetya 2,8 LULUS 
18 Ikshan Budi Prasetya 2,4 TIDAK LULUS 
19 
Imam Habib Musthofa 
2,4 TIDAK LULUS 
20 Ivana Charolina Rhamadhan 3,6 LULUS 
21 
Keke Khoirul Nisa Septiani 
3,6 LULUS 
22 Khadinda Nur azizah 2,8 LULUS 
23 
Krisna Sakti Shandi Yudha 
2,4 TIDAK LULUS 
24 Lisa Ferdiana Wati 3,2 LULUS 
25 Mahanani Cahya Ningrum 2,8 LULUS 
26 Muhammad Irshad Rosyid 2,4 TIDAK LULUS 
27 Prhatin 2,8 LULUS 
28 Putri Wahyu Azhari 3,6 LULUS 
29 Rania Nur Nafiziah 3,2 LULUS 
30 Rosiana 3,2 LULUS 
31 Shinta Dwi Hanani 2,4 TIDAK LULUS 
32 
Susilo Setya Ningrum 3,2 
LULUS 








I II III VI 
1 Agelia Oqi Saputri 3 2 3 4 12 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 2 4 4 2 12 BAIK 
3 Alfia Vanesa M 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 3 2 2 10 BAIK 
5 Alwan Choirul M  3 2 1 3 9 BAIK 
6 Anis Sholikhah A 4 2 3 2 11 BAIK 
7 Arga Dhian R 3 4 3 2 12 BAIK 
8 Arlang Farez S 3 3 2 3 11 BAIK 
9 Arofah Putri AA 3 2 4 3 12 BAIK 
10 Atin 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
11 Bagus Aryo W JP 4 3 3 2 12 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 3 4 3 2 12 BAIK 
13 Diah Palupi 3 3 2 3 11 BAIK 
14 Dina Dewi A 4 3 `3 3 10 BAIK 
15 Dwi Ani yuliani 2 4 2 3 11 BAIK 
16 Evi Setyani  3 4 3 3 13 BAIK 
17 Faris Prasetya 3 2 2 1 8 CUKUP BAIK 
18 Ikshan Budi P 3 4 2 3 12 BAIK 
19 Imam Habib M 2 4 3 2 11 BAIK 
20 IvanaCharolina R 4 2 3 2 11 BAIK 
21 Keke Khoirul N S 4 3 3 2 12 BAIK 
22 Khadinda Nur A 2 4 2 3 11 BAIK 
23 Krisna Sakti SY 2 3 4 2 11 BAIK 
24 Lisa Ferdiana Wati 3 3 3 3 12 BAIK 
25 Mahanani Cahya N 2 2 4 2 10 BAIK 
26 Muh. Irshad R 2 2 3 2 9 BAIK 
27 Prihatin 3 2 3 1 9 BAIK 
28 Putri Wahyu A 2 3 4 3 12 BAIK 
29 Rania Nur Nafiziah 2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
30 Rosiana 3 3 3 2 11 BAIK 
31 Shinta Dwi Hanani 1 2 3 2 8 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 4 3 3 2 12 BAIK 
 
Rata – rata 2,75 2,84 2,81 2,34 2,69   
 








I II III VI 
1 Agelia Oqi Saputri 4 3 3 2 12 BAIK 
2 Akhmad Khoduri 1 3 2 3 9 BAIK 
3 Alfia Vanesa M 1 3 2 2 8 CUKUP BAIK 
4 Alfia Nur Fitria 3 4 2 2 11 BAIK 
5 Alwan Choirul M  2 2 2 2 8 CUKUP BAIK 
6 Anis Sholikhah A 3 4 3 2 12 BAIK 
7 Arga Dhian R 1 3 3 2 9 BAIK 
8 Arlang Farez Syadza 1 3 2 3 9 BAIK 
9 Arofah Putri Ayu A 4 3 4 3 14 BAIK 
10 Atin 2 2 1 1 6 CUKUP BAIK 
11 Bagus Aryo W JP 3 3 4 2 12 BAIK 
12 Diah Eka Putri R 4 3 4 2 13 BAIK 
13 Diah Palupi 3 3 4 3 13 BAIK 
14 Dina Dewi A 4 3 `2 1 8 BAIK 
15 Dwi Ani yuliani 3 3 4 3 13 BAIK 
16 Evi Setyani  3 4 3 3 13 BAIK 
17 Faris Prasetya 2 3 3 1 9 BAIK 
18 Ikshan Budi Prasetya 2 3 2 3 10 BAIK 
19 Imam Habib M 2 1 3 2 8 BAIK 
20 Ivana Charolina R 3 4 3 2 12 BAIK 
21 Keke Khoirul Nisa S 4 4 3 2 13 BAIK 
22 Khadinda Nur azizah 3 3 2 3 11 BAIK 
23 Krisna Sakti SY 3 2 2 2 9 BAIK 
24 Lisa Ferdiana Wati 4 3 4 3 14 BAIK 
25 Mahanani Cahya N 3 2 3 2 10 BAIK 
26 Muh. Irshad Rosyid 3 2 3 2 10 BAIK 
27 Prihatin 4 2 3 1 10 BAIK 
28 Putri Wahyu Azhari 3 3 4 3 13 BAIK 
29 Rania Nur Nafiziah 4 2 3 2 11 BAIK 
30 Rosiana 3 2 3 2 10 BAIK 
31 Shinta Dwi Hanani 3 2 1 2 8 CUKUP BAIK 
32 Susilo Setya N 4 1 3 2 10 BAIK 
 
Rata - rata 2,88 2,8 2,84 2,19  10,56   
 





Denah Bangunan Sekolah 
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